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ABSTRAK

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematik Siswa SMA Di Kota Tasikmalaya

Yoni Sunaryo
Universitas Terbuka
nnk onie@vahoo.com

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, . Kemamipuan Berpikir
Kritis Matematik, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik, Sikap
Siswa, Assosiasi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematik siswal vang lebih baik antara yang
menggunakan model pembelajaran berbasis\masalah dan model pembelajaran
langsung, mengetahui sikap siswa terhadap model pembelajaran berbasis masalah
dan mengetahui assosiasi antara gsikap./siswa terhadap model pembelajaran
berbasis masalah dengan peningkatgn Kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik  siswa setelah medel\ pembelajaran berbasis masalah diberikan.
Populasi pada penelitian ini_yaite seluruh siswa SMA Di Kota Tasikmalaya.
Peneliti memilih sekolah/ievel-sedang sebagai tempat penelitian yaitu SMA N 3
Tasikmalaya. Peneliti snerigambil 4 kelas untuk dijadikan sampel penelitian yaitu
kelas X1,X2,X3 dan“X4{ Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik siswa.diperoleh dari skor pretes dan postes, sikap siswa diperoleh dari
rerata skor sikapsiswa dan assosiasi antara sikap siswa terhadap penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematik siswa diperoleh dari frekuensi siswa pada masing-masing
kelompok.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian imi meliputi soal tes
kemampuan berpikir krtis dan kreatif matematik siswa serta angket skala sikap
yang digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap Model Pembelajaran
Berbasis Masalah, Analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematik siswa yang pada pembelajarannya menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif matematik siswa yang pada pembelajarannya menerapkan model
pembelajaran langsung. Sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran
berbasis masalah menunjukkan sikap positif. Assosiasi antara sikap siswa pada
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematik siswa menunjukkan assosiasi yang cukup
kuat.
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ABSTRACT

Problem-Based Learning Model to Enhance of Mathematical Critical And
Creative Thinking Ability Senior High School Students’

Yoni Sunaryo
University of Terbuka
nnk_onie@yahoo.com

Tke key words: Problem-Based Leaming Model, Ability of Mathémarical critical
thinking, The ability of mathematical creative thinking) Students’ Attitude,
Association

This research is aimed at knowing better ephancement of students’
mathematical critical and creative thinking abilitieS between the use of Problem-
Based Learning model and Direct Leaming model;{to Know the students’ attitude
toward the Problem-Based Learning model and{to’know the association between
students’ attitude toward Problem-Based Leaming model and the enhancement
ability of students’ mathematical critical and creative thinking after the Problem-
Based Learning model given. The pepulation of the research is all of the senior
high school students in Tasikmalaya. The researcher chooses SMA N 3, a senior
high school with medium leveljas the place of the research. The researcher takes
four classes, is grade X1, X2, X3"and X4 as the sample. The enhancement ability
of students’ mathematical’critical and creative thinking are obtained from the pre-
test and post-test score$, the students’ attitude is taken from the score average of
each students, the “(as$ociation between students’ attitude toward the
implementation ef Problém-Based Learning model and the enhancement ability of
students’ mathematical critical and creative thinking is taken from the students’
frequency itheach group.

Instrunients uvsed this for research are the test of students’ mathematical
critical and creative thinking ability, and scale of attituds which is used to know
students’ attitude toward The Problem-Based Learning Model. The researcher
uses t-test for data analysis. Based on the calculation, it was concluded that the
enhancement of ability of students’ mathematical critical and creative thinking
with problem based learning model implementation is better than those who use
direct leamning model implementation. The students’ attitudes toward the
Problem-Based Learning model show a positive attitude

The association between the students” attitude with the Problem-Based
Learning model implementation and the enhancement ability of students’
mathematical critical and creative thinking abilities show a significant association.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A, Kajian Teori
1. Pembelajaran Berbasis Masalah

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman. Pengalaman yang sengaja didesain untuk. meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang . akan- menyebabkan
berlangsungnya proses belajar. Untuk dapat berlafigsung efektif dan efisien,
proses belajar perlu dirancang menjadi sebuali kégiatan pembelajaran.

Menurut Gagne (dalam Pribadi, 2009 1\9) pembelajaran diartikan sebagat
“a set of event embedded in purposeful activities that facilitate learning".
Maksudnya pembelajaran < adalali serangkaian aktifitas yang sengaja
diciptakan dengan méaksudZudntuk memudahkan terjadinya proses belajar.
Mager (dalam Hamialik, 2008:108) menyatakan “Tujuan pengajaran adalah
menitikberatkan pada perilaku siswa atau perbuatan (performance) sebagai
suatu jenls gut put yang terdapat pada siswa dan teramati serta menunjukan
bahwa siswa tersebut telah melaksanakan kegiatan belajar™.

Sejalan dengan pendapat Pribadi (2009:9) “Pembelajaran harus menjadi
sebuah aktivitas yang berfokus pada siswa-learner centered”. Dengan
demikian, pembelajaran saat ini harus lebih berfokus pada siswa, siswa
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran agar terjadi suatu proses
belajar yang bermakna bagi siswa. Salah satu pembelajaran yang dapat
digunakan adalah pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis

masalah merupakan perkembangan lebih lanjut dari pembelajaran kelompok.
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Menurut  Suprijono (2010:68) bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dikembangkan berdasarkan konsep-konsep yang dicetuskan oleh
Jerome Bruner. Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau discovery
learning. Pembelajaran ini menekankan aktivitas penyelidikan. Menurut
Sears dan Susan (dalam Ratnaningsih, 2006:6) :
Suatu strategi yang dimulai dengan menyajikan masalah dunia
nyata atau disimulasikan pada siswa, ketika siswa bergelut
dengan suatu masalah, mereka mulai menyadari \bahwa masalah
dapat dipandang dari berbagai persfektif yangsangat’berbeda, dan
untuk menyelesaikan masalah mereka perly ‘mengintegrasikan
informasi dari berbagai disiplin.

Menurut Sanjaya (2007:214) bahwa strategi- pesnbelajaran berbasis masalah

dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan

kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.

Pengertian masalah dalam “\pembelajaran matematika sendiri menurut
Kertayasa (2012:3) yaitu ‘Masalah adalah suatu hambatan kesulitan atau
tantangan, atauq sifuasi vang membutuhkan solusi atau pemecahan.”™
Ditambahkan, eleh” Shadiq (dalam Kertayasa, 2012:3) yang menyatakan
bahwa\sudtu soal atau pertanyaan dapat merupakan masalah hanya jika
pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak
dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine procedure) yang sudah
diketahui si pelaku. Menurut Kertayasa (2012:4) bahwa beberapa ciri suatu
pertanyaan, soal ataupun fenomena dikatakan sebagai masalah yaitu;
menantang bagi seseorang yang menghadapi masalah terscbut, memeriukan
usaha untuk memecahkannya dan sangat butuh untuk dipecahkan bagi vang

menghadapi masalah tersebut. Dengan demikian masalah dalam matematika

adalah suatu soal atau pertanyaan yang memiliki tantangan vang dapat berupa
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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bidang aljabar, analisis, geometri, logika, permasalahan sosial ataupun
gabungan satu dengan lainnya yang membutuhkan pemecahan bagi yang
menghadapinya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan yang
dimaksud dengan pembelajaran berbasis masalah adalah siswa dalam
memahami konsep suatu materi di mulai dari situasi atau masalah yang
diberikan pada awal pembelajaran dan pemecahan masalahnya~dengan cara
penyelidikan, mengintegrasikan pengetahuan  yang, “sudah  dimiliki

sebelumnya.

Sears dan Susan (dalam Ratnaningsih, 2006:9) mengemukakan bahwa ciri-

ciri belajar berbasis masalah sebagai berikut:

1) Keterlibatan (engagement) mencakup beberapa hal seperti :
Mempersiapkan® siswd untuk dapat berperan sebagai self
directed problemnsolver yang dapat berkolaborasi dengan pihak
lain, mepghadapKan siswa pada suatu situasi yang mendorong
mereka “anfuk menemukan masalah, meneliti hakekat
permasalahan yang dihadapi sambil mengajukan dugaan-
dugaan, merencanakan penyelesaian, dan lain-lain.

2)Nlquiri dan investigasi (inquiry and investigation) meliputi
kégiatan yang menggali berbagai cara menjelaskan kejadian-
Kejadian  serta implikasinya, mengumpulkan serta
mendistribusikan informasi.

3) Kinerja (performance) yaitu menyajikan temuan-temuan.

4) Tanya jawab/wawancara (debriefing) meliputi kegiatan
menguji kelemahan dan keunggulan solusi yang dihasilkan,
melakukan refleksi atas efektivitas seluruh pendekatan yang
telah digunakan dalam penyelesaian masalah.

Menurut Arends (dalam Trianto, 2007:69) menjelaskan bahwa berbagai
pengembangan pengajaran berdasarkan masalah telah memberikan model
pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai berikut :

1) Pengajuan pertanyaan terhadap situasi atau masalah.

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

3) Penyelidikan autentik.
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4) Menghasikan produk atau karya dan memamerkannya
5) Kolaborasi

Sutawidjaja dan Jarnawi (2011:7.2) menambahkan dengan menyatakan
bahwa esensi dari model pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
a. Siswa bekerja secara individual atau dalam kelompok kecil.
b. Tugas pembelajaran mereka adalah menyelesaikan masalah
dapat juga berbentuk masalah kontekstual dan lebih disukai

merupakan  masalah  yang mempunyar  kemungkinan
penyelesaian.

c. Siswa menggunakan berbagai pendekatan dalam pémbelajaran.
d. Hasil yang diperoleh siswa dikomunikasikan-terhadap siswa
yang lainnya.

Pendapat-pendapat tersebut mengindikasikzn) baliwa pada pelaksanaan
model pembelajaran berbasis masalah, siswa berkelompok dan berdiskusi
dalam menyelesaikan masalah yang_ berkaitan dengan kehidupan nyata.
Masalah tersebut disajikan dalam bahan ajar untuk diselidiki dan diselesaikan
sesuai dengan informasi” yang mereka ketahui. Sutawidjaja dan Jarnawi
(2011:7.9) menyatakanProblem solving akan banyak mencapai kesuksesan
manakala problem yang disajikan dalam bahan ajar berbentuk masalah
realistik “dan reasonably vang kompleks.” Penyelesaian masalah yang
diberikan“tidak merupakan tujuan akhir dari pembelajaran karena pada
pembelajaran tidak bermaksud membatu siswa menemukan penyelesalan
suatu masalah, tetapi membantu siswa memahami fakta, konsep, keterampilan
dan prinsip matematika melalui masalah.

Tahapan model pembelajaran berbasis masalah menurut Arends (dalam
Sutawidjaja dan Jarnawi, 2017.10) ada 5 fase yaitu:

a. Fase orientasi siswa ke masalah
b. Mengatur siswa untuk belajar
c. Membantu investigasi kelompok

d. Pengembangan dan pengadaan model atau gambar
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41805, pdf

e. Menganalisis proses pemecahan masalah

Tabel 2.1 menyajikan tahapan model pembelajaran berbasis masalah.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase

ke Indikator

Tingkah [aku guru

1 | Apersepsi

eguru menjelaskan tujuan pembelajaran. media yang
dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah.

epuru mengkaitkan pengetahuan siswa dengan materi
yang dipelajari.

2 | Pengelompokan

e guru mengelompokan siswa ke dalam kelompok kecil
yang heterogen.

Pengorganisasian | eguru menyajikan/memberikan masalah
3 | siswa untuk e guru mengarahkan siswa-mé&mahami, dan
belajar memecahkan masalah.

Eksplorasi dan
4 | pemecahan

emelalui teknik probing dan’scaffolding, guru
mendorong siswa 'merngumpulkan informasi yang
sesuai, memgtivasi diskusi dalam memecahkan

5 | dan menyajikan
hasil diskusi.

masalah masalah.
eguru bertindak sebagai motivator dan  fasilitator.
Mengembangkan epada waktu perwakilan kelompok siswa menyajikan

ke depan-dan diskusi, guru mengatur jalannya diskust.
sgurnirieluruskan konsep apabila siswa mengalami
kekeliruan.

Refleksi proses
6 | pemecahan
masalah

e ouru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang
digunakan.

Sumber: Ratnaningsih (2006:13).

Tabel 2.2 menyajikan fase dan perilaku pada pembelajaran berbasis masalah.

Tabel 2.2 Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase-fase

Perilaku Guru

tentang permasalahannya
kepada siswa.

Fase 1: Memberikan orientasi Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran,

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik
penting dan memotivasi siswa untuk terlibat
dalam kegiatan mengatasi masalah.

Fase 2: Mengorganisasikan
siswa untuk meneliti.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait
dengan permasalahannya.

mandiri dan kelompok.

Fase 3: Membantu investigasi Guru membantu siswa untuk mendapatkan

informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen,
mencari penjelasan dan solusi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




41605.pdf

Fase-fase Perilaku Guru
Fase 4: mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
mempresentasikan artefak dan | menyiapkan artefak-artefak yang tepat, seperti
exhibit. laporan, rekaman video, dan model-model serta

membantu mereka untuk menyampaikannya
kepada orang lain.

Fase 5: Menganalisis dan Guru  membantu  siswa melakukan refleksi
mengevaluasi proses mengatasi | terhadap investigasinya dan proses-proses yang
masalah. mereka gunakan.

Sumber : Suprijono (2010:73)
Model pembelajaran berbasis masalah memiliki k€unggulan dan
kelemahan. Keunggulan model pembelajaran berbasis “maSalah menurut
Sanjaya (2007:220) yaitu :

1) Pemecahan masalah merupakan teknik” yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajarant

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untGk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa.

3) Pemecahan masalah, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
siswa.

4) Pemecahan_ ‘masalah dapat membantu siswa bagaimana
mentransfer/pengetahuvan mercka untuk memahami masalah
dalam &eliidupan nyata.

5) Pemecahan” masalah dapat membantu  siswa  untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab
dalanmi pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu,
pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan
evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.

6) Melalui Pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa
bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah, dan lain
sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu
yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekadar belajar
dari guru atau dari buku-buku saja.

7) Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai
siswa.

8) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa tahap
pembelajaran  berbasis masalah  yaitu apersepsi, pengelompokan,

. engorganisasian siswa untuk belajar, eksplorasi dan pemecahan masalah,
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mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dan terakhir refleksi proses
pemecahan masalah.
2. Teori Belajar yang Mendukung Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Teori Jean Piaget
Ruseffendi (2006:132) mengemukakan bahwa Jean Piagel adalah ahli
ilmu dan biologis bangsa Swiss. Menurut teori perkembangan kognitifnya
manusia itu tumbuh secara kronologis (menurut urutan waktu). Teori
perkembangan kognitif dari Piaget (dalam Ruseffendi;2006:133) yaitu:
1) Tahap sensori motor {dari lahir sampdi vimur sekitar 2 tahun)

2) Tahap preoperasi (umur dari sekitar~Z tahun sampai sekitar 7
tahun)

3) Tahap operasi kongkrit {umur’dari sekitar 7 tahun sampai
sekitar 11-12 tahun atawlebih}

4) Tahap operasi formal”(vmiur dari sekitar 11 tahun sampai
dewasa)

Ruseffendi (2006:133) menyatakan bahwa berpegang pada teori belajar
Piaget, bila menginginkdn perkembangan mental anak lebih cepat dapat
masuk kepada\tahap yang lebih tinggi anak supaya diperkaya dengan
banyak pengdlaman. Sulawidjaja dan Jarnawi (2011:1.5) menyatakan
bahwa Piaget meyakini bahwa anak membawa dari lahir sifat ingin tahu
dan terus menerus mencoba untuk mengerti dunia di sekitarnya.

Hasil dari anak mengontruksi representasi tentang lingkungan yang
dialaminya di dalam pikirannya membentuk suatu jaringan konsep-konsep
yang disebut skema. Tim MKPBM (2001:38) mengemukakan :

Jean Peaget menyebut bahwa struktur kognitif ini sebagai skemata
(schemas), yaitu kumpulan dari skema-skema. Scorang individu
dapat mengikat, memahami, dan memberi respon terhadap stimulus
disebabkan karena bekerjanya skemata ini. Skemala ini

berkembang secara kronologis, sebagai hasil interaksi antara
individu dengan lingkungannya. Dengan demikian seorang
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individu yang lebih dewasa memiliki struktur kognitif yang lebih
lengkap dari pada ketika ia masih kecil.

Skemata yang sering disebut struktur kognitif ini digunakan seseorang
untuk mengadaptasi dan mengkordinasi lingkungannya sehingga terbentuk
skemata yang baru, yaitu melalui proses asimilasi dan akomodasi.
Menurut Ruseffendi (2006:133) menjelaskan bahwa asimilasi merupakan
proses penyerapan informasi baru kedalam pikiran, sedangkan akomodasi
adalah proses menyusun kembali struktur pikiran karéna-adanya informasi
baru, sehingga informasi baru itu mempunydi).femipat. Asimilasi dan
akomodasi merupakan aspek yang sama_yaitl pembentukan pengetahuan
yang baru.

Menurut Piaget (dalam Sutawidjaja dan Jarnawi, 2011:1.6) dikatakan
“...anak atau pada usiaiberapa” pun secara aktif terlibat dalam proses
mendapatkan inforfpasi/dan membangun pengetahuannya sendiri.”
Selanjutnya (Pidget” (dalam Sutawidjaja dan Jarmawi, 2011:1.5)
menerangkan bahwa keingintahuan anak mendorongnya untuk aktif
mehgonstriuksi representasi tentang lingkungan yang dialaminya di dalam
pikirannya. Sejalan dengan pendapat Piaget (dalam Trianto, 2009:29)
mengatakan “perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada
seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan
lingkungannya”, Pada semua tingkat perkembangan, kebutuhan anak
untuk memahami lingkungannya mendorongnya untuk menyelidiki dan
mengonstruksi teori yang menerangkan apa yang dialaminya. Dengan

demikian anak dalam perkembangannya akan mengonstruksi sendiri
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pengetahuannya yang merupakan hasil interaksi anak tersebut dengan
lingkungannya.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori Jean Piaget
mendukung pembelajaran berbasis masalah, hal ini dikarenakan
pengetahuan baru tidak diberikan kepada siswa dalam bentuk jadi tetapi
siswa membangun dan mengembangkan pengetahuannya sendiri dari hasil
interaksi dengan lingkungannya sendiri.

b. Teori Belajar Vygotsky

Vygotsky  merupakan tokoh  yarg/.. mengembangkan teori
konstruktivisme sosial. Vygotsky berpendapat seperti Piaget, bahwa siswa
membentuk pengetahuan sebagai-fias dari pikiran dan kegialan siswa
sendiri menurut bahasa. Namun bedanya dengan Piaget, Vygotsky lebih
menyarankan adanya-“interaksi sosial yang dilakukan siswa ketika
pembeiajaran Yeplangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky
(dalam Sutawidjaja dan Jarnawi, 2011:1.4) yang menyatakan bahwa
masyarakatlah, dalam lingkup sekolah, yang harus menyediakan segala
sesuatu sehingga siswa daf)at belajar apa yang perlu dipelajarinya. Jadi,
konstruk pengetahuan terjadi secara kultural sosial baru kemudian secara
individual.

Vygotsky percaya bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer dan
pikiran orang lain ke pikiran seseorang melainkan orang tersebut yang
harus membangun sendiri pengetahuannya melalui interaksi dengan orang
lain. Vygotsky (dalam Sutawidjaja dan Jarnawi, 2011:1.4) menyatakan

“Siswa dapat secara efektif mengostruksi pengetahuan apabila ia
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berinteraksi dengan orang lain yang lebih tahu pengetahuan yang sedang
dipelajarinya.” Di dalam praktik pembelajaran, orang lain tersebut dapat
guru atau siswa yang lain (teman sebaya). Selanjutnya Vygotsky (dalam
Trianto, 2009:38) berpendapat bahwa siswa membentuk pengetahuan
sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa sendiri.

Vygotsky (dalam Trianto, 2007:26) menerangkan bahwa proses
pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau menangati- tugas-tugas
yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut ‘masih berada dalam
jangkauan mereka yang disebut dengan zome 6f /proximal development,
yakni daerah tingkat perkembangan sedikit,diatas daerah perkembangan
seseorang saat ini. Ide lain dari Vygotsky (dalam Sutawidjaja dan Jarnawi,
2011:1.4) yaitu Scaffolding yaksi bantuan seperlunya yang diberikan oleh
guru kepada siswa yang. kemudian secara bertahap dikurangi, akhirnya
siswa dapat berdiri'séndiri dalam melakukan aktivitas belajar.

Teori Vygotsky mendukung pembelajaran berbasis masalah, yaitu
proses pemibelajaran dilakukan melaui bekerja dan belajar pada kelompok
kecil dengan kerjasama antar anggota dalam kelompok dan sharing idea.
Selain itu guru selama siswa bekerja memberikan bantuan berupa arahan
dan bimbingan bagi kelompok atau siswa yang merasa Kesulitan.

c¢. Teori Belajar Jerome S. Bruner

Menurut Bruner (dalam Ruseffendi, 2006:151) menyatakan bahwa cara
yang paling baik anak untuk belajar konsep, dalil dan lain-lain dalam
matematika ialah dengan melakukan penyusunan representasinya. Pada

langkah-langkah permulaan belajar konsep, pengertian akan lebih melekat
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bila kegiatan-kegiatan yang menunjukkan representasi konsep itu
dilakukan oleh siswa sendiri. Bruner (dalam Ruseffendi, 2006:152)
mengemukakan empat dalil yang diantaranya merupakan dalil pengaitan
dan dalil penemuan.

Bruner menerangkan tentang dalil pengaitan. Menurut Bruner (dalam
Ruseffendi, 2006:152) menyatakan * Matematika dalam setiap konsep itu
berkaitan dengan konsep lain.” Maksudnya yaitu antara dali"dengan dalil,
antara teori dengan teori, antara topik dengan topik; antara cabang
matematika saling berkaitan schingga masih “menurut Bruner (dalam
Ruseffendi, 2006:152) menyatakan babwassiswa dalam belajar matematika
akan lebih berhasil jika lebih bdfiyak diberi kesempatan untuk melihat
kaitan-kaitan itu.

Bruner juga terkepial.dengan metode penemuannya. Bruner (dalam
Triante, 2007:40) wmenganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya
memben, hiasil yang lebih baik, berusaha sendiri untuk mencari pemecahan
masalah serta didukung oleh pengetahuan yang menyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Bruner (dalam
Ruseffendi, 2006:155) menyatakan bahwa dalam belajar matematika siswa
harus menemukan sendiri. Menemukan di sini tidak berarti menemukan
hal yang benar-benar baru melainkan adalah menemukan lagi (discovery)
sehingga materi yang disajikan kepada siswa itu bentuk akhirnya atau cara

mencarinya tidak diberitahukan.
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Menurut Suprijono (2010:68) bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dikembangkan berdasarkan konsep-konsep vang dicetuskan oleh
Bruner. Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau discovery learning.
Pembelajaran ini menekankan aktivitas penyelidikan. Selanjutnya menurut
Bruner (dalam Ruseffendi, 2006:155) “Dalam belajar Matematika siswa
harus menemukan sendiri.” Dengan demikian pembelajaran berbasis
masalah sudah sesuai dengar konsep belajar matematjka, yang menuntut
siswa untuk menemukan konsep sendiri.

Belajar penemuan Bruner erat kaitannya dengan pembelajaran berbasis
masalah dan kaidah-kaidah atau dalil.dalil” Bruner yang disebutkan
berkaitan dengan pembelajaran matematika. Metode penemuan merupakan
konsep yang mendasari pembeldjaran berbasis masalah karena dalam
pembelajaran berbasig”masalah siswa diberi masalah untuk dicari cara
penyelesaiannyaoleh siswa. Dalil pengaitan juga mendasari pembeliajaran
berbasis masalah Karena dalam pembelajaran ini setiap konsep berkaitan

dengan korsep lainnya.

3. Model Pembelajaran Langsung
Para pakar teori belajar menggolongkan pengetahuan menjadi dua
macam pengetahuan yaitu pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural. Pengetahuan prosedural vyaitu pengetahuan mengenai
bagaimana orang melakukan sesuatu sedangkan pengetahuan deklaratif,
yaitu pengetahuan tentang sesuatu. Suprijono (2010:50) menyatakan

“pembelajaran langsung dirancang untuk penguasaan pengetahuan
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prosedural, pengetahuan deklaratif (pengetahuan faktual) serta berbagai
keterampilan.” Sejalan dengan pendapat Arends (dalam Trianto, 2007:29) :
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan
mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar
siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan procedural yang terstruktur dengan baik yang dapat

diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi
selangkah.

Model pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang menuntut
keaktifan guru karena materi pelajaran didemonstrasikan olel guru kepada
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Suprijono
(2010:46) yang menyatakan “Pembelajarag’ Tangsung dikenal dengan
sebutan active teaching. Penyebutan/itu mengacu pada gaya mengajar di
mana guru terlibat aktif dalam _meéngusung isi pelajaran kepada siswa dan
mengajarkannya secara langsung’kepada seluruh kelas.” Modelling adalah
pendekatén utama~dalani model pembelajaran langsung yang berarti
mendemonstrasikan suatu prosedur kepada siswa.

Killem (dalain  Sanjaya, 2007:177) menamakan strategi ekspositori
demgan) istilah pembelajaran langsung (direct instruction). Killen
menyatakan “...dalam strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung
oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi
pelajaran seakan-akan sudah jadi”. Sementara itu, Tim MKPBM
(2001:214) menyatakan ** Pengajaran klasikal adalah model pembelajaran
yang biasa kita lihat sehari-hari.” Pada pengajaran ini, guru sangat

mendominasi dalam menentukan semua kegiatan pembelajaran.
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Menurut Sutawidjaja dan Jarnawi (2011:2.3) menyatakan bahwa model
pembelajaran langsung dideskripsikan dalam kaitannya dengan 3 fitur,
yakni sebagai berikut:

a. Adanya tujuan pelajaran dan pengaruh pada siswa termasuk
prosedur penilaian belajar atau hasil belajar yang diharapkan.

b. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran
terstruktur dengan sistematis.

c. Model sistem pengelolaan dan lingkungan belajar dipertukan
agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan berhasil.

Berkaitan dengan 3 fitur tersebut maka model pembelajaran langsung
memiliki tujuan. Seperti yang diungkapkan, “oleh” Arends (dalam
Sutawidjaja dan Jarnmawi, 2011:2.7) bahwa/tujyan model pembelajarn
langsung yaitu untuk membantu siswd menipelajari berbagai keterampilan
dan pengetahuan dasar yang dapat.diajarkan secara langsung langkah demi
langkah.

Tujuan model pembelajaran langsung yaitu untuk memberikan
pemahaman matefi pelajaran secara terstruktural dan sistematis
Sutawidjaja~.dan Jarnawi (2011:2.9) membagi tujuan pembelajaran

langsung menjadi dua. Disajikan pada Gambar 2.1.

Penguasaan pengetahuan yang

Pengajaran distrukturisasikan dengan baik

Langsung

Penguasaan
keterampilan

Gambar 2.1 Dua Hasil yang Diharapkan
dalam Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung dalam proses pembelajarannya memiliki
beberapa langkah. Menurut Sutawidjaja dan Jarnawi (2011:2.3)
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menyatakan bahwa model pembelajaran langsung memiliki lima langkah,
yakni menetapkan tujuan-tujuan pembelajaran, penjelasan dan/atau
demonstrasi, latihan terbimbing, umpan balik, dan latihan perluasan.
Penjelasan lebih lengkapnya tentang langkah-langkah model pembelajaran
langsung dijelaskan oleh Trianto. Sintaks model pembelajaran langsung
menurut Trianto (2009:43) disajikan dalam lima tahap, seperti ditunjukkan
pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Sintaks Model Pembelajaran Langsang

Fase Peran Guru

Fase 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Menyampaikan tujuan dan khusiusy informasi latar belakang

. : pelajaran; pentingnya pelajaran,
mempersiapkan siswa mempersiapkan siswa untuk belajar.

Fase 2 Gurn mendemonstrasikan keterampilan
Mendemonstrasikan dengan’benar, atau menyajikan informasi
pengetahuan dan keterampilan tahap demi tahap
Fase 3 Guru merencanakan dan memberi
Membimbing Pelatihan bimbingan pelatihan awal

Fase 4 Mengecek apakah siswa telah berhasil

Mengecek pemahamadn dan melakukan tugas dengan baik, memberi
memberikan umpanbatik umpan balik
Fase ® Guru mempersiapkan kesempatan

melakukan pelatihan lanjutan, dengan
perhatian khusus pada penerapan kepada
situasi lebih kompleks dan kehidupan
sehari-hari

Memberikan kesempatan untuk
pelatihan lanjutan dan
penerapan

Sumber : Trianto (2009:43)

Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang
menuntut keaktifan guru karena materi pelajaran didemonstrasikan oleh
guru kepada siswa, Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi karena
materi pelajaran diajarkan seakan-akan sudah jadi. Model pembelajaran
langsung disajikan melalui lima tahap yaitu menyampaikan tujuan dan

mempersiapkan siswa, mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan,
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balik, serta memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan
penerapan.
4. Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Langsung

Salah satu teori belajar yang mendukung mode! pembelajaran langsung
adalah teori belajar Ausubel. Ausubel (dalam Ruseffendi, 2006:291)
menjelaskan bahwa dimensi belajar dibagi menjadi dua, yaitu dimensi
belajar penerimaan/penemuan dan dimensi belajar , bepiiakna/hafalan.
Belajar bermakna akan terjadi bila informasi baru dapat dikaitkan pada
sumber yang ada dalam struktur kognitif sedangkan belajar hafalan terjadi
bila informasi baru tidak dapat dikaitkan’pada konsep-konsep yang telah
ada dalam struktur kognitif, karefia konsep-konsep ini tidak mirip dengan
informasi baru itu. Menurut\Ruseffendi (2006:291) “Ausubel percaya
bahwa cara pembelajaran, langsung merupakan cara mengajar yang paling
efektif dan efisied Vang dapat menyebabkan siswa belajar secara
bermakna’™

Seperti-pada penjelasan tentang model pembelajaran langsung yaitu
menurdt Killen yang menamakan strategi ekspositori dengan istilah
pembelajaran langsung (direct instruction) maka pendapat Ausubel
mendukung pembelajaran langsung. Pendapat yang diungkapkan oleh
Ausubel (dalam Ruseffendi, 2006:291) yaitu bahwa pembelajaran
ekspositori tidak sejelek yang dituduhkan orang merupakan pernyataan
yang mendukung pembelajaran langsung. Selain itu Ausubel (dalam

Ruseffendi, 2006:290) menambahkan bahwa metode ekspositori yang baik
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terhadap setiap proses berpikir yang dilakukan. Sejalan dengan pendapat
Johnson (dalam Rakhmat, 2005:69) **Berpikir evaluatif adalah berpikir
kritis, menilai baik buruknya, tepat atau tidaknya suatu gagasan’’. Ennis
(dalam Ratnaningsih, 2008:7) menyatakan "Berpikir kritis adalah suatu
proses berpikir dengan tujuan membuat keputusan yang masuk akal
tentang apa yang diyakini atau dilakukan”.

Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menemukan~kebenaran di
tengah banyaknya kejadian dan informasi yang mengelilinginya. Menurut
Sutawidjaja dan Jarnawi (2011:5.16) menyataKan “Berpikir kritis adalah
sebuah proses sistematis yang memungKinkan siswa merumuskan dan
mengevaluasi keyakinan dan pendapat” mereka sendiri.” Orang yang
berpikir kritis tidak menerima begitu saja cara mengerjakan sesuatu hanya
karena selama ini menfang\seperti itu caranya dan tidak hanya bergantung
pada pernyataap pembenaran dan orang lain. Menurut Sutawidjaja dan
Jarnawi (2011:5/17) menyatakan “Pemikir kritis secara sistematis
menganalisis” aktivitas mental untuk menguji tingkat keandalannya.”
Sejalan” dengan pendapat Mustaji (2012:3) yang menyatakan bahwa
berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan
menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut disimpulkan bahwa berpikir
kritis adalah sebuah proses untuk menganalisis suatu situasi, masatah, atau
keputusan pada pemeriksaan yang ketat langkah demi langkah. Tujuan dari
pemikiran kritis adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam.
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adalah cara mengajar yang paling efektif dan efisien dalam menanamkan
belajar bermakna (meaningful).

Menurut Budiningsih (2008:43) menyatakan:

Ausubel menganggap bahwa teori-teori belajar yang ada selama
ini masih banyak menekankan pada belajar asosiatif atau belajar
menghapal. Belajar demikian merupakan bukan belajar bermakna
bagi siswa. Belajar seharusnya merupakan asimilasi yang
bermakna bagi siswa. materi yang dipelajari diasimilasikan dan
dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa
dalam bentuk struktur kognitif. Menurut teori (Amnsubel, dalam
proses pembelajaran sangat diperlukan mengingat kemibali konsep-
konsep awal yang telah dimiliki oleh siswa yang bérkaitan dengan
konsep yang akan dipelajari.

Teori belajar Ausubel mendukung pembeldjaran langsung, karena pada
pembelajaran langsung untuk mentranstef pengetahuan baru dari guru
kepada siswa, pengetahuan bafu) tersebut harus dikaitkan dengan
pengetahuan yang telah diperoleh’siswa sebelumnya.

5. Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa

Sumarmo (2010:3) mengemukakan "Secara umum berpikir matematik
dapat diartikai Sebagai melaksanakan kegiatan atau proses matematik
(doing\math) atau tugas matematik (mathematical task)”. Lebih lanjut
menurut Sumarmo (2010:3) menyatakan “'Ditinjau dari kedalaman dan
kekomplekan kegiatan matematik yang terlibat, berpikir matematik dapat
digolongkan dalam dua jenis yaitu yang tingkat rendah (low order
mathematical thinking) dan yang tingkat tinggi (high order mathematical
thinking)”. Berpikir kritis merupakan jenis berpikir tingkat tinggi.

Johnson (2006:187) menvatakan “Berpikir kritis adalah berpikir dengan

baik, dan merenungkan tentang proses berpikir merupakan bagian dari

berpikir dengan baik”. Pengertian ini, mensyaratkan tinjauan ulang
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Dimotivasi oleh keinginan untuk mendapatkan pemahaman maka orang
akan meneliti proses berpikir mereka sendir dan orang lain. Para pemikir
kritis mengevaluasi pemikiran dari apa yang mereka dengar, baca dan
ketika mereka membuat keputusan untuk menyelesaikan suatu masalah.
Ada delapan pertanyaan untuk membantu seseorang menjadi pemikir
kritis menurtu Johnson (dalam Sutawidjaja dan Jarnawi, 2011:5.17) yaitu:

a. Apa sebenarnya isu, masalah, keputusan, atau kegiatan yang
sedang dipertimbargkan? Ungkapkan dengan jelas!

Apa sudut pandangnya?

Apa alasan yang diajukan?

Asumsi-asumsi apa saja yang dibuat?

Apakah bahasanya jelas?

Apakah alasan didasarkan pada‘oukti-bukti yang meyakinkan?
Kesimpulan apa yang ditawarkan?

Apakah aplikasi dari~ kesimpulan-kesimpulan yang sudah
diambil?

SRme AT

Jika seseorang menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, maka secara
langsung orang tersebut dJibimbing secara hati-hati dan sisternatis untuk
menjadi pemikirfapgkritis.

Menuruty, Sapinatulbahriah (2011:2) kemampuan berpikir kritis

mencakup:

(1) Kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan;

(2) Kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan;

(3) Kemampuan menentukan akibat dari suatu ketentuan yang
diambil;

(4) Kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut
pandang yang berbeda;

(5) Kemampuan mengungkap  data/definisi/teorema  dalam
menyelesaikan masalah;

(6) Kemampuan mengevaluasi argumen yang relevan dalam
penyelesaian suatu masalah.

Sementara menurut Ennis (dalam Ratnaningsih, 2008:7) bahwa dalam

berpikir kritis terdapat enam unsur yaitu Fokus (fokus), Reason (alasan),
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Inference (menyimpulkan), Situasion (situasi), Clarity (kejelasan), and
QOverview (pandangan menyeluruh) yang disingkat dengan FRISCO.
Menurut Ennis penjelasan masing unsur-unsur sebagai berikut:

a. Fokus
Dalam memahami masalah adalah menentukan hal yang
menjadi fokus (Fokus) dalam masalah tersebut. Hal ini
dilakukan agar pekerjaan menjadi lebih efektif, karena tanpa
mengetahui fokus permasalahan, kita akan membuang banyak
waktu.

b. Reason (alasan)

Reason (alasan) yaitu memberikan alasan| terhadap jawaban
atau simpulan

c. Inference (simpulan)

Inference (simpulan) yaitu memperkifakan simpulan yang akan
didapat
d. Situation (situasi)

Sttuation (situasi) yaitu mienerapkan konsep pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya yntuk menyelesaikan masatah pada situasi
lain.

e. Clarity (kejelasan)
Clarity (kejelaSan) yaitu memberikan contoh masalah atau soal
yang serupa dengad yang sudah ada.

f. Overvieps(pemeriksaan atau tinjauan)
Overview ~{pemeriksaan atau tinjauan)yaitu memeriksa
kebeparanjawaban.

Berdasarkan -uraian di atas, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis matematik adalah kemampuan untuk menganalisis suatu situasi atau
masalah matematika melalui pemeriksaan yang ketat. Indikator yang
digunakan atau diukur dalam penelitian ini adalah: reason (alasan) yang
indikatornya memberikan alasan terhadap jawaban atau simpulan;
Inference (simpulan) yang indikatornya memperkirakan simpulan yang
akan didapal; Situation (situasi) indikatornya menerapkan konsep
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menyelesaikan masalah pada

situasi lain; Clarity (kejelasan) yang indikatornya memberikan contoh

masalah atau soal yang serupa dengan yang sudah ada; Overview
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(pemeriksaan atau tinjavan) dengan indikator memeriksa kebenaran
jawaban.
6. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Menurut Peter Reason (dalam Sanjaya, 2007:228) “Berpikir adalah
proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat (remembering)
dan memahami (comprehending).” Sementara itu, Presseisen (dalam
Ratnaningsih, 2008:3) mengasumsikan bahwa berpikir| sebagai proses
kognitif yaitu suatu aktivitas mental yang lebih menéekankan berpikir kritis
untuk memperoleh pengetahuan. Sedikit berbeéda/dengan pendapat yang
diungkapkan cleh Ratnaningsih (2008¢3)  yang mengindikasikan bahwa
berpikir adalah suatu proses aktivitas mental yang kompleks dan non-
algoritmik, dilakukan secara'\sadar atau tidak dalam membangun atau
menerapkan pengetahuan. ‘Dari ketiga asumsi tersebut maka berpikir dapat
didefinisikan sebagai™suwatu proses kognitif yang dilakukan secara sadar
atau tidak dalam mémbangun atau menerapkan pengetahuan.

Hamalik (2008:179) menyatakan “Aspek khusus berpikir kreatif adalah
berpikir” devergen (devergen thinking)....” Diperkuat oleh Ruseffendi
(2006:239) yang menyatakan * ... pertanyaan-pertanyaan terbuka
(divergen), pertanyaan yang jawabannya bisa lebih dari sebuah dan tidak
bisa diperkirakan dari sebelumnya.” Jadi berpikir kreatif adalah berpikir
divergen yaitu memikirkan banyak kemungkinan jawaban dari suatu
pertanyaan.

Pengertian berpikir kreatif diungkapkan oleh Schwartz (dalam

Budiyanto, 2007:149) ~Berpikir kreatif berarti menemukan cara-cara yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

lebih baik untuk mengerjakan apa saja”. Gie (2003:18) mendeskripsikan
bahwa pemikiran kreatif sebagai suatu rangkaian tindakan yang dilakukan
oleh orang dengan menggunakan akal budinya untuk menciptakan buah
pikiran baru dari kumpulan ingatan yang berisi berbagai ide, keterangan,
konsep, pengalaman, dan pengetahuan. Sejalan dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Hudgins, et a/ (dalam Ratnaningsih, 2008:9) yang
menyatakan “berpikir kreatif adalah suatu proses yang prodiktif dalam arti
bahwa berpikir kreatif menghasilkan suatu ide atau preduk’baru”,

Definisi lain tentang berpikir kreatif diungkdpKkan oleh Gie (2003:13)
yang menyatakan bahwa berpikir kreatif {credrive thinking) adalah suatu
pemikiran yang berusaha menciptakan sesuatu gagasan yang baru.
Gagasan atau ciptaan itu tidak periu seluruh produknya harus baru, bisa
jadi merupakan gabupigannya, kombinasinya, sadangkan unsus-unsurnya
sudah ada sebelumwya; Sejalan dengan pendapat dari Fauziyah, I. N. L,
Budi, U &-Henny; E. C.(2013:77) menyatakan “Dalam berpikir kreatif,
seseorang “dituntut untuk dapat memperoleh lebih dari satu jawaban
terhadap suatu persoalan dan untuk itu maka diperlukan imajinasi.” Ciri-
ciri berpikir kreatif diungkapkan oleh Yusuf dan Juntika (2008:246) yang
menyatakan ciri- ciri berpikir kreatif sebagai berikut:

a. Kelancaran adalah kemampuan menghasilkan banyak gagasan.

b. Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap
masalah.

c. Keaslian adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan
dengan cara-cara yang asli, tidak klise.

d. Elaborasi adalah kemampuan uniuk menguraikan sesuatu
secara trinci.
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e. Redefensi adalah kemampuan untuk meninjau suatu persoalan
berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa yang sudah
diketahui oleh orang banyak.

Lebih lanjut Hamalik (2008:179) menyatakan bahwa ciri-ciri berpikir
kreatif adalah fleksibilitas, originalitas, dan fluency (keluwesan, keaslian,
dan kuantitas output)”. Guilford {(dalam Ratnaningsih, 2008:10)
menyatakan bahwa komponen berpikir divergen (divergent production)
selain dari fleksibilitas, originalitas, dan fluency vyaitu, Sensitivity dan
elaboration namun ada juga Sensitivity (kepekaan) 'dan Elaboration
{menambahkan pada ide-ide untuk mengembangkannya).

Menurut Evans (dalam Ratnaningsil, ,2008:9) komponen berpikir
divergen terdiri atas:

a. Problem sensitivity, (Kepekaan) adalah kemampuan mengenal
adanya suatu ‘masalah atau mengabaikan fakta yang kurang
sesuai (misféading fact) untuk mengenal masalah sebenarnya.

b. Fluency~(kepasihan atau kelancaran) adalah kemampuan
membanguir banyak idea secara mudah.

c. Flekibiliny” (Keluwesan atau kelenturan) mengacu pada
kemarmpuan membangun ide yang beragam.

dv,_Qriginality (Keaslian) adalah kemampuan untuk menghasilkan
idea-idea yang tidak umum atau luar biasa.

Meénurut Ratnaningsih (2008:10) menyatakan bahwa berpikir kreatif
memiliki lima indikator. Kelima indikator tersebut meliputi: sensizivity
(kepekaan), fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), elaboration
(elaborasi), dan originality (keaslian). Sedangkan Wardani (2010:28)
menyatakan "Kreativitas matematik siswa adalah kemampuan matematik
yang mencerminkan kemampuan kefasihan/kelancaran, keluwesan, hal

el

vang relatif baru dan keterincian/elaborasi.” Penjelasan dari setiap
indikator diungkapkan oleh Wardani (2010:29) yakni sebagai berikut:
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a. Kefasihan adalah kemampuan dalam mengajukan sejumlah
masalah atau pertanyaan matematika dan jawaban yang tepat.

b. Keluwesan adalah kemampuan menghasilkan jawaban yan
bervariasi/beragam/beberapa cara.

c. Keaslian/hal yang relative baru adalah kemampuan memberikan
gagasan atau jawaban dengan bahasa dan cara sendiri.

d. Keterincian/elaborasi  adalah  kemampuan  menjelaskan,
mengembangkan, memperkaya atau menguraikan lebih rinci
jawaban atau gagasan yang diberikan.

Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut maka disimpulkan bahwa
indikator kemampuan berpikir kreatif matematik ada>empat yaitu
fleksibilitas,  fluency, elaborasi dan originalitas!  Fleksibilitas
menggambarkan keragaman (devergency)- Ufigkapan atan Ssambutan
terhadap sesuatu stimulasi, fluency mefurjuk-pada kuntitas output, lebih
banyak jawaban berarti lebih~kreatif. Elaborasi vyaitu kemampuan
menjelaskan, mengembangkan, tmiemperkaya atau menguraikan lebih rinci
jawaban atau gagasansyang, diberikan. Originalitas menunjuk pada tingkat
keaslian sejumlah,/gagasan, jawaban, atau pendapat terhadap suatu
persoalan. Kemamipuan berpikir kreatif tersebut dapat ditingkatkan melalui
latihan\ Sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Ruseffendi
(20067239) “Sifat kreatif akan tumbuh dalam dini anak bila ia dilatih,
dibiasakan sejak kecil untuk melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan
memecahkan masalah.”

Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif matematik dapat
dirumuskan sebagai kemampuan mengungkapkan jawaban dan gagasan
beragam yang dianggap tepat dan baik dalam menyelesaikan suatu

masalah dan gagasan tersebut asli atau berasal dari pemikirannya sendiri

meskipun merupakan gabungan dari beberapa gagasan vang telah ada

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41685.pdf

sebelumnya. Indikator berpikir kreatif yang diteliti yaitu kelancaran
(fluency) yaitu kemampuan mengungkapkan sejumlah masalah atau
pertanyaan matematika disertai dengan jawaban yang tepat, keluwesan
(flexibility) yaitu kemampuan menghasilkan jawaban yang bervariasi atau
beberapa cara, elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan menjelasakan,
memeperinci dan mengembangkan gagasan atau jawaban yang diberikan
dan keaslian (originality) yaitu kemampuan memberikan»gagasan atau
jawaban dengan bahasa dan cara sendiri.
7. Sikap Siswa terhadap Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Ruseffendi (2006:234) ™ { _Bersikap positif itu merupakan
salah satu tujuan pengajaran siswarsupaya didorong untuk bersikap positif
terhadap matematika.” Hal,ini didukung oleh pernyataan Ifada (2010:1)
yang menyatakan bahwa Salah satu tujuan pembelajaran adalah
mengembangkan Sikap-yang positif ferhadap belajar.

Sikap adalah ‘derajat tingkat tentang effek positif atau negatif yang
berhubuifigan dengan beberapa obyek psikologis. Hal ini sejalan dengan
definist” sikap menurut Thurstone (dalam Wahyudi, 2010:1) yang
menyatakan:

...define an attitude as the degree of positive or negative affect
associated with some psychological object. By a psychological
object, Thurstone means any symbol, phrase, siogan, person,
institution, ideal, or idea toward which people can differ with
respect to positive or negative effect.
Makna dari pendapat tersebut yaitu bahwa sikap memiliki tingkatan
positif atau negatif yang berhubungan dengan kehadiran objek psikolog.

Mengenai objek psikolog, Thurstone (dalam Wahyudi, 2010:1)
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menyebutkan contohnya yaitu misalnya simbol, perkataan, semboyan dan
orang yang akan menimbulkan efek berbeda pada seseorang berupa efek
positif atau negatif.

Suherman (2003:187) menyatakan “Pengertian sikap itu sendiri
berkenaan dengan perasan (kata hati) dan manifestasinya berupa perilaku
yang bersifat positif (favorable) atau negatif (unfavorable) terhadap objek
tertentu”. Sikap positif dapat diartikan sebagai menyukaiy-menyenangi,
menunjang, atau memihak terhadap objek. Sedangkan negatif dapat
diartikan sebaliknya.

Zalukhu (dalam Wahyudi, 2010:2) ményatakan,

sikap adalah apa yang terjadi dalam diri seseorang, pikiran - pikiran
dan perasaan - perasaan;-tenlang diri sendiri, orang lain, keadaan
dan  kehidupan secara~ “umum. Sikap merupakan suatu
kencendrungan ufituk ‘bértindak secara suka atau tidak suka
terhadap suatu abjek.
Menurut Berkowitz/(dalam Azwar, 2012 : 5) “Sikap seseorang terhadap
suatu objek ‘adaiah perasaan mendukung atau memihak (favorable)
maupuf “perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unvaforable)
evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, orang lain, ]
obyek atau issue”. Sementara menurut Jihad dan Abdul (2009:102)
menyatakan “Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang
terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu atau
objek™.
Berdasarkan beberapa asumsi tersebut maka sikap adalah

kecenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka yang bersifat
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positf (favorable) atau negatif (unfavorable) terhadap suatu objek. Objek
sikap pada penelitian ini adalah penerapan pembelajaran berbasis masalah.

Penilaian sikap siswa berkenaan dengan proses pembelajaran yang
berlangsung sesuai pendapat Jihad dan Abdul (2009:102) vyang
menyatakan “Sikap terhadap proses pembelajaran yang berlangsung
mencakup suasana pembelajaran, strategi, metodologi, dan teknik
pembelajaran yang digunakan.”

Jihad dan Abdul (2009:102) menyatakan,

sikap terdiri dari tiga komponen, yakui /- afektif, kognitif dan
konatif . Afektif adalah perasaan yang/dimiliki oleh seseorang atau
penilaiannya terhadap sesuatu objek. Kognitif adalah kepercayaan
atau keyakinan seseorang/mengenai objek. Konatif adalah
kecenderungan untuk berperilakii” atau berbuat dengan cara-cara
tertentu berkenaan dengan-kehadiran objek sikap.
Hal ini senada dengan pefidapat yang diungkapkan oleh Azwar (2012:20)
vang menyatakan baliwa Komponen sikap terdiri dari aspek cognitive,
affective dan_¢orative. Cognitive adalah aspek pikiran sesecrang akan
kepercayadan, ide, dan konsep. Aspek affective mencakup perasaan
seseorang ‘akan sesuatu. Sedangkan conative merupakan kecenderungan
bertingkah laku atau melakukan sesuatu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap siswa pada
penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran adalah
kecenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka yang bersifat
positif  (favorable) atau negatif (unfavorable) terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Komponen sikap yang akan diteliti

yaitu:afektif, kognitif dan konatif. Indikator afektif adalah perasaan

terhadap penerapan pembelajaran berbasis masalah, indikator kognitif
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adalah kepercayaan atau keyakinan terhadap penerapan pembelajaran
berbasis masalah dan indikator konatif adalah dorongan bertindak atau
bertingkah laku saat penerapan pembelajaran berbasis masalah.

8. Assosiasi Antara Sikap Siswa Terhadap Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematik Siswa

Menurut  Arikunto (2009:356) bahwa koefisien assosiasi adalah
koefisien keeratan hubungan antar variabel. Keeratan \hibungan antar

variabel diklasifikasikan menjadi empat klasifikagi. Menghitung nilai chi-

kuadrat, menggunakan rumus Arikunto (2009;356) sebagai berikut :

,  (1f, -1, —-0,5)°
L= £

h

Selanjutnya menghitung nilayvkoefisien kontingensi menggunakan rumus
Arikunto (2009:356) sebagai berikut :

2
X
K, =
ASS N+Zg

Menurut Kurniawan, (2008:1) menyatakan bahwa jika Kass=0 maka
tidak terdapat assosiasi antara sikap siswa terhadap penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematik siswa. Jika K ss=1maka terdapat assosiasi yang sangat
erat antara keduanya, jika Kass>0,5 maka terdapat assosiasi yang cukup
kuat, dan jika Kass<0,5 maka terdapat assosiasi, tetapi assosiasinya

lemah.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pembelajaran berbasis masalah dilakukan oleh Franita
(2012) dengan judul Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Di Kelas V11 SMP Negeri 10
Palembang yang memperoleh kesimpulan ada pengaruh pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di kelas VII
SMP Negeri 10 Palembang.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ratnamngsili (2007) dengan
judul Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap/ Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kreatift Matematik serta Kemandinan Belajar Siswa Sekolah
Menengah Atas yang memperoleh kesimpulan bahwa penerapan kontekstual
berpengaruh positit terhadap keritampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik.

Penelitian lainnya ‘dilakukan oleh Lelana (2010) dengan judul Penerapan
Model Pembelajaran/Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Untuk
Meningkatkair Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Matapelajatan Ekonomi Siswa Kelas X SMA Laboratorium Malang yang
memperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran melalui  metode
Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dan hasil belajar siswa, dalam proses belajar siswa menjadi lebih
tertarik karena guru memberikan variasi-variasi dalam proses belajar mengajar

sehingga siswa tidak lagi merasa bosan.
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C. Kerangka Berpikir

Salah satu potensi siswa yang perlu dikembangkan menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan adalah kemampuan berpikir krtis dan kreatif. Upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematik adalah menggunakan pendekatan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk aktif selama pembelajaran dalam mengungkapkan
ide-ide kreatif mereka dan siswa memiliki kesempatan untiuk-menganalisis
suatu masalah atau keputusan pada pemeriksaan yang, ketat langkah demi
langkah.

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif /malematik siswa dapat dilatih
dengan mengkondisikan lingkungan pembelajaran yang menuntut siswa untuk
menggunakan pemikiran kritis \ddn kreatifnya. Jika sering dilatih maka
kemampuan berpikir kritis dan-kreatif matematik siswa akan meningkat.
Untuk meningkatkan, /kemampuan tersebut dipilih Model Pembelajaran
Berbasis Masalah. YAlasan digunakannya Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Kdarena pada pembelajarannya siswa diberikan dahulu suatu masalah
untuk disélesaikan. Masalah yang disajikan merupakan masalah konstektual
yang artinya masalah tersebut erat kaitannya dengan kehidupan nyata sehingga
siswa tidak terlalu abstrak dalam menggambarkan inti dan permasalahannya.

Cara penyelesaian masalah yang disajikan di awal pembelajaran
didiskusikan oleh siswa dalam kelompok-kelompok kecilnya sehingga siswa
menemukan sendiri pengetahuan dari hasil diskusi mereka dan pengetahuan
vang ditemukan sendiri akan lebih lama diingat dan lebih dipahami.

Selanjutnya guru juga turut memberikan bantuan berupa Sceffolding pada
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kelompok yang merasa kesulitan sehingga siswa dituntut untuk menggunakan
pemikiran kritis dan kreatifnya karena tidak diberi penjelasan seluruhnya oleh
guru. Hal-hal inilah yang merupakan pendukung untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Sementara dengan menggunakan model pembelajaran langsung. siswa
hanya mengetahui materi secara presedural sesuai dengan yang
didemonstrasikan oleh guru tanpa menemukan sendiri ‘pengetahuannya
sehingga siswa hanya tahu bukan paham. Pembelajaramilangsung juga tidak
memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi, dalam kelompok sehingga
siswa hanya menerima materi yang diberikan oleh guru, materi yang sudah
jadi dan tinggal menghafalnya. Halsinilah yang menyebabkan pembelajaran
langsung kurang memfasilitasi penirigkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematik siswa.

Berpikir  kritis » meémiliki lima indikator yaitu alasan (reason),
menyimpulkan~. (inferensi), situasi (situation), kejelasan (clarity), dan
pemeriksaan (ovérview). Kelima indikator tersebut dapat diasah mejalui bahan
ajar dan LKS yang sudah didesain untuk menuntut siswa memberikan alasan
dari jawaban mereka dan menuntut siswa untuk membuat kesimpulan yang
berupa konsep dari masalah yang ada pada bahan ajar. Pada LKS sengaja
disajikan permasalahan yang berkaitan dengan situasi lain selain dari konsep
matematika, misalnya konsep ekonomi. Di setiap akhir materi bahan ajar dan
LKS siswa selalu disuruh untuk memberikan contoh soal yang serupa dengan
contoh soal yang sudah ada, hal ini menuntut siswa untuk melakukan
kejelasan. Terakhir, pada bahan ajar dan LKS sudah ada beberapa soal yang
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dilengkapi dengan jawabannya namun jawaban tersebut ada yang dibuat salah
pada beberapa langkah sehingga siswa harus mengkoreksinya langkah
perlangkah.

Berpikir kreatif juga dapat dilatih pada pembelajaran berbasis masalah.
Siswa dapat menuangkan ide-ide mereka pada masalah yang ada pada bahan
ajar dan LKS. Ide-ide tersebut berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan konsep, cara untuk menyelesaikan masalah yang lebihydari satu cara,
mengungkapkan ide yang merupakan hasil pemikirannya sendiri yang tidak
umum dan membuat sketsa bangun ruang berdasarkdn uraian.

Jika siswa mampu untuk menjawab soal-Soal yang dirasa sulit terutama
soal-soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, misalnya
kemampuan berpikir kritis dan'\kfeatif maka siswa akan merasa belajar
matematika itu mudah. Hal“\ini“akan membuat sikap siswa dalam belajar
matematik menjadi, lebit semangat sehingga sikap siswa menjadi positif.
Sesuai dengan_tujudn pembelajaran yaitu mengembangkan sikap positif
terhadap, Belajar.” Sikap siswa terhadap pembelajaran dikategorikan menjadi
dua, yaitu’sikap positif dan sikap negatif. Pada umumnya siswa belajar secara
pasif, hanya menerima materi dari penjelasan guru schingga siswa lebih cepat
merasa bosan ketika proses pembelajaran berlangsung.

Penerapan pembelajaran berbasis masalah pada proses pembelajaran
memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan
pengetahuan yang diperolehnya merupakan hasil dari eksplorasinya sendiri.
Proses pembelajaran dibuat menarik dengan adanya masalah yang solusinya

didiskusikan oleh siswa dalam kelompok. Pada tahap pengembangan hasil
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karya, siswa mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan tingkat pemahaman
mereka terhadap materi. Hal ini membuat siswa merasa nyaman karena tidak
dipaksa untuk menguasai materi dengan menjawab soal yang diberikan guru
vang biasanya soal tersebut memiliki tingkat kesukaran di atas kemampuan
siswa melainkan siswa bebas mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan. Kenyamanan ini membuat siswa merasa senang untuk
mempelajari materi yang diajarkan. Berdasarkan alasan' fersebut maka
diasumsikan bahwa dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah sikap
siswa akan positif.

Proses pembelajaran yang menarik, nyaman; dan menyenangkan dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal. Begitu jugassebdliknya, proses pembelajaran yang tidak
menarik, tidak nyaman, dap.tidak menyenangkan tidak dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswaysehingga pencapaian hasil belajarnya tidak maksimal.
Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kritis dan keatif matematik siswa. Oleh karena itu diasumsikan bahwa terdapat
assosiasi atau hubungan yang cukup kuat antara sikap siswa terhadap model
penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematik siswa setelah model pembelajaran

berbasis masalah diberikan.

D. Hipotesis
Ruseffendi (2005:23) menjelaskan bahwa hipotesis itu adalah penjelasan
atau jawaban tentatif (sementara) tentang tingkah laku, fenomena (gejala),
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atau kejadian yang akan terjadi, bisa juga mengenai kejadian yang sedang

berjalan. merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
lebih baik dari model pembelajaran langsung.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
lebih baik dari model pembelajaran langsung.

3. Terdapat assosiasi yang cukup kuat antara.sikap siswa terhadap model
penerapan pembelajaran  berbasis € _riasalah dengan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematik siswa setelah model pembelajaran
berbasis masalah diberikanp.

4. Terdapat assosiasi yang ‘cukup kuat antara sikap siswa terhadap model
pembelajaran berbdsis masalah dengan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif materpatik’ siswa setelah model pembelajaran berbasis masalah

diberikam:

E. Definisi Operasional
Definisi operasional yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah siswa dalam memahami konsep
suatu materi di mulai dari sitvasi atau masalah yang diberikan pada awal

pembelajaran dan pemecahan masalahnya dengan cara penyelidikan dan
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mengintegrasikan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Tahap model
pembelajaran  berbasis masalah  yaitu  apersepsi, pengelompokan,
pengorganisasian siswa untuk belajar, eksplorasi dan pemecahan masalah,
mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dan terakhir refleksi proses
pemecahan masalah.
2. Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung merupakan pembelajaran, yang menuntut
keaktifan guru karena materi pelajaran didemonstrasikan oleh guru pada
siswa. Model pembelajaran langsung disajikan “melalui lima tahap vyaitu
menyampaikan tujuan dan mempersiapkdn, siswa, mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan,~ membimbing pelatihan, mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatan
untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
3. Kemampuan Berpikir Kritis Matematik

Kemampuan_ ‘berpikir kritis matematik adalah kemampuan untuk
menganalisis=“statu  situasi atav masalah matematika melalur suatu
pemeriksaan yang ketat. Indikator kemampuan berpikir kritis matematik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Reason (alasan), Inference (simpulan).
Situation (situasi), Clarity (kejelasan) dan Overview. Reason (alasan) yaitu
memberikan alasan terhadap jawaban atau simpulan; [nference (simpulan)
yaitu memperkirakan simpulan yang akan didapat; Situation (situasi) yaitu
menerapkan konsep pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk

menyelesaikan masalah pada situasi lain; Clarity (kejelasan) yaitu
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memberikan contoh masalah atau scal yang serupa dengan yang sudah ada;
Overview (pemeriksaan atau tinjauan) yaitu memeriksa kebenaran jawaban.
4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Kemampuan berpikir kreatif matematik adalah kemampuan yang diperoleh
dari latihan untuk mendapatkan bentuk baru dari ide-ide atau sebagai berpikir
yang menghasilkan suatu ide atau produk baru yang merupakan gabungan atau
kombinasi unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Indikator berpikir kreatif
adalah kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), elaborasi (elaboration)
dan keashan (originality). Kelancaran (flyency) yaitu kemampuan
mengungkapkan sejumlah masalah atau“\pertanyaan matematika disertai
dengan jawaban yang tepat, keldwesan” (flexibility) yaitu kemampuan
menghasilkan jawaban yang' bervariasi atau beberapa cara, elaborasi
(elaboration)  vyaitu Kemampuan menjelasakan, memeperinci  dan
mengembangkan gapdsan” atau jawaban yang diberikan dan keaslian
(originality) yaity kKemampuan mengungkapkan ide hasil pemikirannya
sendiri.
5. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik

Peningkatan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dengan

menggunakan rumus gain ternormalisasi menurut Meltzer (2002). yaitu:

postes — pretes

normalized gain =
skor max— pretes
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6. Sikap Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah

Sikap siswa lerhadap penerapan mode! pembelajaran berbasis masalah
adalah kecenderungan utnuk bertindak secara suka atau tidak suka yang
bersifat positif (favorable) atau negative (unfavorable) terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Indikator sikap vaitu afektif, kognitif dan
konatif. Indikator afektif adalah perasaan terhadap penerapan pembelajaran
berbasis masalah, indikator kognitif adalah kepercayadn._atau keyakinan
terhadap penerapan pembelajaran berbasis masalah ‘ddn indikator konatif
adalah dorongan bertindak atau beriingkah laku/aat penerapan pembelajaran
berbasis masalah dilaksanakan.

7. Assosiasi Antara Sikap . Siswa” Terhadap Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masatah” Dengan Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematik Siswa
Koefisien assosiasi~adalai” koefisien keeratan hubungan antar variabel.

Perhitungan assosiagi peda penelitian ini menunjukkan hubungan antara sikap
siswa terhadap, penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan
peningkatan ~kemampuan berpikir kritis matematik siswa. Selain itu
menunjukkan hubungan antara sikap siswa terhadap penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematik siswa.

Keeratan hubungan antar sikap siswa terhadap penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif matematik siswa tergantung dari nilai koefisien assosiasinya.
Kemungkinan hubungan tersebut ada empat macam yaitu tidak terdapat

hubungan, terdapat hubungan vang sangat erat, terdapat hubungan yang
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cukup kuat dan terdapat hubungan yang lemah. Keeratan hubungan antar
variabel diklasifikasikan menjadi empat klasifikasi. Menurut Kurniawan,
(2008:1) menyatakan bahwa jika Kass=0 maka tidak terdapat assosiasi antara
sikap siswa terhadap penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa. Jika
Kass=1lmaka terdapat assosiasi yang sangat erat antara keduanya, jika
Kass>0,5 maka terdapat assosiasi yang cukup kuat, dan jika Kxss<0,5 maka

terdapat assosiasi, tetapi assosiasinya lemah.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuasi eksperimen karena peneliti
menentukan sampel tidak secara random melainkan langsung ditentukan
berdasarkan kondisi yang paling memungkinkan berupa kelas-kelas vang
sudah tersedia di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugilar dan Dadang
(2011:9.8) yang menyatakan bahwa kelompok~ kentrol dan kelompok
cksperimen dapat dipilih berdasarkan kondisi_yang paling memungkinkan
(convenience) tidak berdasakan randomisasi.

Desain penelitiannya yaitu pre't€st dan post test non-equivalent group
design. Peneliti yang ingin meneliti’ peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif matematik _sisWwa' pada awal pembelajaran memberikan dulu tes
atau pretes dan diakhit pembelajaran memberikan tes atau postes untuk
mendapatkan nilai gain ternormalisai. Pembelajaran dibedakan menjadi dua,
yaitu dua‘kelas menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang
merupakan kelas eksperimen dan dua kelas lagi menggunakan model
pembelajaran langsung yang merupakan kelas kontrol. Desain penelitian ini
menurut Ruseffendi (2005:50) sebagai berikut :

0 X0
O O
Keterangan :
O = pretes dan postes kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif

matematik siswa
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X = perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah

Desain penelitian kuasi eksperimen disajikan pada Gambar 3.1.

DESAIN KUASI EKSPERIMEN

Mulai :> Populasi
Tanpa
random :>

Sampel
Pembagian
kelas :> y
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Pretes Pretes

Maodel Pembelajaran Model Pembelajaran Langsung
Berbasis Masalah

Postes

Postes ‘D

Gain ternormalisasi Gain ternormalisasi
Komparasi

NOSR \CI/

Efek + Efek - Efek + Efek -

Gambar 3.1 Desain Kuasi eksperimen
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Penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu dua variabel terikat dan satu
variabel bebas. Variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik siswa sedangkan variabel bebas yaitu model pembelajaran berbasis
masalah dan model pembelajaran langsung. Kaitan antara variabel-variabel
disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kaitan antar variabel

Gain Gain Pretes Pretes Postes Postes
Model (e lisasi lisasi Kemampuzn | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan
Pembelajaran | o Tnol A S0 é‘;”’?{l’:“;{i‘;ﬁf Berpikir Berpikir Berpikic Berpikir
P P Kritis Kreatif Kritis Kreatif
PBM GKBK-PBM GKBF-PBM | PKBK-PBM | PKBEFEM ‘~OKBK-PEM | OKBF-PBM
MPL GKBK-MPL GKBF-MPL | PKBK-MPL | PKBF-MBL| OKBK-MPL | OKBI-MPL
Keterangan:
PBM : Model Pembelajdran Berbasis Masalah
MPL : Model Fepibeldjaran Langsung
GKBK-PBM : peningkatankemampuan berpikir Kkritis siswa yan
pening p p yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
GKBK-MPL ) peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung
GKBF-PBM : peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik
siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah
GKBF-MPL : peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung
PKBK-PBM : Pretes kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
PKBK-MPL : Pretes kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41695.pdf

menggunakan model pembelajaran langsung
PKBF-PBM : Pretes kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
PKBF-MPL . Pretes kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang
menggunakan model pembelajaran langsung
OKBK-PBM : Postes kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang
menggunakan model pembelajaran berbasistnasalah
OKBK-MPL : Postes kemampuan berpikir kritis kehampuan berpikir
kritis matematik siswa _yang/ menggunakan mode!
pembelajaran langsung
OKBF-PBM : Postes kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang
menggunakan piodél pembelajaran berbasis masalah
OKBF-MPL : Postes’kemanipuan berpikir kreatif matematik siswa yang

menggiunakan model pembelajaran langsung

B. Populasidan-Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Kota Tasikmalaya. Berkaitan dengan level sekolah, Darhim
(dalam Hidayat, 2009:41) menyatakan bahwa sekolah yang berasal dari level
tinggi (baik) cenderung mamiliki hasil belajar yang lebih baik tetapi baiknya
itu bisa terjadi bukan akibat baiknya pembelajaran yang dilakukan. Sekolah
yang berasal dari level rendah (kurang), cenderung hasil belajarnya akan
kurang (jelek) dan kurangnya (jelek) itu bisa terjadi bukan akibat kurang
baiknya pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu sampel diambil dari
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sekolah level sedang karena menurut Darhim (dalam Hidayat, 2009:41) bahwa
sekolah dengan level sedang memiliki siswa yang heterogen. Kondisi siswa
yang heterogen dapat mewakili kondisi dari siswa level tinggi dan rendah
sehingga representatif.

Pengelompokkan sekolah ke dalam level tinggi, sedang dan rendah
berdasarkan keterangan dari dinas kota Tasikmalaya hasil UN tahun
2011/2012 kemudian dirangking mulai dari yang terbesar»sampai yang
terkecil. Kemudian dibuat kelompok 27% kelompok “tinggi dan 27%
kelompok rendah. Sisanya yaitu 46% termasuk{pada kelompok sedang.
Pengambilan sekolah dengan menggunakan” purposive sampling. Peneliti
memilih SMA Negeri 3 Tasikmalaya karenamasuk ke dalam kategori sekolah
dengan level sedang. Kemampuan yang akan diteliti merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi olelrkarend itu diambil sekolah pada level sedang yang
termasuk urutan atas‘yaite'SMA N 3 Tasikmalaya agar hasil yang dicapai
maksimal. Sampel, dipilih kelas X dengan menggunakan purposive sampling,
pertimbanganmya’ yaitu kelas XI sudah penjurusan dan kelas XII sedang
dipersiapkan menghadapi UN. Kelas X yang ada di SMA N 3 Tasikmalaya
sebanyak 10 kelas maka peneliti menggunkan random sampling sebagai dasar
dalam mengambil sampel agar data yang diperoleh lebih representatif. Sampel
diambil sebanyak empat kelas, terambil kelas X1, X2, X3 dan X4.

Setelah terambil empat kelas, maka peneliti menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan cara random. Berdasarkan hasil random dari empat
kelas tersebut maka kelas X2 dan X3 merupakan kelas eksperimen sedangkan

kelas X1 dan X4 merupakan kelas kontrol. Jumlah siswa di masing-masing
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kelas berjumlah sama yaitu masing-masing kelas memiliki 38 orang siswa

sehingga jumlah siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing

76 orang siwa.

C. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dikembangkan instrumen
penelitian yang terdiri dalam dua jenis, yaitu tes dan non tes) Mistrumen jenis
tes merupakan tes kemampuan berpikir kritis dan kreavf'matematik siswa.
Instrumen non tes berupa angket sikap siswa selama pembelajaran.
1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritissdap Kreatif Matematik

Soal tes kemampuan berpikir kritis'dan reatif matematik diberikan sebelum
dan sesudah perlakuan terhadap k€las kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini
bertujuan untuk mendapdtkan skor gain fernormalisasi dari masing-masing
kelas. Tes yang dipunakan adalah tes berbentuk uraian. Sebelum soal tes
digunakan maka_soal tes diujicobakan di kelas yang sudah menerima materi
pelajaran trigorometri dan dimensi tiga yaitu kelas XI IPA I. Tujuannya
adalah untuk mengetahui validitas butir soal dan reliabilitas soal.
a. Validitas Tes

Arikunto (2006:144) “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Jika instrumen
yang akan digunakan valid maka instrumen tersebut dapat mengukur
kemampuan yang ingin diukur sehingga data yang diperoleh merupakan data
yang representatif terhadap kemampuan siswa. Cara menentukan tingkat
validitas atau indeks validitas yaitu mencari koefisien product moment
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dengan angka kasar. Menurut Arikunto (2006:146) rumusnya adalah sebagai

berikut:
ry =
Keterangan :
ey = Koefisien validitas butir soal
" = Banyaknya peserta tes
x = Skor setiap butir soal
y = Skor total butir soal

Untuk mengetahui validitas soal tinggi,/sedang, rendah maka perlu

diinterpretasikan terlebih dahulu. Kldsifikasi interpretasi koefisien korelasi

menurut Guilford (dalam Arikuntd 2006:146) sebagai berikut:

0,90<r,<1.00
0,70 <ry < 0,90
0,40 <r, <0,70
0,20 < ry, < 0,46
0,00 < r 0,20

rea< 0,00

Validitas sangat tinggi (sangat baik)
Validitas tinggi (baik)

Validitas sedang (cukup)

Validitas rendah (kurang)

Validitas sangat rendah, dan

Tidak valid

Bedasarkan hasil pengujian validitas butir soal tes kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matematik diperoleh nilai koefisien validitas masing-

masing soal disajikan pada Tabel 3.2 dan 3.3. Kriteria pengujiannya yaitu

nilai ., dibandingkan dengan nilai r tabel, jika nilai 7,, > r e maka soal

tersebut valid dan digunakan sebagai soal tes. Begitujuga sebaliknya jika

nilai 7., < I, maka soal tersebut tidak valid dan tidak digunakan sebagai

soal tes.
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

N;(;z?r Nilai ¥ o Kriteria T (abel Keterangan
1 0,71 Tinggi 0,29 Valid
2 0,53 Sedang 0,29 Valid
3 0,57 Sedang 0,29 Valid
4 0,75 Tinggi 0,29 Valid
5 0,59 Sedang 0,29 Valid
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Ngmor Nilai T Krileria | g Keterangan |
oal X

1 0,61 Sedang 0,29 Valid

2 0,77 Tinggi 0,29 Valid

3 0,66 Sedang 0,29 Valid

4 0,81 Tinggi (0,29 Valid

Berdasarkan Tabel 3.2 dan 3.3 terihat nilai £, Juntuk setiap butir soal pada

soal tes kemampuan berpikir kritis dan kredtif matematik lebih besar dari
nilai r e Sehingga semua butir sedl tes dinyatakan valid. Oleh karena itu
setiap butir soal dapat digurakan'dalam tes.
b. Analisis Reliabilitas Instramen
Menurut Ruseffendi (2006:126) “Reliabilitas suatu test ialah ukuran
ketepatan test ittmengukur apa yang semestinya harus diukur.” Reliabilitas
instrumen ‘merupakan  keajegan/ kekonsistenan instrumen tersebut bila
diberikan kepada subjek yang sama meskipun pada waktu yang berbeda,
maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama. Untuk

menentukan koefisien reliabilitas tes yang berbentuk uraian digunakan

rumus Alpha-Cronbach menurut Suherman (2003:154) sebagai berikut:

i :[ . J[l_zs‘; 1
n—1 \Y

Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi menurut Guilford (dalam

Suherman, 2003:139) sebagai berikut:
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11 < 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<r; <0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40 <1; <0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,70 <113 < 0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,90 <r; <1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggt

Kriteria pengujian untuk reliabilitas soal sama dengan kriteria pengujian
validitas butir soal yaitu dengan membandingkan nilai r;; dengan nilai r e,
jika nilai 1}y > r e maka soal tes reliabel, Berdasarkan hasil uji reliabilitas
instrumen diperoleh nilai r;; untuk soal tes kemaampuan berpikir kritis
sebesar 0,51 sedangkan untuk soal tes kemaampuan berpikir kreatif sebesar
0,52. Nilai 1y sebesar 0,29 sehingga nilairTy; %/t g Dengan demikian
soal kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik keduanya reliabel.

2. Pedoman Penskoran Kemampuan® Berpikir Kritis dan Kreatif
Matematik Siswa

Jawaban siswa dinilai\ sesuai’ dengan langkah-langkah pengerjaannya
berdasarkan pedoman) penskoran. Pedoman penskoran tes kemampuan

berpikir kritis mafeniatik dimodifikasi dari Prabawati (2011:40), disajikan

pada Tabel'3.4,
Tabel 3.4 Pedoman Penskoran
Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
Indikator
Blét;—:i]zgu::’?tr;s Respon Siswa Terhadap Soal Skor
| Matematik
Tidak Menjawab a
Memberikan jawaban yang benar dan tidak memberikan alasan 1
Reason (alasan) | Memberikan jawaban yang benar dan memberikan alasan yang kurang tepal 2
Memberikan jawaban dan alasan yang benar tetapi kurang lengkap 3
Memberikan jawaban dan alasan vang benar, jelas, dan lengkap 4
Tidak Menjawab 0
Melakukan perhitungan yang salah dan tidak membuat kesimpulan 1
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi salah membuat kesimpulan 2
Inference ; ;
(simpulan) Me!akukan perhitungan dengan benar ftetapi kurang lengkap membuat 3
kesimpulan
Melakukan perhitungan dengan benar dan membual kesimpulan yang 4
LeiParmctakao€ngkad ool o
RST T TTrpustdnaalt UrnveTositas  TTI DURA
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Indikator
B‘i‘:g;;;?%?gs Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Matemalik
Tidak Menjawab 0
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya yang salah dan tidak ]
memberikan penyelesaian
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi salah membuat kesimpulan P
Situation Me!akukan perhitungan dengan benar tetapi kurang lengkap membuat 3
(situasi) kesimpulan ' -
Melakukan perhilungan dengan benar dan membuat kesimpulan yang 4
lengkap
Tidak Menjawab 0
Memberikan contoh masalah yang tidak relevan dan tidak memberikan 1
Clarity P enyelesg Han - ; /
S Memberikan contoh masalah yang tidak relevan tetapimemberikan
(kejelasan) . 2
penyelesaian
Memberikan contoh masalah yang relevan dan {idakymemberikan 3
penyelesaian
Memberikan contoh masalah yang relevast dafi memberikan penyelesaian 4
Tidak Menjawab 0
Terdapat kekeliruan dalam melakukanm\pemeriksaan dan tidak disertai I
Overview penjelasan
. Terdapat kekeliruan dalam melakGkanpemeriksaan tetapi menyertakan
(pemeriksaan . 2
atau tinjavan) penjclasan
Melakukan pemeriksaap'dengan/benar tetapi memberi penjelasan yang 3
kurang lengkap
Melakukan pemeriksaan dengan benar dan memberi penjelasan lengkap 4

Kisi-kisi tes kernafmpuan berpikir kritis matematik siswa disesuaikan

dengan indikator’kemampuan berpikir kritis dan materi pelajaran. Kisi-

kisinya disajikan pada Tabel 3.5.

Tdbel 3.5 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik

Aspek Indikator yang diukur Nomor soal
Siswa mampu  mengungkapkan alasan terhadap
Alasan . .
jawabannya pada materi luas permukaan dan volume 1
(reason)
bangun ruang
Simpulan | Siswa mampu memperkirakan simpulan yang akan didapat 3
{(inferensi) | pada materi jarak pada bangun ruang
Siswa menerapkan konsep pengetahuan yang dimiliki
Situasi sebelumnya yaitu tentang jarak pada bangun ruang untuk 3
(situation) | menyelesalkan masalah pada situasi lain yang berkaitan
dengan pelajaran ekonomi
. Siswa memberikan conloh masalah atau soal yang serupa
Kejelasan . .
. dengan yang sudah ada pada materi pemakalan 4
(clarity) . . .
perbandingan trigonometri
Pemeriksaan | Siswa memeriksa kebenaran jawaban pada materi volume 5
{overview) | bangun ruang
Jumlah 5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Penskoran tiap aspek berpikir kreatif matematik mengacu pada pedoman
penskoran menurut Wardani (2008 : 254) disajikan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Soal Berpikir Kreatif Matematik

Asgf:kiz:ng Skor Respon Siswa pada Masalah
0 Tidak mengajukan pestanyaan/masalah dan jawaban
L Mengajukan pertanyaan matematik yang mempunyai jawab sederhana
o Mengajukan pertanyaan maiemalik yang jawabannya tidak langsung, dan
penyelesaiannya masih salah
Kelancaran Mengajukan pertanyaan matematik yang jawabannya tidak langsung dan
{fluency) 3 penyelesaiannya benar J
4 Mengajukan pertanyaan matematik yang jawabannyatidaklangsung,
memberikan beberapa alternatif jawaban, tetapi penyeleSaiannya masih salah
! 5 Mengajtfkan beberapa pertanyaan yang jawabannya tidak langsung.
memberikan beberapa aliernatif, dan penyelesaiannya benar
0 Tidak ada jawaban sama sekali
1 Menyelesaikan masalah hanya derigan sebyah cara, dan masih salah dalam
proses perhitungan -
2 Menyelesaikan masalah hanya déengan sebuah cara dan penyelesaiannya benar
Keluwesan Menyelesaikan masalah/dengan lebih dari satu cara tetapi salah dalam proses
(fleksibility) 3 perhitungannya
4 Menyelesaikan masalah’lebih dari satu cara, dalam proses perhitungannya
benar, tetapi maSih kurang lengkap sehingga hasilnya salah
5 Menyelesaikammasalah lebih dari satu cara, dan proses perhitungan serta
) hasilnya bénas
0 Tidaknemberikan jawaban sama sekali
[ Mefnbefikanjawaban dengan bahasa dan caranya sendiri tetapi jawabannya
salah
2 Meniberikan jawaban dengan cara baku/sudah biasa
Keaslian Memberikan jawaban dengan bahasa dan caranya sendiri tetapi tidak terarah
(Originahity) > sehingga hasilnya masih ada yang salah
% Memberikan jawaban dengan bahasa dan caranya sendin, prosesnya benar
tetapi masih terdapat kekeliruan dalam perhitungan sehingga hasilnya salah
5 Merr.:berikan jawaban dengan bahasa dan caranya sendiri, yang proses
perhitungan dan hasilnya benar
0 Tidak memberikan jawaban/penyelesaian masalah
1 Memberikan jawaban tetapi salah
| Keterincian 2 Merinci dan menjelaskan jawaban tetapi masih ada yang salah
(Elaboration) 3 Menyelesaikan masalah 1anpa disertai penyelesaian secara rinci
3 | Menyelesaikan masalah diserlai rincian (etapi masih terdapat kesalahan
5 Menyelesaikan masalah dengan jelas, dan terinci serta hasilnya benar

Kisi-kisi tes kemampuan berpikir kreatif matematik siswa disesuaikan
dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematik dan materi

pelajaran. Kisi-kisinya disajikan pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Kemampuan

Siswa dapat menyusun perlanyaan matemalik dan jawaban yang relevan
Kelancaran | dengan informasi yang diberikan pada materi luas permukaan dan volume 1
(fluency) bangun ruang

Kemampuan | Siswa dapat menyelasaikan masalah dengan lebih dari 1 cara pada materi
Keluwesan | menggambar dan menghitung jarak titik ke titik pada bangun ruang

28]

(fleksibility)
Kemampuan | Siswa dapat memberikan gagasan atau jawaban dengan bahasa dan cara
Keaslian sendiri pada materi sudut elevasi 4
(originality)
Kemampuan | Siswa dapat membuat model matematika berupa sketsa bangun ruang
Keterincian | yang utuh sesuai dengan permasalahan alau informasi pada,materi 3
{Elaboration) | meggambar kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang

Jumlah 4

3. Angket Sikap
Skala sikap yang digunakan adalah skalasikap model Likert. Kisi-kisi

angket sikap siswa terhadap pembelajaran befbasis masalah disajikan pada

Tabel 3.8.
Tabel 3.8 Kisi-Kisi Skala Sikap Pada
Penerapan Pembelajaran berbasis masalah
SIKAP SIKAP
KOMPONEN INDIKATGR POSITIF NEGATIF
PerasaanAerhadap penerapan pembelajaran
bérbasis masalah meliputi: 1 47
Afektif Iy /Perasaan terhadap pelaksanaan diskusi !
2. Perasaan terhadap jenis soal yang diberikan
1.9 6
3. Perasaan lerhadap lugas
2,8 5,10
Kepercayaan atau keyakinan pada penerapan
pembelajaran berbasis masalah meliputi
- 1. Kepercayaan terhadap pelaksanaan diskusi 11,16 12,17
Kognitif i
2. Kepercayaan lerhadap jenis soal yang
diberikan 13,19 15
3. Kepercayaan terhadap tugas
14,18 20
Dorongan bertindak atau bertingkah laku saat
penerapan pembelajaran berbasis masalah
meliputi:
Konatif 1. Dorongan bertindak saat berdiskusi 21,27 24,30
2. Dorongan bertindak saal diberikan soal |
dengan jenis soal kritis dan kreanif 22,28 23
3. Dorongan bertindak saat diberikan tugas
23,29 2
| Jumlah 17 13
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Setiap pernyataan angket dibuat disesuaikan dengan indikator sikap siswa
terhadap penerapan pembelajaran berbasis masalah. Sebelum angket
disebarkan di kelas eksperimen, peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas angket terlebih dahulu. Penguji melakukan pengujian validitas isi
dengan meminta pertimbangan ahli yaitu pembimbing 1 dan teman sejawat
untuk diuji kesesuaian antara pernyataan dengan kisi-kisi serta keterbacaan
dari kalimat pernyataan.

Berdasarkan hasil pertimbangan ahli maka diperele Keterangan bahwa
pernyataan nomor 16 dan 31 menurut ahli tidak)sesuai dengan kisi-kisi
sehingga perlu diperbaiki konteks kalimdtnya, sedangkan untuk pernyataan
yang lainnya sudah sesuai. Setelah angket diperbaiki kemudian angket
diyjicobakan di kelas lain yaifuskelas X-5. Hal ini disebabkan kelas X-5
selama pembelajarannya_menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
seperti di kelas eksperimén dengan tujuan untuk mengetahui validitas setiap
pernyataan angket/dan reliabilitas angket. Langkah-langkah pengujian
validitag.angket tersebut sesuai dengan pendapat Sugilar dan Dadang
(2011:3.18) yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan seperangkat skala
sikap model Likert yang baik, sebaiknya dilakukan :

a. Kumpulkan sebanyak mungkin indikator-indikator dari persoalan
yang akan diteliti

b. Susun pernyataan sebanyak mungkin berdasarkan indikator-
indikatornya, baik pernyataan positif atau negatif

¢. Periksakan semua pernyataan yang telah disusun kepada yang
lebih ahli

d. Lakukan uji coba kepada beberapa subjek yang karakteristiknya
mirip dengan subjek penelitian yang sesungguhnya.

Perhitungan menggunakan rumus product moment. Peneliti rangkum

dalam Tabel 3.9. Kriteria pengujian untuk validitas angket dilakukan dengan
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membandingkan nilai Iy, dengan nilai r ype, jika nilai Iy, .. > T b maka

pernyataan valid dan instrumen angket reliabel.

Tabel 3.9. Hasil Uji Validitas Angket

No Ne
Pernyataan Thitung Fiabe) Kepulusan Pernyataan Tutung Fiabet Keputusan

1 0,33 0,32 Valid | 18 0,33 0,32 vahd

2 0,31 0,32 tidak valid 19 0,34 0,32 valid

3 0,34 0,32 Vahd 20 0,33 0,32 valid

4 0,41 0,32 Vahd 21 0,36 032 valid

s 0,39 0,32 Valid 22 0,36 0,32 valid

6 0,33 0,32 Valhd 23 037 0,32 valid

7 0,35 0,32 Vald 24 0,34 0,32 valid

g 0,36 0,32 Valid 23 0,38 0,32 valid

9 0,34 032 Vahid 26 0,35 0,32 valid
10 0,37 0,32 Valid z7 0,39 0,32 valid

11 0,33 0,32 Valid 28 0,37 0,32 valid
12 0,29 032 tidak valid 29 0,35 0,32 valid
13 0,33 0,32 Valid 30 0.3 0,32 tidak valid
14 0,36 0,32 Valid 31 D42 0,32 valid
15 0,37 0.32 Vahd 32 0,35 0,32 valid
16 0,39 032 Valid 33 0,34 0,32 valid
17 0,37 032 Valid

Berdasarkan.Tabel 3.9 terlihat bahwa 30 item pernyataan angket valid

sehingga dapat digunakan sedangkan tiga item pernyataan angket tidak valid

sehingga tidak dapat digunakan. Selanjutnya angket diuji reliabilitasnya

dengan kriteria pengujian seperti kriteria pengujian validitas pernyataan

angket. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai ry; sebesar 0,36 dan

nilai r tabel sebesar 0,32 , karena nilai r;; > 1 e Maka butir-butir pertanyaan

dalam instromen tersebut reliabel.
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Secara rinci tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Mendapat Surat Keputusan dari UPBJ] UT Bandung mengenai
bimbingan thesis,
b. Melakukan konsultasi dengan pembimbing 1 dan.pembimbing 2
dalam menentukan judul penelitian.
¢. Menyusun proposal penelitian dan insitpimen” penelitian kemudian
dikonsultasikan kepada pembimbing A dan 2.
d. Melakukan seminar proposal penelitian.
€. Melakukan revisi proposabpénelitian berdasarkan hasil seminar.
f. Melakukan suryey\ ke dinas untuk mengetahui level sekolah
berdasarkanmilai UN.
g. Konsultasikeépada pembimbing 1 dan 2.
2. Tahap-Pelaksanaan
a.~.Meminta persetujuan kepada kepala sekolah yang sckolahnya
terambil sebagai sampel.
b. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.
c. Melaksanakan pretes dengan instrumen yang telah dikoreksi
berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas.
d. Melaksanakan pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah

di kelas eksperimen dan pembelajaran langsung di kelas kontrol.
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e. Melaksanakan postes di kelas sampel dan penyebaran angket di kelas
eksperimen.
f. Mengumpulkan data.
g. Mengolah data.
E. Metode Analisis Data

1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Dan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa

Data yang diperoleh melalui pre-tes dan pos-tes kemampuan berpikir
kritis dan kreatif matematik siswa kemudian_‘dianalisis. Analisis data
kuantitatif dilakukan untuk masing-masing pasangan kelompok data sesuai
dengan permasalahannya. Pengolahan data“\kfantitatif dilakukan melalui dua
tahapan utama, yaitu:
a. Tahap pertama, menguji pefsyaratan statistik yang diperlukan sebagai
dasar dalam pengujiarrhipotesis yaitu uji normalitas sebaran data subvek
sampel dan uji bormogenitas varians masing-masing kelompok atau secara
keselurphan~Uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnow Test dan uji homogenitas menggunakan uji Levene’s Test for
Equality of Variances.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas distribusi data skor pengetahuan awal matematika siswa
menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hipotesis yang
diuji:

Hp: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) dari Z lebih besar dari o=
0,05, maka hipotesis nol diterima.
Hasil perhitungan uji normalitas masing-masing kelompok disajikan pada

Tabel 3.10.

Tabel 3.10. Uji Normalitas Gain ternormalisasi Siswa

Kelompok Model K-S .
Pembelajaran N (Z) Sig. Hy
GKBK-PBM 76 0, 90 0,39 Terima
GKBK-MPL 76 1,00 0,27 Terima
GKBF-PBM 76 0,77 0,59 Terima
GKBF-MPL. 76 0,84 L N0A8 Terima

Berdasarkan Tabe! 3.10. terlihat bahwa _silay probabilitas (sig.) untuk
setiap model pembelajaran lebih besar dafi 0,05, ini berarti hipotesis nol
diterima. Dengan demikian sampel bDerasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Skor pretes dap., postes dihitung normalitasnya. Berikut disajikan
normalitas prete§ dan postes pada Tabel 3.11 dan 3.12.

Tabel 3.11. Uji Normalitas Pretes Siswa

Kelompok Model .
Pembp;lajaran N K-S (2) Sig. Ho
PKBK-PBM 76 1,927 0,001 Tolak
PKBK-MPL 76 1,839 0,002 Tolak
PKBF-PBM 76 1,818 0,003 | Tolak
PKBF-MPL 76 1,824 0,003 | Tolak

Semua nilai probabilitas (sig.) kurang dari 0,05 maka skor pretes siswa
berdistribusi tidak normal untuk masing ~ masing kelompok dan masing-

masing kemampuan.
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Kelompok Model K-S .
Pembelajaran N (Z) Sig. H,
OKBK-PBM 76 1,030 0,239 Terima
OKBK-MPL 76 1,080 0,194 Terima
OKBF-PBM 76 1,030 0,239 Terima
OKBF-MPL 76 1,239 0,093 Terima

Semua nilai probabilitas (sig.) lebih dari 0,05 maka skor postes siswa

berdistribusi normal untuk masing — masing kelompok dan masing-masing

kemampuan.

Kenormalan skor postes dan nilai gain ternormalisast kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matematik siswa untuk setidp kelompok model pembelajaran

yang digunakan disajikan secara berturGt-tupdt' pada Gambar 3.2-3.9.

Nunfial -0 Plot of DXBK-PEM
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Eapbcivd Hormal Yalus
3
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[
Dbarved Valve

Gambar 3.2 Model Normal Q-Q Plot
Postes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa PBM

Normal B-G Plol of OKBK-MPL

Expacted Mormal Yauy
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Gambar 3.3 Model Normal -Q Plot
Postes Kemampuan Berpikir Krilis Siswa MPL
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Normal Q-Q Plot of OKBF-PEM
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Gambar 3.4 Model Normal Q-Q Plot
Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Sistva PBM

HWormal G-Q Plot of OKBF-MPL
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Gambar 3.5 Model Normal Q-Q Plot
Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa MPL

Nomal O-Q Plot of GKBK-PBM
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Gambar 3.6 Model Normal Q-Q Plot
Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa PBM
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Gambar 3.7 Model Normal Q-Q Plot
Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa"MPL
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Gambar 3.8 Model Normal Q-0 Plol
Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa PBM
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Gambar 3.9 Model Normal Q-Q Plot
Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa PBM
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Dari Gambar 3.2-3.9 terlihat bahwa nilai gain ternormalisasi dan postes

pada masing-masing kelompok membentuk garis lurus dengan sebaran yang

tidak terlalu melebar dari garis tersebut sehingga menunjukkan bahwa sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sementara untuk Gambar

3.10-3.13 merupakan gambar untuk kenormalan skor pretes kemampuan

berpikir kritis dan kreatif matematik siswa.

MNormal Q-G Plot of PKBK-PBM

Expecied Hormal Value
ki

Expected Normei Velue

T T T
T 2 2 .

Otmarved Value

Gambdr 3.10 Model Normal Q-Q Plot
Pretes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa PBM

Normal G-Q Plot of PKBK-MPL

T T T
1 2 k) 4

Dhanrvan Valim

Gambar 3.11 Model Normal Q-Q Plot

Pretes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MPL

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605 pdf

Hormmal Q-QPlat of PKBF-PEM

1 a
;
z
§'-:~
wl
4 i H 3 i
Obeerved Value
Gambar 3.12 Model Normal Q-Q Plot
Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa PBM
Normal G-Q Plot of PKBF-MPL
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Gambar 3.13 Model Normal Q-Q Plot
Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa MPL

Berdasarkan Gambar 3.10-3.13 terlihat bahwa skcr postes pada masing-
masing kelompok tidak semuanya ada pada garis lurus sehingga data
menyebar. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretes berdistribusi tidak normal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians nilai gain ternormalisasi siswa pada kelas

eksperimen (PBM) dan kelas kontrol (MPL) dengan menggunakan uji

Levene’s Test for Equality of Variances. Uji ini ini dilakukan dengan tujuan
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untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi dari kedua kelompok distribusi
untuk masing-masing kemampuan. Hipotesis vang diuji:

Hy: o0, =07

H, :012 = 022
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a= 0,05,
maka hipotesis nol diterima dalam artian bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol homogen dan berasal dari populasi yang sama.

Hasil perhitungan uji homogenitas varians, \gwizn~ ternormalisasi

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa disajikan pada Tabel

3.13.

Tabel 3.13. Uji Homogenitas Varians Populasi Gain ternormalisasi

Levene s Test for Equality
Kemampuan of Variances Hp
F Sig
Gain Kemampuan, Berpikir Kritis 2,551 0,112 Terima
Gain Kemampuan Berpikir Kreatif 0,004 0,952 Terima

PadaTabel’3.13. terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.} lebih besar dan 0,05,
imi berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, kelas ekperimen dan
kontrol untuk gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik siswa masing-masing merupakan kelas yang homogen dan berasal
dari populasi yang sama.

Homogenitas pretes tidak dihitung karena datanya tidak normal sementara
untuk postes karena datanya normal maka homogenitasnya dihitung. Hasil

perhitungannya disajikan pada Tabel 3.14.
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Levene's Test for Equulity

Kemampuan of Variances Hp
F Sig
Postes Kemampuan Berpikir Kritis 2.920 0,090 Terima
Postes Kemampuan Berpikir Kreatif 0,109 0,741 Terima

Nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05, ini berarti Hipotesis nol diterima.

Dengan demikian, kelas ekperimen dan kontrol

untuk skor postes

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matémafik siswa masing-masing

merupakan kelas yang homogen dan befasal dari populasi yang sama.

b. Tahap kedua, untuk mengetdhuni, peningkatan yang lebih baik antara

peningkatan kemampuanderpikit kritis dan kreatif matematik siswa antara

yang pembelajararinya, “menggunakan model

pembelajaran  berbasis

masalah daps ‘model pembelajaran langsung dari masing-masing

kemampuan, derigan menggunakan s-fest dengan bantuan perangkat lunak

SPSS-18.

c. Analisis Data Sikap Siswa

Data diperoleh dari angket siswa yang diisi oleh setiap siswa. Skala yang

digunakan adalah skala Likert. Sugilar dan Dadang (2011:3.16) menyatakan

“Jika pernyataan yang diberikan mendukung sikap positif, maka nilai

jawaban sebagai berikut SS =5,S5 =4, N =3, TS = 2 dan STS = 1, tapi jika

pernyataannya mendukung sikap negalif, maka nilai setiap jawaban adalah

kebalikannya, yaitu: SS=1,$S=2,N=3, TS =4, dan STS = 5.7
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Lebih lanjut Sugilar dan Dadang (2011:3.17) menyatakan bahwa
responden boleh sedikit digiring untuk setuju atau tidak setuju, dalam hal ini
pilihan N tidak disertakan, responden hanya diminta memilih §S, S, TS, atau
STS. Dengan demikian jawaban yang disediakan yaitu SS, S, TS, atau STS
dan jawaban netral tidak digunakan untuk mendorong siswa menentukan
keberpihakan dalam menjawab.

Penggolongan kelompok siswa yang memiliki sikap negatif dan sikap
positif dilakukan dengan membandingkan rerata skonsubjek dengan rerata
skor jawaban netral. Pada penelitian ini skor icfralitya adalah median dari
skor angket yang berskala 5. Berikut uraikan'proses penentuan skor netral:

1+2+3%445
5

3

Skor netral =

Menurut Suherman dan\Yaya(1990:237) cara menentukan sikap siswa
yaitu jika rerata skor ‘siSwa lebih besar atau sama dengan rerata skor netral
maka sikap siswapositif, sebaliknya jika rerata skor siswa kurang dari rerata
skor netrabmaka sikap siswa negatif.

2. Assosiasi” Antara Sikap Siswa Terhadap Penerapan Pembelajaran
berbasis masalah Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif
Matematik Siswa
Untuk mengetahui ada tidaknya assosiasi atau hubungan antara sikap

siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan
kemampuan berpikir kritis kreatif matematik menggunakan koefisien
kontingensi. Data hasil penelitian peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dibuat dalam kualifikasi kelompok atas dan kelompok bawah.

Menurut Arikunto (2009:349) bahwa cara membagi ada dua macam yaitu:
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a. Membagi berdasarkan rerata (mean) hingga diperoleh dua bagian yang
mungkin sama banyak atau tidak sama banyak.
b. Membagi berdasarkan median hingga diperoleh dua kelompok yang sama
banyak.
Penelitian ini menggunakan cara pertama karena menurut Arikunto
(2009:348) cara pengelompokkan data yaitu di atas rerata dan di bawah
rerata, Tujuannya untuk menghindari adanya sel yang. yang frekuensi
harapannya (f;) < 5. Menurut Arikunto (2009:337wméefiyatakan “Jika dari
perhitungan frekuensi yang diharapkan misalnya dihasilkan adanya sel kecil
yaitu kurang dari 5, maka banyaknya kategeri’pada baris atau kolompun
dapat dikurangi dengan menggabungkan dva kategori atau lebih sehingga
tidak terdapat lagi sel kecil.”
Kriteria penggolongan“sikap siswa terhadap matematika dibagi menjadi
dua sebagai berikut/"

Sikap Positif 2 3
Sikap Negatif < 3

Kemudian dibuat tabel kontingensi seperti pada Tabel 3.10.
Tabel 3.15 Tabel Kontingensi Frekuensi Siswa Berdasarkan

Kualifikasi Sikap terhadap Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah
Dan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik

. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis / Kreatif
Sikap Kelompok Atas : rIgc:lompok Bawah Jumlah
Positif fy=a fo=c G
Negatif fo=b fo=d H
Jumlah I J N

fo merupakan frekuensi masing-masing sel. Setelah mengisi tabel maka
dilanjutkan dengan menghitung f, atau frekuensi harapan. Hasil perhitungan

tercantum di halaman 263.
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Tabel 3.16 Tabel Kontingensi Frekuensi Siswa Berdasarkan Kualifikasi
Sikap terhadap Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dan
Peningkatan Kemampuan berpikir Kritis dan Kreatif Matematik

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis /
Sikap Kreatif Jumlah
Kelompok Atas Kelompok Bawah
Positif fi=G/Nx 1 fr=G/N x ) G
Negatif fi=H/N x I fr=H/N x ] H
Jumlah | J N
Keterangan:

a = jumlah siswa kelompok atas yang bersikap positif
b = jumlah siswa kelompok atas yang bersikap-négatif
¢ = jumlah siswa kelompok bawah yang bersikap-positif
d = jumlah siswa kelompok bawah yang hefsikap negatif
I = jumlah siswa kelompok atas

J = jumlah siswa kelompok bawah
G = jumiah siswa yang bersikap posiuf

H = jumlah siswa yang bersikap siegatif

N = jumlah siswa secara ké€selurohan

Hasil perhitungan tercantomn di halaman 263. Kemudian hitung nilai chi-

kuadrat, menggunakan rumus Arikunto (2009:356) sebagai berikut :

X2 / (1f0 _l‘fh ”0’5)2

f

h

Setelah diperoleh nilai dari yx’hitung maka nilai tersebut dibandingkan

dengan nilai ¥

Keterangan :

% tabel.

H, = terdapat assosiasi antara sikap siswa terhadap penerapan pembelajaran

berbasis masalah dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

matematik siswa
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Dengan taraf pengujian, dan dk=(2-1)(2-1)=1 untek menghitung nilai chi-
kuadrat tabel kriteria pengujian : apabila Izhirung> X ubet maka H, ditolak

yang artinya terdapal assosiasi yang signifikan. Selanjutnya menghitung nilai
koefisien kontingensi menggunakan rumus Arikunto (2009:356) sebagai

berikut :

3

X
K= ,
ASS N+’

L

Nilai Koefisien kontingensi berkisar antara 0 “sampai 1. Kurmawan
(2008:1) menyatakan bahwa jika K,ss=0 maka tidak terdapat assosiasi antara
sikap siswa terhadap Penerapan Modé¢l /Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa. Jika
Kass=1maka terdapat assosiasiyang sangal crat antara keduanya, jika
Kass>0,5 maka terdapatrassostasi yang cukup kuat, dan jika Kass<0,5 maka
terdapat assosiasi, tetdpi assosiasinya lemah. Hasil perhitungan tercantum di

halaman 264,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan selama penelitian dan analisis data hasil
penelitian, diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matemati ~siswa yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalal lebih baik dari
peningkatan kemampuan berpikir keitis ymatematik  siswa  yang
menggunakan pembelajaran langsung.

2. Peningkatan kemampuan berpikir ~kreatif matematik siswa yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari
peningkatan kemamptan” berpikir kreatif matematik siswa yang
menggunakan/pembelajaran langsung.

3. Sikap siswa-lerhadap penerapan model pembelajaran berbasis masalah
menunjukkan sikap positif.

4, AssoSiasi antara sikap siswa terhadap benerapan model pembelajaran

berbasis masalah dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis

matematik siswa menunjukkan assosiasi yang cukup Kuat.
5. Assosiasi antara sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif

matematik siswa menunjukkan assosiasi yang cukup kuat.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, selanjutnya dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah hendaknya terus dikembangkan di
lapangan dan dijadikan sebagai alternatif pilihan guru dalam pembelajaran
matematika sehari-hari. Hal int disebabkan model pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan Kr€atif matematik
siswa.

2. Bagi kepala sekolah, dalam rangka mesingkaikan hasil belajar siswa
hendaknya lebih memberikan péngarahan pada guru-guru untuk
menggunakan model pembelajaran, yang lebih bervariasi sehingga dapat
lebih memotivasi siswa pntuk belajar matematika, seperti menggunakan
model pembelajaran berbasis masalab.

3. Bagi guru dap’calon guru, dalam melaksanakan pembelajaran matematik
siswa hendaknya tidak hanya menggunakan model pembelajaran yang
berpusat pada guru, tetapi menggunakan model pembelajaran yang dapat
menciptakan kondisi belajar aktif dan dapat meningkatkan kemampuan
berfikir matematika tingka! tinggi, seperti kemampuan pemecahan
masalah matematik, yaitu model pembelajaran berbasis masalah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengungkapkan lebih dalam
lagi efektivitas model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran
matematika dengan bahasan yang lebih luas dan sesuair dengan

karakteristik materi serta pengaruh penggunaan model pembelajaran
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berbasis masalah terhadap kemampuan yang lain, misalnya kemampuan

pemecahan masalah matematik.
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STANDAR KOMPETENSI:
5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri‘dalawni pemecahan masalah,
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; Penilaian
Kompetensi Materi N“ml;i:da“ Kewirausahaza/ Indikator Al:"‘f’Si Sumber /
Ekonoml Kegiatan Pembelajefan Pencapalsn Bentuk Contoh Waktu Bahan /
Dasar A‘I ar Karakter Kompeltensi . lostrume f n
Bangsa Kreatif p Teknik n Instrumen {mcnit) Alat
5.3 Menyelesaikan |- Pemakaian © Rasaingin | @ Berorientasi | - Mengidentifikdsi - Mengidentifikasi | Tugas Uraian - Sebuah perahu 2x45 | Sumber:
model perbandingan tehu tugas dan masalah yang.bérkaitan masalah yang individu. singkat. berlayar meninggalkan menit Buku pak
matemstika trigonometri. | o\ hasil dengan perbandingan, berkaitan dengan pelabuhan ke arah ) ht: ?(?4 et
dari masalah O Percava di Fingsi, persdimaan, dan perbandingan, timur dengan jarak 20 133’ -
Yang O Kreatif ¥ 10¢ntitgs frigonometri. fungst, mil. Kemudian beiok :
berkaitan , © Keorisinilan . persamaan, dan ke arah 150° dari utara - Buku
dcngan o Ker_}a ) Me;lenluka{lml:esaran dani identitas dengan _]am.k 15 mil. referensi
perbandingan. keras j‘.‘a U masalah yang trigonomelri, Jarak perahu ke Lain.
fungst, © Demokrati V;?:;:?g;:bﬁ::mi tan menemukm? petabuhan adafah. .....
fersamaan, § dengan ekspfesi besaran dari
dan identitas Irigonometri masalzh tersebut Alat:
trigonometri, Tigonometr. sebagai varinbel,
dan - Merumuskan model membual model - Laptop
penafsirannya. matematike dari masalah | matematikanya, - LCD
yang berkaitan dengan menyelesaikan
fungsi trigonometri, modeinya, dan - OHP
. menafsirkan hesil
rumus sinus, dan rumus penyelesaian
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f ] kosinus. masalah tersebut.
- Menentukan
penyelesaian dari model
maternatika.
- Memberikan tafsiran
terhadap penyeicsaian ‘
' dari masalgh. J
ﬁ‘ Samber:

- Sudut elevasi - Menjelaskan dan - Menggunakan Tugas Uraian Rafif mengamati 2x45 - Buku paket
dan sudut mendeskripsikan sudut sudut elevasi kelomipok. | obyektif. bahwa sudut clevasi menil hal . 10%-
depresi elevasi dan sudut dan depresi dari gedung di 12,
{(pengayaan). depresi. dalam depannya adalah 35°, - Buke

- Menentukan sudut pegicsigy Jika tinggs £ dung 30 referensi
clevasi dan miasalah, m dan tinggi Rafif 170 |
& cm, tentukan jarak lain.
sudut depresi. rafif terhadap gedung Alat ?
- Menggunakan sydut .
clevasi dan depresi Laptop
dalam penyelesaidn - LCD
masatah.
OHP

- Identites - Melakukan dtangan - Mengerjakan Ulangan Pifihan . Segitiga 4BC dengan 2145
Ingonometri berisignaten yang soal dengan hartan. ganda. besar £A =300°, menit
dan berkgitan dengan baik berkaitan
pembuktianny (dentitas trigonometri dengan maleri ‘ﬁ! = 690_0 + dan
a. dan pembuktiannya, mengenai panjang sisi @ =4 cm.

- Atura sinus aturan sinus, aturan identitas Luasbseg:[;g:i a':BC
aturan kosinus, dan rumus luas trigonometri lersebul adaten. ...
kosinus, dan segitiga, pemakaian dan _ a 6 cmt

4 perbandingan pembuktiannya, ,
rumus sas trigonometri, serta sudut aturan sinus, d. l6cm
segitiga. elevasi dan sudut aturan kosinus, b 12 om?

- Pemakaian depresi. dan rumus luas ’
perbandingan segitiga, e 163 emt
trigonometri. pemakaian Uraian

J
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- Sudut elevasi perbandingan c. 8.3 et
dan sudut trigonometri, obyekfi
depresi, serta sudut f
elevasi dan 2. Diketahui segitiga ABC
sudut depresi. merupakan segiliga

sama sisi dengan
panjang sisi 10 ¢m,
tentukan fuas segitiga
ABC tersebut.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / Program : X/ UMUM
Semester : GENAP

STANDAR KOMPETENSI:
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dast bidang dalam ruang dimenst tiga.

[ Penilaian Alokasi Sumber /
Kompetensi Materi Nilgi Budaya Dan | Kewirausahaan/ . Indikator :
Karaktor Ba ) Kegiatan Pembelajaran Pencapaian Contoh Waktu Bahan /
Dasar Ajar arakier Bangsa | Ekonomi Kreauf Kompeteasi Bentuk (menin)
Teknik | [nstrumen Instrumen Alat
6.1. Menentukan | Ruang Dimensi] @ Resaingintahu | © Berorientasi - /Mengidentifikasi bentuk - |- Menentukan Tugas Uraian - Pada 4x43 Sumber:

!ccdudukﬂn, Tiga. © Mandiri tugas dan hasil bEntuk bangun rang, Ifefiudukgn individu, singkat. kubgsABCD.EF menit - Buku paket
Jjarak, dan Titik © Vercava diri titik, garis, dan GH. (Buk
besar sudut | ~ o © Kreatil #ya dir o ) bidang dalam ukn -

garis, dan - - Meng:denuﬁk&q urnsur - 8. AB lﬂgﬂk Matematika SMA
yang bid ° . @ Keorisinilan fuang. i d
melibatkan idang. Kerja keras unsur bangun ruang. urus pada an MA ESIS
titik. garis © Demokrati bidang Kelas X Semester
dan b emokratis BCGF Genap Jilid 1B,
dal mg - - Menentukan kedudukan sebab....... karangan Sri
dim‘::simtigng. Keduduk litik terhadap garis dalam b, AB scigjar Kurnianingsih,

an titik, ruang. G J dkkyhal. 126

garis, dan bab 127, 127-132.

bidang sehab. .

ada - Menentukan kedudukan ¢ ACtemak - Buku referensi
gangun titik terhadap bidang dafam ' ;urﬁs gada lain.
ruang. ruang. bidang Alat:
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BDHF - Laptop
Menentukan kedudukan sebab......... LCD
dua garis dalam ruang.
- OHP
- Menentukan kedudukan
garis den bidang dalam
ruang.
Menentukan kedudukan
dua bidang dalam ruang.
Menentukan perpotongan
lebih dari dua bidang
dalam ruang.
- Luas - Menentukan luas Menemukan Tugas Urgian - Panjang diagonal | 4 x45 Sumber:
permukas permukasn dan volume luas individu. singkat. sisi suatu kubus | menit . Buku paket hal
n dan bangun ruang (prismay permukaan dan adalsh 16 | 32_13 X :
volume limas, kerucut/{abung, volume bangun cm. Volume ’
135-137. 137-
banpgun bola). ruang. kubus tersebut 138
ruang. adalah........... .
. 139-140,  140-
- Menjelaskan penerapan Menjelaskan 141, 142-144,
fumus-rumis volume dan penerapan . Buku referensi
lués permukaan bangun ruMUS-rumus fai !
arg, volume dan ain.
luas Alal:
permukaan
bangun ruang. - Laptop
- LCD
- OHP
- Proyeksi. - Menentukan proyeksi titik Menentukan Tugas Uraian - Diketahui balok 2x45 Sumber:
. o o singk 1 i
pada bidang, Zﬁyc::il-uzﬁa individu.| singkat. ABCD.EFG menit - Buku paket hal,
an garis p a. Tentukan 145-147.
bidang,. ]
M tuk \si pari proyeksi BE Buku referensi
- Menentukan proyeksi garis dan CH pada - uku referenst
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pada bidang. bidang ABCD, lain.
b. Tentukan
proyeksi BE Alat:
pada ADHF.
- Laptop
- LCD
- OHP
- Menjelaskan bidang Menjelaskafi Tugas Uraian - Lukislzh sebuah 2x45 Sumber:
Menggambar gambar, bidang frontal, bidang frantdlw) /individu.|  singkat. limas segiempat | menit - Buku paket hal.
bidang ortogonal. bidanig beraluran
bangun o V4 T ABCD yang t47-151.
fuang. ) ] garis frontdl, memiliki panjang - Buku referensi
Menjelasken garis frontal ariy alas 4 ¢cm dan lain,
dan garis ortogonal. ortogonal, tinggi 3 om,
sudut surut, dengan bidang
. dan THD sebagai Alat;
Menjelaskan sudut,surui . . .
{sudut menyisi), perba.ndlmgan bidang trontal - Lapto
proyeksi dalam dan sudut surut P
menggamharka 120°. . LCD
Menjelaskangerbandingan n bangun OHP
proyeksidalany ruang. )
mefiggsinbarkan bangun
fuang.
Mefiggambarkan bangun
ruang.

6.2. - Jarek pada © Rasaingintzhu | © Béborientasi Mendeﬁnisik.mf\ peng;rtian Menen}qkan '_I'uga.:s Uraim:l. - Pada bidang dx 4_5 Sumber;
Menentuka bangun tugas'den Hasil jarak antara litik, garis, jarak titik ke | individu, | obyektif. empat beraturan menit - Buku pakét hal
n jarak dari Tuang. © Mandiri dan bidang dalam ruang. titik, jarok T.ABC dengan 1 Q_;I;-; '
titik ke ® Kreatif © Pereaya diri titik ke garis, panjang rusuk 6 ) '
garis dan © Keorisinilan Jjarak titik ke cm, jarak antara - Buku referensi
dari titik ke ® Kerja keras Menggg.mbal: dan . bidang, jarak titik T dan bidang lain.
hidang _ menghitung jarak titik ke antara dua ABC adaigh. ..
dalam @ Demokratis titik pada bangun ruang. garis sejajar,
ruang Jarak antara Alat:
dimensi dua garis
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tiga.

Menggambar dan
menghitung jarak titik ke
garis pada bangun ruang.

Menggambar dan
menghitung jarak titik ke

bidang pada bangun ruang.

Menggambar dan
menghitung jarak antara
dua garis sejajar pada
bangun ruang.

Menggambar dan
menghitung jarak antara
dua garis yang bersilangan
pada bangun ruang.

Menggambar dan
menghitung jarak antara
garis dan bidang yeng
sejajar padarbarigun pdang,

yang
bersilangan,
dan jarak
antara garis
dan bidang
yang scjgjar

dalam ruang.

- Laptop
- LCD
- OHP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

{Pertemuan ke 1-2)

Nama Sekolah :  SMA Negeri 3 Tasikmalaya
Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas / Semester : X/2

Standar : S Menggunakan perbandingan, fungsi,
Kompetensi persamaan, dan identitas thgonometri dalam
pemecahan masalafi

:+ 53  Menyelesaikan model matematika dari masalah
yang berkaitan’dengan perbandingan, fungi,
persainaan dan identitas trigonometri, dan

penafsirannya.

Indikator : .5.3.1 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan
dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri, menentukan besaran
dari masalah tersebutsebagai variabel,
membuat mode] matematikanya,
menyelesaikan modelnya, dan menafsirkan

hasil penyelesaian masalah tersebut.

53.2 Menggunakan sudut elevasi dan depresi dalam

penyelesaian masalah.

Alokasi wakitu : 4 x 45 menit ( 2 pertemuan)
A. Tujuan : 1. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan
Pembelajaran dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri.
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2. Siswa dapat menentukan besaran dan suatu masalah
yang dirancang sebagai vanabel yang berkaitan
dengan ekspresi trigonometri.

3. Siswa dapat merumuskan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan fungsi trigonometri,
rumus kosinus dan sinus.

4. Siswa dapat menentukan penyelesaian dan model
matematika.

5. Siswa dapat memberikan tafsiran terhadap
penyelesaian dari masalah.

6. Siswa dapat menjelaskan dan mendesknpsikan sudut
elevasi dan sudut depresi.

7. Siswa dapat menentukan-sudut elevasi dan depresi.

8. Siswa dapat mesiggunakan sudut elevasi dan depresi
dalam penyelesaian masalah.

B. Materi Ajar : 1. Pemakaian perbandingan trigonometri.
2. Sadint €lévasi dan sudut depresi.

C. Metode Pembelajaran

» Model y Pembelajaran Berbasis Masalah
» Metode : Tanya jawab, diskusi, & pemberian tugas
» Pendekatan : Pemecahan Masalah

D. Karakter siswa yang diharapkan
Rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kntis, kerja keras, demckratis.

% Pertemuan ke-1

» Kegiatan Awal (1 10 Menit)
1. Apersepsi
a. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.

b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 123



41605.pdf

¢. Membahas Pekerjaan Rumah hanya pada soal yang dianggap
sulit oleh siswa.

d. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang materi trigonometri yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

2. Motivasi

a. Menginformasikan materi trigonometri ada manfaatnya
dalam kehidupan.

b. Menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan
vaitu model Pembelajaran Berbasis Masalah.

¢. Menginformasikan tujian pémbelajaran.

d. Menyampaikan Kriteria ' Ketuntasan Minimum (KKM) pada
materi trigonometri yaitu 70.

» Kegiatan Inti (/70 Menit)
1. Eksplorasi

a. Garu mengelompokkan siswa secara heterogen. Masing-
masing kelompok terdin darn 5-6 orang berdasarkan
kemampuan akademik yang dicapai sebelumnya. Setelah
dibagi kelompok, siswa Jangsung duduk perkelompok.

b. Siswa diberikan stimulus berupa tanya jawab dengan guru
mengenai trigonometn yang akan diajarkan.

c. Guru membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok untuk

dipelajan yang didalamnya terdapat masalah.
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d. Setiap kelompok memahami bahan ajar dengan seksama dan
mengisi bahan ajar sesuai dengan pemahamannya.

e. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan dengan menggunakan teknik scaffolding
(guru memberikan bantuan kepada siswa secukupnya hanya
saat mengalam? kesulitan).

f. Guru meminta perwakilan tiap kelompok  untuk
mempresentasikan kesimpulan yang «mereka” peroleh pada
bahan ajar.

2. Elaborasi

a. Guru membagikan “LKS “pada tiap kelompok untuk di
kerjakan oleh kelompok.

b. Guru membimbing penyelidikan individual maupun
kelempok siswa dalam mengerjakan LKS. Guru mendorong
siswa’ untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen jika perlu untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah pada LKS.

3. Konfirmasi

a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan jawaban mereka pada soal yang ada di
LKS.

b. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab mengenai jawaban
pada LKS serta menyimpulkan materi yang telab

dipresentasikan setiap kelompok.
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» Kegiatan Akhir(+ 10 Menit)
a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajar.

b. Guru memberikan latihan soal sebagai pekerjaan rumah.

~ Pertemuan ke-2
» Kegiatan Awal (1 10 Menit)
1. Apersepsi

a. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.

b. Mengkondisikan kelas dengdn merngecek kehadiran siswa.

¢. Membahas Pekerjaan Rurhali hanya pada soal yang dianggap
sulit oleh siswa.

d. Memberikat apérsepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa (tentanig materi trigonometri yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

2., "Mbtivasi

a. Menginformasikan materi trigonometri ada manfaatnya

dalam kehidupan.

b. Menginformasikan mode! pembelajaran yang akan digunakan
yaitu model Pembelajaran Berbasis Masalah.

¢. Menginformasikan tujuan pembelajaran.

d. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada

materi trigonometri yaitu 70.
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» Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi

a. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan.

b. Siswa diberikan stimulus berupa tanya jawab dengan guru
mengenai trigonometri yang akan diajarkan.

c. Guru membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok untuk
dipelajan yang didalamnya terdapat masalah,

d. Setiap kelompok memahami balian. ajar’ dengan seksama dan
mengisi bahan ajar sesuai derigan pemahamannya.

e. Guru memberikan ‘bimbwngan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.déngan menggunakan teknik scaffolding
(guru memberikan bantuan kepada siswa secukupnya hanya
saat/mengalami kesulitan).

f. \Gund” meminta perwakilan tiap kelempok untuk
mempresentasikan kesimpulan yang mereka peroleh pada
bahan ajar.

2. Elaborasi
a. Guru membagikan LKS pada tiap kelompok untuk di
kerjakan oleh kelompok.
b. Guru membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok siswa dalam mengerjakan LKS. Guru mendorong

siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
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melaksanakan eksperimen jika perlu untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah pada LKS.
3. Konfirmasi

a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan jawaban mereka pada soal yang ada di
LKS.

b. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab mengenai jawaban
pada LKS serta menyimpulkan, materi yang telah
dipresentasikan setiap kelompok:

» Kegiatan Akhir(+ 10 Menit)
a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajan.
b. Guru memberikan latthan soal sebagai pekerjaan rumah.
E. Alat dan Sumber Belajar
v Media : Bahan Ajar dan LKS

¥ SumberBelajar : Buku matematika dan buku referensi lain.

F. Penilaian

v" Jenis Tes : Tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik

v Teknik : Tes Tertulis

v" Bentuk : Uraian

G. lunstrumen Penilaian

Terlampir pada tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Indikator

Alokast waktu

A. Tujuan
Pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

(RPP)
(Pertemuan ke 1 - 6)
SMA Negeri 3 Tasikmalaya
Matematika
X/2

6 Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut
yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam
ruang dimensi tiga,

6.1  Menentukan kedudnkari, jarak, dan besar sudut
yang melibatkdn titik; garis, dan bidang dalam
ruang dimensitiga

6.1.1 Menentukan kedudukan titik, garis dan bidang
dalam ruang.

6.1.2\ Menentukan luas permukaan dan volume bangun
ruang,

6.13 Menjelaskan penerapan rumus-rumus volume
dan Juas permukaan bangun ruang.

6.1.4 Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang.

6.1.5 Menjelaskan bidang frontal, bidang orthogonal,
garis orthogonal, sudut surut, dan perbandingan
proyekst dalam menggambarkan bangun ruang.

12 x 45 menit { 2 pertemuan)

I. Siswa dapat menentukan kedudukan titik, garis dan
bidang dalam ruang.

2. Siswa dapat menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang.

3. Siswa dapat menjelaskan penerapan rumus-rumus
volume dan luas permukaan bangun ruang.
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4. Siswa dapat menentukan proyeksi titik dan garis
pada bidang.

5. Siswa dapat menjelaskan bidang frontal, bidang
orthogonal, garis orthogonal, sudut surut, dan
perbandingan proyeksi dalam menggambarkan
bangun ruang.

B. Materi Ajar : 1. Titik, garis dan bidang.
2. Kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun
ruang.
3. Luas permukaan dan volume banguntuang.
4. Proyeksi.

5. Menggambar bangun ruang.

C. Metode Pembelajaran

» Model : Pembelajaran Berbasis Masalah
» Metode : Tanyajawab, diskusi, & pemberian tugas
» Pendekatan : Pemecahan Masalah

D. Karakter siswayang dikarapkan
Rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kritis, kerja keras, demokratis.
Langkah-langkah Kegiatan

% Pertemuan ke-1

» Kegiatan Awal (£ 10 Menit)
1. Apersepsi
b. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam,
¢. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa
d. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali
ingatan siswa tentang materi sebelumnya yang berkaitan

dengan dimensi tiga.
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2. Motivasi

a. Menginformasikan materi yang akan dipelajari ada
manfaatnya dalam kehidupan.

b. Menginformasikan model pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model Pembelajaran Berbasis Masalah.

c. Menginformasikan tujuan pembelajaran.

d. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dari
materi Dimensi Tiga yaitu 70 .

» Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi
a.Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan.pada.pertemuan pertama.

b. Siswa diberikan stimulus berupa tanya jawab dengan gu.ru
mengenai’ ateri dimensi tiga.

c. | 'Gurl’ membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok
untuk dipelajari yang didalamnya terdapat masalah.

d. Setiap kelompok memahami bahan ajar dengan seksama
dan mengisi bahan ajar sesuai dengan pemahamannya.

e. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami  kesulitan dengan menggunakan teknik
scaffolding (guru memberikan bantwan kepada siswa

secukupnya hanya saat mengalami kesulitan).
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f. Guru meminta perwakilan tiap Kkelompok untuk
mempresentasikan kesimpulan yang mereka peroleh pada
bahan ajar dan diperjelas oleh guru.

2. Elaborasi

a. Guru membagikan LKS pada tiap kelompok untuk di
kerjakan oleh kelompok.

b. Guru membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok siswa dalam mengerjakan LKS. Guru mendorong
siswa untuk mengumpulkanjinfefimasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen “jika perlu untuk mendapatkan
penjelasan dan pemeCahan masalah pada LKS.

3. Konfirmasi

a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mermipresentasikan jawaban mereka pada soal yang ada di
LKS.

b, Guru dan siswa mengadakan tanya jawab mengenai
jawaban pada LKS serta menyimpulkan materi yang telah
dipresentasikan setiap kelompok.

» Kegiatan Akhir (4 10 Menit)
a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan latihan soal sebagai pekerjaan rumah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 43,



41605.pdf

+ Pertemuan ke-2

» Kegiatan Awal (+ 10 Menit)
1. Apersepsi

a. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.

b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa.

c. Membahas Pekerjaan Rumah hanya pada soal yang dianggap
sulit oleh siswa.

d. Memberikan apersepsi dengan mengingatkarn kembali ingatan
siswa tentang materi dimensi tiga yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

2. Motivasi

a. Menginformasikan.materi dimensi tiga ada manfaatnya

dalam kehidupan.

b. Menginfermasikan model pembelajaran yang akan digunakan
yditymodel Pembelajaran Berbasis Masalah.

¢ Menginformasikan tujuan pernbelajaran.

d. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada
materi dimensi tiga yaitu 70.

» Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi

a. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang

sudah ditentukan pada pertermuan pertama.

b. Siswa diberikan stimulus berupa tanya jawab dengan guru

mengenai materi dimensi tiga yang akan diajarkan.
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¢. Guru membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok untuk
dipelajan yang didalammya terdapat masalah.

d. Setiap kelompok memahami bahan ajar dengan seksama dan
mengisi bahan ajar sesuai dengan pemahamannya.

e. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan dengan menggunakan teknik scaffolding
(guru memberikan bantuan kepada siswa secukupnya hanya
saat mengalami kesulitan).

f. Guru meminta perwakilan tiap” kelompok  untuk
mempresentasikan kesimpulan yang mereka peroleh pada
bahan ajar.

2. Elaborasi

a. Guru membagikan LKS pada tiap kelompok untuk di
kerjakan-oleh kelompok.

b\ Gurit” membimbing penyelidikan individuval mavpun
kelompok siswa dalam mengerjakan LKS. Guru mendorong
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen jika perlu untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah pada LKS.

3. Konfirmasi

a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan jawaban mereka pada soal yang ada di

LKS.
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b. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab mengenai jawaban
pada LKS serta menyimpulkan materi yang telah
dipresentasikan setiap kelompok.

» Kegiatan Akhir(t+ 10 Menit)
a. QGuru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajari.

b. Guru membernkan latihan soal sebagai pekerjaan rumah.

< Pertemuan ke-3
» Kegiatan Awal (1 10 Menit)
1. Apersepsi

a. Pembelajaran diawalidengan ucapan salam.

b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa.

c. Menibahas Pekerjaan Rumah hanya pada soal yang dianggap
sulit/Gleh siswa.

d» Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang mater: dimensi tiga yang telah dipelajani pada
pertemuan sebelumnya.

2. Motivasi
a. Menginformasikan materi dimensi tiga ada manfaatnya
dalam kehidupan.
b. Menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan
yaitu model Pembelajaran Berbasis Masalah.

¢. Menginformasikan tujuan pembelajaran.
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d. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada
materni dimensi tiga yaitu 70.
» Kegiatan Inti (1 70 Menit)
1. Eksplorasi

a. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan pada pertemuan pertama.

b. Siswa diberikan stimulus berupa tanya jawab dengan guru
mengenai materi dimensi tiga yang akandiajarkan.

¢. Guru membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok untuk
dipelajari yang didalamnyasterdapat masalah.

d. Setiap kelompok memahamr'bahan ajar dengan seksama dan
mengisi bahan ajar sesuai dengan pemahamannya.

e. Guru memberkan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami Kesulitan dengan menggunakan teknik scaffolding
(gbny’memberikan bantuan kepada siswa secukupnya hanya
saat mengalami kesulitan).

f. Guu meminta perwakilan tiap kelompok untuk
mempresentasikan kesimpulan yang mereka peroleh pada
bahan ajar.

2. Elaborasi
a, Guru membagikan LKS pada tiap kelompok untuk di
kerjakan oleh kelompok.
b. Guru membimbing penyelidikan individual maupun

kelompok siswa dalam mengerjakan [LKS. Guru mendorong
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siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuali,
melaksanakan eksperimen jika perlu untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah pada LKS.

3. Konfirmasi

a. Gumnu meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan jawaban mereka pada soal yang ada di
LKS.

b. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab-meéngenai jawaban
pada LKS serta menyimpalkarn” materi yang telah
dipresentasikan setiap kelompok:

» Kegiatan Akhir(+ 10 Menit)
a. Guru bersama-sama. dergan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajari: -

b. Guru me¢mberikan latihan soal sebagai pekerjaan rumah.

% Pertemuan ke-4

»__/Kegiatan Awal (1 10 Menit)
1. Apersepsi
a. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa.
¢. Membahas Pekerjaan Rumah hanya pada soal yang dianggap

sulit oleh siswa.
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d. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang materi dimensi tiga yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

2. Motivasi
a. Menginformasikan materi dimensi tiga ada manfaatnya
dalam kehidupan.
b. Menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan
yaitu model Pembelajaran Berbasis Masalah.
¢. Menginformasikan tujuan pembelajaran:
d. Menyampaikan Kniteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada
materi dimensi tiga yaitun70:
» Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi
a. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang
sudal ditentukan pada pertemuan pertama.
b." Siswa diberikan stimulus berupa tanya jawab dengan guru
mengenal materi dimensi tiga yang akan diajarkan.
c. Guru membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok untuk
dipelajari yang didalamnya terdapat masalah.

d. Setiap kelompok memahami bahan ajar dengan seksama dan
mengisi bahan ajar sesuai dengan pemahamannya.

e. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang

mengalami kesulitan dengan menggunakan teknik scaffolding
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(guru memberikan bantuan kepada siswa secukupnya hanya
saat mengalami kesulitan).

f. Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk
mempresentasikan kesimpulan yang mereka peroleh pada
bahan ajar.

2. Elaborasi

a. Guru membagikan LKS pada tiap kelompok untuk di
kerjakan oleh kelompok.

b. Guru membimbing penyelidikari” individual maupun
kelompok siswa dalam piengendkan LKS. Guru mendorong
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan~ekspérimen jika perlu untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah pada LKS.

3. Konfirmasi

al, ‘Gum meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan jawaban mereka pada soal yang ada di
LKS.

b. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab mengenai jawaban
pada LKS serta menyimpulkan materi yang telah
dipresentasikan setiap kelompok.

» Kegiatan Akhir(+ 10 Menit)
a. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan latihan soal sebagai pekerjaan rumah.
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+ Pertemnuan ke-5

» Kegiatan Awal (+ 10 Menit)
1. Apersepsi

a. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.

b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa.

¢. Membahas Pekerjaan Rumah hanya pada soal yang dianggap
sulit oleh siswa.

d. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang mater1 dimensi tiga yang telah dipelajan pada
pertemuan sebelumnya.

2. Motivasi
a. Menginformasikan.materi dimensi tiga ada manfaatnya
dalam kehidupan.
b. Meriginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan
yaitd model Pembelajaran Berbasis Masalah.
¢. /Menginformasikan tujuan pembelajaran.
d. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada
materi dimensti tiga yaitu 70.
» Kegiatan Inti (1 70 Menit)
1. Eksplorasi

a. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan pada pertemuan pertama.

b. Siswa diberikan stimulus berupa tamya jawab dengan guru

mengenai materi dimensi tiga yang akan diajarkan.
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c. Guru membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok untuk
dipelajari yang didalamnya terdapat masalah.

d. Setiap kelompok memahami bahan ajar dengan seksama dan
mengisi bahan ajar sesuai dengan pemahamannya.

e. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan dengan menggunakan teknik scaffolding
(guru memberikan bantuan kepada siswa secukupnya hanya
saat mengalami kesulitan).

f. Guru meminta perwakilan{ Jtiap” kelompok  untuk
mempresentasikan kesimpalafn yang mereka peroleh pada
bahan ajar.

2. Elaborasi

a. Guru meémbagikan LKS pada tiap kelompok untuk di
kerjakan-6leh kelompok.

b, Gurt” membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok siswa dalam mengerjakan LKS. Guru mendorong
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen jika perle untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah pada LKS.

3. Konfirmasi

a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan jawaban mereka pada soal yang ada di

LKS.
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b. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab mengenai jawaban
pada LKS serta menyimpulkan materi yang telah
dipresentasikan setiap kelompok.

» Kegiatan Akhir(+ 10 Menit)
¢. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman materi
yang telah dipelajari.

d. Guru memberikan latihan soal sebagai pekerjaan rumah.

%+ Pertemuan ke-6

» Kegiatan Awal (+ 10 Menit)
1. Apersepsi

a. Pembelajaran diawali’dengan ucapan salam.

b. Mengkondisikankelas dengan mengecek kehadiran siswa.

¢. Membahas Pekerjaan Rumah hanya pada soal yang dianggap
sulit‘oleh siswa.

d» Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang materi dimensi tiga yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

2. Motivasi
a. Menginformasikan materi dimensi tiga ada manfaatnya
dalam kehidupan.
b. Menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan
yaitu model Pembelajaran Berbasis Masalah.

¢. Menginformasikan tujuan pembelajaran.
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d. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada
maten dimensi tiga yaitu 70.
7 Kegiatan Inti (1 70 Menit)
1. Eksplorasi

a. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan pada pertemuan pertama.

b. Siswa diberikan stimulus berupa tanya jawab dengan guru
mengenai materi dimensi tiga yang akarndiajarkan,

¢. Guru membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok untuk
dipelajari yang didalamnya‘terdapat masalah.

d. Setiap kelompok memahami bahan ajar dengan seksama dan
mengisi bahan ajar sesuai dengan pemahamannya.

e. Guru memberkan bimbingan kepada kelompok yang
mengalanti’Kesulitan dengan menggunakan teknik scaffolding
(gny memberikan bantuan kepada siswa secukupnya hanya
saat mengalami kesulitan).

f. Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk
mempreseniasikan kesimpulan yang mereka peroleh pada
bahan ajar.

2. Elaborasi
a. Guru membagikan LKS pada tiap kelompok untuk di
kerjakan oleh kelompok.
b. Guru membimbing penyelidikan individual maupun

kelompok siswa dalam mengerjakan LKS. Guru mendorong
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siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen jika perlu untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah pada LKS.

3. Konfirmasi

a. Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan jawaban mereka pada soal yang ada di
LKS.

b. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab-méngenai jawaban
pada LKS serta menyimpalkani” materi yang telah
dipresentasikan setiap kelompok:

» Kegiatan Akhir(1 10 Menit)
a. Guru bersama-sama, dengan siswa membuat rangkuman mateni
yang telah dipelajari.
b. Guru memberikan latihan soal sebagai pekerjaan mimah.

H. Alat dan Sumber Bélajar

v Media : Bahan Ajar dan LKS
v Sumbeér Belajar : Buku matematika dan buku referensi lain.
1. Penilaian
v’ Jenis Tes : Tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik
v Teknik : Tes Tertulis
v Bentuk : Uraian

J. Instrumen Penilaian

Terlampir pada tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa.
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Standar : 5. Menggunakan perbandingan, furgsi, persamaan,
Kompetensi dan identitas trigonometri ‘dalam pemecahan
masalah.

5.3  Menyelesaikan modelmatematika dari masalah
yang berkaitan deriganperbandingan, fungi,

persamaan dari idéntitas trigonometri, dan

penafsirannya¢

Indikator : 5.3.1 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan

dengah perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas{rigonometri, menentukan besaran dari
fnasalah tersebutsebagai variabel, membuat
mode! matematikanya, menyelesaikan
modelnya, dan menafsirkan hasil penyelesaian
masalah tersebut.
5.3:2 Menggunakan sudut elevasi dan depresi dalam
penyelesaian masalah.

Alokasi waktu ¢ 4 x 45 menit ( 2 pertemuan)
A. Tujuan : 1. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang
Pembelajaran berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan,

dan identitas trigonometri.

2. Siswa dapat menentukan besaran dari suatu

masalah yang dirancang sebagai variabel yang
berkaitan dengan ekspresi trigonometri.
3. Siswa dapat merumuskan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan fungsi
trigonometri, rumus kosinus dan sinus.
4. Siswa dapat menentukan penyelesaian dari model
matematika.

5. Siswa dapat memberikan tafsiran terhadap

penyelesaian dari masalah.
6. Siswa dapat menjelaskan dan mendesknipsikan
sudut elevasi dan sudut depresi.

7. Siswa dapat menentukan sudut elevasi dan

depresi.
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8. Siswa dapat menggunakan sudut elevasi dan
depresi dalam penyelesaian masalah.
Pemakaian perbandingan trigonometri.

2. Sudut elevasi dan sudut depresi.

B. Materi Ajar

—

C. Model :  Pembelajaran Langsung.
Pembelajaran

D. Metode : Ekspositori, tanya jawab, diskusi, dan pemberian
Pembelajaran tugas.

E. Karaktersiswa ; Rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras

yang diharapkan

» Pertemuan Ke-1
& Kegiatan Awal (+ 10 Menit)
1. Apersepsi
Pembelajaran diawali desigan ucapan salam.
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kebadiran siswa
c. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang ‘materi trigonometri.
2. Motivasi
Mernyafmpaikan tujuan pembelajaran.
b. Mumdtivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi trigonometri.
¢,” Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
70.
d. Menyampaikan metode,model pembelajaran, dan bentuk
penilaian materi tersebut.
& Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplerasi
a. Fase Persiapan
Guru mempersiapkan kelengkapan belajar misalnya buku
paket.
b. Fase Demonstrasi
Guru menjelaskan tentang jurusan tiga angka dan penerapan

perbandingan trigonometri dalam materi tersebut. Misalnya:
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g
7iE9%
i~

Ada tiga buah kapal yang tengah berada“di lautan. Kapal
tersebut diberi nama kapal P, Q/dan” R. Posisi kapal-kapal
tersebut terlihat seperti pada gambar.
- Kapal P dan Q berjarak 8 km
- Kapal Q letaknya pada arah 100° dari kapal P
- Kapal'R'letaknya pada arah 160° dari kapal P
- _Kapal-R letaknya pada arah 200° dari kapal Q
Untuk menentukan jarak kapal R dengan kapal P maka

akan digunakan aturan sinus.

Panjang PQ = 8 satuan, Z/RPQ = (160-100)° = 60°,
ZPQR = (270-.200)° + 10° = 80° sehingga

ZPRQ =180° — (60 + 80)° = 40°

. 0
PR PO PR 8 PR= 8 xs5in80

p = A T i & : 0
sin/ZPQOR sinZPRQO  sin80° sin40 sin40

8x0985 7388
0,643 0,643
P ke kapal R yaitu 12,5 km.

& PR = 12,5 dengan demikian jarak kapal
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2. Elaborasi
a. Fase Pelatthan Terbimbing
Guru memberikan latthan dengan membenkan beberapa soal
untuk dikerjakan siswa. Soal sudah disiapkan guru.
b. Guru memberikan bimbingan pada siswa yang merasa
kesulitan mengerjakan soal.
3. Konfirmasi
a. Fase Umpan Balik
Siswa mempresentasikan hasii pekerjaannya dan siswa yang
lain menanggapi, guru mengambil keputusan.
b. Fase Latihan dan Penerapan Konsep
Guru memberikan soal-soal latibap dari buku paket untuk
dikerjakan.
«  Kegiatan Akhir (+ 10 Menit)
a. Siswa membuat rangkiman materi yang telah dipelajari.

b. Siswa diberikan PR{P¢kerjaan Rumah) dari buku paket.

> Pertemuan Ke-2
& Kegiatan’/Awal (+ 10 Menit)
1. Apersepsi
Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa
c. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang materi trigonometri.
2. Motivasi
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Memotivasi siswa dengan membenri penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi trigonometri.
¢. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
70.
d. Menyampaikan metode,model pembelajaran, dan bentuk

penilaian materi tersebut.
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= Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi
a. Fase Persiapan
Guru memperstapkan kelengkapan belajar misalnya buku paket
dan alat peraga berupa gambar yang ditempel di papan tulis.
b. Fase Demonstrasi

Guru menggunakan gambar berikut ini untuk menjelaskan

------------------------------------------- Honzonlal

sudut elevasi dan sudut depresi :

Sudut depresi adalah sudut antara garis pandang dengan garis
horizontal «dari\ objek ke mata pengamat dinamakan sudut
elevasi, Jika seseorang mengamati objek di bawahnya, sudut
antara‘garis pandang dengan garis horizontal dinamakan sudut
deprest.
Kemudian guru mendemonstrasikan penyelesaian soal yang
berkaitan dengan sudut elevasi dan sudut depresi menggunakan
alat peraga gambar berikut:
it
R

Rizat dan Sumi ingin melakukan percobaan tentang penerapan
sudut elevasi dan depresi. Rizal mengkalkulasikan 6, sudut
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elevasi matahari, dengan cara mengukur tinggi Sumi dan
kemudian panjang bayangannya. Jika tinggi Sumi 168 cm
tetapi bayangannya hanya 112 cm. Mereka ingin tahu sudut
elevasi matahari.

Jawaban:

Untuk lebih mudah, gambar dulu model yang lebih
sederhana: _168
112
8=tan" | §
=56,31°

tan 0 1,5

2

168em

112cm

2. Elaborasi
a. Fase Pelatitian TFerbimbing
Guru_memberikan latihan dengan membenkan beberapa soal
unfuk dikerjakan siswa. Soal sudah disiapkan guru.
b.. Gurd” memberikan bimbingan pada siswa yang merasa
kesulitan mengerjakan soal.
3., Konfirmasi
a. Fase Umpan Balik
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan siswa yang
lain menanggapi, guru mengambit keputusan.
b. Fase Latihan dan Penerapan Konsep
Guru memberikan soal-soal latihan dari buku paket untuk
dikerakan.
% Kegiatan Akhir ( 10 Menit)
a. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari.
b. Siswa diberikan PR(Pekerjaan Rumah) dari buku paket.
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F. Alat dan Sumber Belajar
v Media : Bahan Ajar dan LKS

v Sumber Belajar : Buku matematika dan buku referenst lain.

;. Penilaian

v" Jenis Tes : Tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematik

v" Teknik : Tes Tertulis

v" Bentuk : Uraian

H. Instrumen Penilaian

Terlampir pada tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa.
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Kelas / Semester
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A. Tujuan

B. Materi Ajar
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(Pertemuan ke 1-6)

SMA Negeri 3 Tasikmalaya
Matematika
X/2
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6 Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut
yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam

ruang dimensi tiga.

6.1 Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut
yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam

ruang dimensi tiga.

6.1.1 Menentukan kedadukan titik, garis dan bidang

dalam ruang,

6.1.2 Menentukan lGas’permukaan dan volume bangun

ruang.

6.1.3 Menjélaskan penerapan rumus-rumus volume

dafiluas‘permukaan bangun ruang.

6.1.4 Merentukan proyeksi titik dan garis pada bidang.

6.1.5\Menjelaskan bidang frontal, bidang orthogonal,
garis orthogonal, sudut surut, dan perbandingan
proyeksi dalam menggambarkan bangun ruang.

12 x 45 menit ( 6 perternuany

1. Siswa dapat menentukan kedudukan titik, garis dan
Pembelajayan bidang dalam ruang.
2. Siswa dapat menentukan luas permukaan dan

volume bangun ruang.

3. Siswa dapat menjelaskan penerapan rumus-rumus

volume dan luas permukaan bangun ruang.

4. Siswa dapat menentukan proyeksi titik dan garis

pada bidang,

5. Siswa dapat menjelaskan bidang frontal, bidang
orthogonal, garis orthogonal, sudut surut, dan
perbandingan proyeksi dalam menggambarkan

bangun ruang.
1. Titik, garis dan bidang.

2. Kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun

ruang.

3. Luas permukaan dan volume bangun ruang.

4. Proyeksi.
5. Menggambar bangun ruang.
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1. Model : Pembelajaran Langsung.
Pembelajaran

J. Metode : Ekspositon, tanya jawab, diskusi, dan pemberian
Pembelajaran tugas.

K. Karakter siswa : Rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja keras

yang diharapkan

» Pertemuan Ke-1
% Kegiatan Awal (1 10 Menit)
1. Apersepsi
Pembelajaran diawali dengan ucapan, salany
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa
c. Memberikan apersepsi depgariimengingatkan kembali ingatan
siswa tentang materi dufiensiviiga.
2. Motivasi
Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Memotivasi, siswa dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi dimensi tiga.
¢. Ményampaikan Kritena Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
70.
d. “Menyampaikan metode,mode]l pembelajaran, dan bentuk
penilaian maten tersebut.
& Kegiatan Inti (£ 70 Menit)
1. Eksplorasi
a. Fase Persiapan
Guru mempersiapkan kelengkapan belajar misalnya buku paket
dan alat peraga.
b. Fase Demonstrasi
Guru menggunakan alat peraga ketika menjelaskan:
1) Bentuk-bentuk bangun ruang.

2) Unsur-unsur bangun ruang.
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Guru menggunakan gambar balok ABCD.EFGH berikut ini

untuk menjelaskan materi.

o ¢

A B

1) Guru menjelaskan kedudukan titik terhadap garis ada dua
yaitu titik terletak pada garis dan titik tidak terletak pada
garis.

2) Guru menjelaskan kedudukan ftik terhadap bidang dalam
ruang yaitu titik terletak’ pada bidang dan titik tidak terletak
pada bidang.

2. Elaborasi
a. Fase Pelatihap Terbimbing
Guru memberikan latihan dengan memberikan beberapa soal
untuk-dikerjakan siswa. Soal sudah disiapkan guru.
b. Guru “meémberkan bimbingan pada siswa yang merasa
kesulitan mengenjakan soal.
2.__Konfirmasi
a. Fase Umpan Balik
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan siswa yang
lain menanggapi, guru mengambil keputusan.
b. Fase Latihan dan Penerapan Konsep
Guru memberikan soal-soal latihan dari buku paket untuk
dikerjakan.
s Kegiatan Akhir (+ 10 Menit)
a. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari.
b. Siswa diberikan PR(Pekenjaan Rumah) dari buku paket.
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» Pertemuan Ke-2
4 Kegiatan Awal ( 10 Menit)
1. Apersepsi
Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa
¢. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang materi dimensi tiga.
2. Motivasi
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Memotivasi siswa dengan memberi .penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi dimensi tiga.
¢. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan’ Minimum (KKM) yaitu
70.
d. Menyampaikan metodeimodel pembelajaran, dan bentuk
penilaian materi tersebut,
% Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi
a. Fase Persiapan
Guru mempersiapkan kelengkapan belajar misalnya buku paket
dan alat peraga.
b, “Fase Demonstrasi
Guru menggunakan pambar balok ABCD.EFGH berikut ini

untuk menjelaskan materi.

| / ’
D

W C

A B

1} Guru menjelaskan kedudukan kedudukan dua garis dalam
ruang yaitu sejajar, berpotongan dan bersilangan.
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2) Guru menjelaskan kedudukan garis dan bidang dalam ruang
yaitu garis terletak pada bidang, garis sejajar dengan bidang
dan garis menembus bidang

3) Guru menjelaskan kedudukan dua bidang dalam ruang
yaitu saling sejajar dan saling berpotongan.

4) Guru menjelaskan perpotongan lebih dart dua bidang dalam
ruang.

2. Elaborasi
a. Fase Pelatihan Terbimbing

Guru memberikan latihan dengan memberikan beberapa soal

untuk dikerjakan siswa. Soal sudah disiapkan guru.

b. Guru memberikan bimbingan, “pada  siswa yang merasa
kesulitan mengerjakan soal.

3. Konfirmasi

a. Fase Umpan Balik
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan siswa yang
lain menanggapi, guru mengambil keputusan.

b. Fase Latihan dan Penerapan Konsep
Gurv ‘memberikan soal-soal latihan dari buku paket untuk
dikerjakan.

~ Kegiatan Akhir (+ 10 Menit)
4 Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari.

b. Siswa diberikan PR(Pekerjaan Rumah) dari buku paket.

» Pertemuan Ke-3
% Kegiatan Awal (+ 10 Menit)
1. Apersepsi
Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa
¢. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan

siswa tentang materi dimensi tiga.
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2. Motivasi
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi dimensi tiga.
¢c. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
70.
d. Menyampaikan metode,model pembelajaran, dan bentuk
penilaian materi tersebut.
s Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi
a. Fase Persiapan
Guru mempersiapkan kelengkapan‘belajar misalnya buku paket
dan alat peraga.
b. Fase Demonstrasi
Guru menggunakan alat peraga ketika menjelaskan rumus luas
permukaan dan voltme bangun ruang yaitu:
¢ Prisma
Rumus duas permukaan tergantung alas prisma bentuknya
apa. Misalnya alasnya berbentuk segi tiga maka rumusnya
yaitu 2L, + 3 (s x t)
Rumus volume: L, x t
s Limas

Rumus luas permnukaan: Lajas + Lcgi tiga S€lubung
Rumus volume: %La (t)

e Kerucut

Rumus luas permukaan: nrs + mr’

|
Rumus volume: En:rzt

e Tabung

Rumus luas permukaan:

Rumus volume: trt
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Guru mendemonstrasikan cara menerapkan rumus luas
permukaan dan volume bangun ruang pada soal yang berkaitan
dengan volume dan luas permukaan bangun ruang.

Misalnya:

Riri ingin membuat nasi tumpeng pada aseupan dengan
panjang jari-jari 20cm dan tingginya 50cm. Berapa liter
beraskah yang harus Riri masukkan ke dalam aseupan agar
tumpengnya memiliki bentuk yang sama persis dengan
aseupannya?

Jawab;

Mengcari volume aseupan yang berbentuk kerucut:

%(3,14)(20)2 (50)= 13(3,] 4)(400)(50)= %(62800) =20933,33cm’
Volume kerucut 20933,33chi’ rubah ke liter maka 20,93liter
beras yang harus Rini masukKan ke dalam aseupan.
2. Elaborasi
a. Fase Pelatihan Terbimbing
Guru memberikan latihan dengan memberikan beberapa soal
untuk'dikerjakan siswa. Soal sudah disiapkan guru.
b. Gurll /memberikan bimbingan pada siswa yang merasa
kesulitan mengerjakan soal.
3, “Konfirmasi
a. Fase Umpan Balik
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan siswa yang
lain menanggapi, guru mengambil keputusan.
b. Fase Latihan dan Penerapan Konsep
Guru memberikan soal-soal latihan dari buku paket untuk
dikerjakan.
< Kegiatan Akhir (+ 10 Menit)
a. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari.
b. Siswa diberikan PR{Pekerjaan Rumah) dari buku paket.
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» Pertemuan Ke-4
< Kegiatan Awal (+ 10 Menit)
1. Apersepsi
a. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa.
¢. Membenkan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang materi dimensi tiga.
2. Motivasi
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Memotivasi siswa dengan memberi,  penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi dimehsi tiga.
¢. Menyampalkan Knteria Ketuntasan/ Minimum (KKM) yaitu
70.
d. Menyampaikan metode;mode]l pembelajaran, dan bentuk
penilaian materi tersebaut.
% Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi
a. Fase Persiapan
Gurn mempersiapkan kelengkapan belajar misalnya buku paket
dan alat peraga.
b, “Fase Demonstrasi
Guru menjelaskan rumus Juas permukaan dan volume bangun
ruang. Rumus-sumusnya sebagai berikut:
e Bola

Rumus luas permukaan:

4
Rumus volume: 57!:['2

e Kubus
Rumus luas permukaan: 6s”

Rumus volume: s>
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» Balok

Rumus luas permukaan: 2(p.l + Lt + p.1)

Rumus volume: px1xt
Guru  mendemonstrasikan cara menerapkan rumus luas
permukaan dan volume bangun ruang pada soal yang berkaitan
dengan volume dan luas permukaan bangun ruang.
Misalnya:
Sebuah bak mandi berbentuk kubus akan renovasi menjadi
lebih panjang sehingga berbentuk balok. ¥eolume bak mandi
sebelum direnovasi adalah 1.000.000¢m’_Agar volume air
dalam bak mandi yang sudah dirénovast’3 kali volume air
dalam bak mandi sebelum direnovasi maka berapakah panjang

bak mandi yang sudah direnovasi?

Jawab:
» t
X 1
O m y,
—~"
p=xXx+m

Vk =3/1.000.000 =100cm

maka x =100cm
Vb =3 x VK = 3 x1.000.000 = 3.000.000cm’

Vb=pxlxt

3.000.000 = (x + m)(1)(t)

3.000.000 = (x + m)(x)(x)

3.000.000 = (100 + m)100)(100)

3.000.000 = (100 + m)(10.000)

3.000,000
10.000

=100+ m
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3.00=100+m
300-100=m
200cm =m
p=X+m
p =100+ 200 = 300cm
2. Elaborasi
a. Fase Pelatihan Terbimbing
Guru memberikan latihan dengan membenkan beberapa socal
untuk dikerjakan siswa. Soal sudah disiapkan giiru.
b. Guru memberikan bimbingan pada\ Siswa yang merasa
kesulitan mengerjakan soal.
3. Konfirmasi
a. Fase Umpan Balik
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan siswa yang
lain menanggapi guruwmengambil keputusan,
b. Fase Latihandan Penerapan Konsep
Guru mémbenkan soal-soal latihan dari buku paket untuk
dikerjakan,
<+ KegiatanAkhir (1 10 Menit)
a, “Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari.

b, Siswa diberikan PR(Pekerjaan Rumah) dan buku paket.

» Pertemuan Ke-5
i Kegiatan Awal (+ 10 Menit)
1. Apersepsi
Pembelajaran diawali dengan ucapan salam.
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa
¢. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa tentang materi dimensi tiga.
2. Motivasi

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b. Memotivast siswa dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi dimensi tiga.

c. Menyampalkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
70.

d. Menyampaikan metode,mode! pembelajaran, dan bentuk
penilaian materi tersebut.

4 Kegiatan Inti (+ 70 Menit)
1. Eksplorasi

a. Fase Persiapan
Guru mempersiapkan kelengkapan belajar misalnya buku paket
dan alat peraga.

b. Fase Demonstrasi

H G

Guru menjelaskan proyeksi titik pada bidang dan proyeksi
garis pada bidang dalam bangun ruang berdasarkan gambar
bangun ruang di atas.
Misal: Proyeksi titik O pada bidang atas adalah titik P
Proyeksi garis AP pada bidang ABD adalah garis AO
2. Elaborasi

a. Fase Pelatihan Terbimbing
Guru memberikan latihan dengan memberikan beberapa soal
untuk dikerjakan siswa. Soal sudah disiapkan guru.

b. Guru memberikan bimbingan pada siswa yang merasa

kesulitan mengerjakan soal.
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3. Konfirmasi
a. Fase Umpan Balik
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan siswa yang
lain menanggapi, guru mengambil keputusan.
b. Fase Latihan dan Penerapan Konsep
Guru memberikan soal-soal latthan dan buku paket untuk
dikerjakan.
< Kegiatan Akhir (+ 10 Menit)
a. Siswa membuat rangkuman materi yang telah.dipelajan.
b. Siswa diberikan PR(Pekerjaan Rumah) dari buku paket.

P> Pertemuan Ke-6
4 Kegiatan Awal (1 10 Menit)
1. Apersepsi
Pembelajaran diawali-dengan ucapan salam.
b. Mengkondisikan kelas dengan mengecek kehadiran siswa.
¢. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
siswa-tentang materi dimensi tiga.
2. Motivasi
Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b, *Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajan materi dimensi tiga.
c. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
70.
d. Menyampaikan metode,model pembelajaran, dan bentuk
penilaian materi tersebut.
% Kegiatan Inti (1 70 Menit)
1. Eksplorasi
a. Fase Persiapan
Guru mempersiapkan kelengkapan belajar misalnya buku paket
dan alat peraga.
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b. Fase Demonstrasi

- Guru menjelaskan tentang bidang gambar, bidang frontal,
bidang orthogonal, garis frontal, garis orthogonal, sudut
surut dan perbandingan orthogonal.

- Guru mendemonstrasikan cara menggambar bangun ruang
misalnya akan menggambar bangun ruang yang panjang
rusuknya 4 c¢cm, bidang ABFE frontal, AB horizontal, sudut
surut 60° dan perbandingan proyeksi” perbandingan
orthogonal 0,5)

Langkah-langkah:

» Buat bidang ABEE yang berbentuk persegi dengan AB
=AE=EF=BIE=4cm

e Pad titik A dibuat sudut surut 60°

s \BuatAD = 0,5 x4cm=2‘cm

»//Buat ABCD jajargenjang

e Buat pans yang sejajar AD, yaitu garis BC, FG, dan
garis EH

e Hubungkan DH, CG dan GH schingga diperoleh
gambar kubus sesuai dengan yang ditugaskan

Gambamya sebagai berikut:
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dcm

H! G
E } F dem
DA ---mmmeemssn e SRRl C
2cm ’,’
,/s'o;\
A B

2, FElaborasi
a. Fase Pelatihan Terbimbing
Guru memberikan Iatihan dengan memberikan beberapa soal
untuk dikerjakan siswa. Soal sudah disiapkan guru.
b. Guru memberikan bimbingan pada siswa yang merasa
kesulitan.mengerjakan soal.
3. Konfirmasi
&, Tase Umpan Balik
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan siswa yang
lain menanggapi, guru mengambil keputusan.
b. Fase Latihan dan Penerapan Konsep
Guru memberikan soal-soal latihan dari buku paket untuk
dikerjakan.
s Kegiatan Akhir (+ 10 Menit)
a. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajar.
b. Siswa diberikan PR(Pekerjaan Rumah) dari buku paket.
L. Alat dan Sumber Belajar
v Media : Bahan Ajar dan LKS

¥" Sumber Belajar : Buku matematika dan buku referensi lain.
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M. Penilaian

v" Jenis Tes : Tes kemampuan berpikir krnitis dan kreatif
matematik

v Teknik : Tes Tertulis

v Bentuk : Uraian

N. Instrumen Penilaian

Terlampir pada tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa.
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BAHAN AJAR
Pertemuan ke :1
Kelompok

Materi : Trigonometri

Ada tiga buah kapal yang tengah berada di lautan. Kapal tersebut diben

nama kapal P, Q dan R. Posisi kapal-kapal tersebut terlihat seperti pada gambar:

80°

Gb (i) ] Gb (i)

Kapal P dan Q berjarak 8 km

- Kapal Q letaknya pada arah 100° dari kapal P

- Kapal Rjetaknya pada arah 160° dari kapal ...

- Kapal R letaknya pada arah 200° dari kapal ...

Kapten kapal R ingin tahu jarak kapalnya dengan kapal P.

Perhatikan gb (ii):

Panjang PQ = 8 satuan, ZRPQ=(160-....)° =...°,

ZPQR =(270-..)° +10° =...° sehingga ~/PRQ=180" —(...+80)" =...°
Panjang PR dapat dihitung dengan aturan ............ (mengapa memakai aturan

=) 17010 AN )
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167



41605.pdf

PR P in....°
; =— © =5 & PR= §ism_o
sin ZPPR  sinZPRQ  sin...” sin... sin...
8x.e e - .
<> PR = ~ ~ ..... dengan demikian jarak kapal P ke kapal R yaitu ...
Kapten kapal R juga ingin mengetahui jarak kapalnya dengan kapal Q.
Gunakan aturan ........ untuk membantu kapten mengetahuinya.
OR X sin.”
= = = SOPOR="T"T """
sinZ... sinZ.. sin.' sin..° © sin...”
..... - SUNUR
& PO = ~ = e

Dibelahan tempat yang lain, dua buah kapal laut bernama Satria dan Sejati

meninggalkan pelabuhan secara bersama-saina. Pérhatikan gambar berikut:

Gb (i)

- Kapal Satria meluncur dengan arah ...... O dengan laju 30 km/jam

- Kapal sejati meluncur dengan arah LD dengan laju 20 km/jam
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- Kapal satria dan sejati melaju selama 5 jam
Kedua kapten kapal tersebut berjanji akan saling bertemu. Setelah menempuh
perjalanan Apakah mungkin mereka bertemu?
Gambar dulu posisi mereka menjadi sebuah sketsa:

- Pelubahan adalah K

- Posisi kapal Satria adalah M

- Posisi kapal Sejati adalah 1.

- Besar sudut LKM adalah 162° - 82° = 80°

- Jarak K ke M adalah 5 jam x .... Km/jam = ......{ A km

- Jarak K ke L adalah ... jam x .... Km/jam ="._. . km

Untuk menghitung panjang LM maka memakai aturan cosinus.

IMI= . 24+KL? -2KM. ...ocos £.... = ... 4020000 )eos ..l 0
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BAHAN AJAR
Materi : Tngonometri
Pertemuan  :2
Kelompok e
Perhattkan gambar berikut ini!

Angle of elevanon

Sumi sedang berdiri di ‘atas bukit batu di dekat lautan. Ia mentap perahu
dan pesawat terbang yapg.ada di hadapannya. la ingin mengetahui apakah
pandangan matanya terthadap benda-benda tersebut membentuk sudut elevasi dan

depresi atau tidak,

Pandangan mata Sumi terhadap pesawat terbang membentuk sudut .........
Sedangkan pandangan mata Sumi pada kapal membentuk sudut ...................
Dengan demikian pengertian dari sudut elevasi yaitu .................ooool.ll

..................................................................... .. dan sudut depresi yaitu

.................................................................................................

Ketika di sekolah, Rizal dan Sumi ingin melakukan percobaan tentang
penerapan sudut elevasi dan depresi. Rizal mengkalkulasikan @, sudut elevasi

matahari, dengan cara mengukur tinggi Sumi dan kemudian panjang
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

170



41605.pdf

bayangannya. Jika tinggi Sumi 168 cm tetapi bayangannya hanya 112 cm. Mereka

ingin tahu sudut elevasi matahari. Jika digambar maka gambarnya seperti berikut:

~N

— —
—

//!\\:

Untuk lebih mudah, gambar dulu model yang lebih sederhana:

tan B="=_..

168¢m

..........

112cm

Pada ‘saat yang sama, teman Sumi yang lainnya yaitu Dini dan Riri
menghitung ‘bayangan sebuah menara di dekat sekolahnya. Bayangan menara
tersebut 30 m, Mereka ingin tahu tinggi menara yang sebenarnya.

Misalkan x adalah tinggi menara yang
sebenarnya.

X x =tan 56,31 .(.....)

=1,5.(....)

=...m
I0m
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Ketika acara rekreasi kelas Sumi mengunjungi sebuah menara yang
tingginya 80 m. la menatap ke bawah menara terlihat sebuah perahu dengan sudut
depresi 30" dan ia juga melihat sebuah batu dengan sudut depresi 60°. Sumi ingin

mengetahui jarak batu dan perahu. Jika digambar maka seperti berikut ini:

Jika D adalah perahu dan Chadalah batu maka berdasarkan gambar jarak C

dan D adalah k.

Pada A ABC, tann60%="2

Pada A ABD , tan 30°= ==

@LJ:=—+k
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Kemudian Sumi melihat sebuah pembatas pantai dengan sudut depresi 20°.
Ia ingin mengetahui jarak pembatas pantai dengan ujung menara yang terletak di

tanah.

-------

.......

--------------------

.......................
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BAHAN AJAR
Pertemuan Ke- |
Kelompok e
Mateni : Dimensi Tiga

Risma memiliki beberapa tugas sekolah yaitu pertama, mencatat minimal
5 barang yang termasuk ke dalam dimensi tiga serta menyebutkan barang tersebut
merupakan bangun apa. Bantulah Risma untuk mengerjakan fugas sekolahnya
dengan memperhatikan barang-barang yang ada di sekitarimb-atau barang yang

ada di rumahmu!

Misalnya: penghapus merupakan bangun ruang yaitt berbentuk balok.
L merupdkan bangun ruang yaitu
R o AT
R O ———
P S————
RGN merupakn bangun rang yato
6. oot GEUpSKaD bingn g it
e ettt er s GEUpAKED b rUaDE yai
S S———

..............................................................

Tugasnya yang ke dua yaitu menuliskan unsur-unsur bangun ruang.

1. Unsur — unsuvr kubus: 12 rusuk, 6 bidang,
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2. Unsur-unsur balok:

5. Unsur-unsur..............
6. Unsur-unsur ..................
7.

..............................................................................................

---------------------------

Tugasnya yang ke tiga yaitu menentukan/kedudukan titik terhadap garis
dalam ruang. Perhatikan gambar berikut!

H I G
|
|
E i F
I
|
t
|
|
|
D E——
// C
//
rd
A B

Untuk membuat sebuah garis memerlukan ..... buah titik yang tidak berhimpit.

e Pada garis AD terletak titik ..... dan ttik ... Sementara titikk E
...................................... pada garis AD dan titik
........................................ juga tidak terletak pada garis AD.

e Pada gans EF terletak tittk ..... dan ftitikk ..... Sementara titik A
........................... pada garis EF dan titik
........................................ juga tidak terletak pada garis EF.

e Pada garis FG terletak titik ..... dan titikk ..... Sementara titkk C
...................................... pada garis FG dan titik
........................................ juga tidak terletak pada gans FG.
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Jadi, suatu titik dikatakan terletak pada garis jika ..................ooo
dan  suatu  titkk  dikatakan  tidak  terletak pada  garis  jika

o Perhatikan garts yang melalui titik B!

e Apakah ada garis lain yang melalui titkk B selain garis AB?.......... Yaitu
o:) o 1 SO Jadi ada berapa buah gans yang dapat melewat: saty
15151 (OO

Buat kesimpulan tentang kedudukan titik terhadap garis pada ruang

berdasarkan pemahamanmu!

Tugasnya yang ke empat yaitu menentakan kedudukan titik terhadap

bidang dalam ruang.

e Pada kubus ABCD.EFGH derddpat ......... buah bidang, yaitu bidang
................................................. Pada bidang ABCD terletak ...........
buah titik yaitu tiIK). .ol i Ada titik yang tidak
terletak pada bidang’/ABCD yaitu titik...............coo

e Pada bidang~ DCGH terletak .......... buah titik yaitu titik
...................................... Ada titik yang tidak terletak pada bidang
DCGHyaltu titiK.........oooiiiiiiiienn,

e Pada bidang ADEH terletak .......... buah titik yaitu titik
...................................... Ada titik yang tidak terletak pada bidang
ADEH yaitu titik......oooeenviniiiinie

Jadi  suatu  titik  dikatakan terletak pada  bidang jika

................................................. dan suatu titik dikatakan tidak terletak

pada bidang

L S U TSP

...........

o Perhatikan titik A!
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o Adakah bidang [ain yang memuat titik A selain bidang ABCD? .................
Bidang apa?........cccecovvevrienviinnnene Berarti titikk A terletak pada bidang

e Adakah bidang lain yang tidak memuat titik A selain bidang EFGH? .....
Bidang apa saja? .........cooieiiiiiiiiiiii Berarti titik A tidak
terletak padabidang ........................

Perhatikan kesimpulan tentang kedudukan titik terhadap bidang dalam
ruang pada kotak berikut!

Kesnmpu!annva ya itus:
1. Ttk selalu terletak pada bldang
2. ka setalu terietak di luar bidang

Koreksi kesimpulan tersebut, jika ferdapat kesalahan maka perbaiki pada
kotak di bawah ini!

 Kesmpulanaya ot

Terimakasih telah imémbantu mengerjakan tugas Risma. Sekarang silakan
susun pertanyaafi~berddsarkan uraian yang telah kalian pelajari dan sertakan

penyelesatanmyal
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BAHAN AJAR
Pertemuan Ke- : 2
Kelompok e e e
Materi : Dimensi Tiga

Maya disuruh gurunya untuk mengerjakan tugas karena tidak masuk

sekolah. Temani Maya untuk mengerjakan tugasnya.

Tugas yang pertama yaitu menentukan kedudukan dua gans dalam ruang

berdasarkan gambar berikut:
G
|
E | F
: Gambar 1
|
|
I
I
Dhe——— S 7 _
e C
rd
Fd
rd
A B

Garis AE sejajar/dengan ganis BF dan dapat dibuat sebuah bidang yaitu
bidang ABFE. Garis lain ydng sejajar dengan garis AE adalah garis ... dan dapat
dibuat sebuah bidarig 'datar yaitu bidang ............

Garis “AE "berpotongan tegak lurus dengan garis EG pada titik E (titik
persekutuan)/sedangkan garis AE tidak berpotongan dengan gans CG karena
................................................................................. Titik O

Garis EG bersilangan dengan garis BG karena tidak dapat dibut sebuah
bidang. Garis AH bersilangan dengan garis ........... karena tidak dapat dibentuk
bidang datar. Sementara garis BG dan ganis GE tidak bersilangan karena dapat
dibuat sebuah bidang datar yaitu bidang .......

Berdasarkan gambar kubus pada gambar 1, maka gans AC sejar dengan
garis BD. Gars AC berpotongan dengan garis AH. Gans EG bersilangan dengan
garis BG.
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Sehingga kedudukan dua garis dalam ruang itu ada 2.

Perhatikan pada uraian di atas yang tulisannya berwarna merah. Koreksi
jika terdapat kekeliruan!

Kesimpulan yang kamu peroleh tentang kedudukan dua garis dalam

bangun ruang yaitu :

Tugas Maya yang ke dua yartu menentukan kedudukan gaﬁs dan bidang
dalam ruang.

Perhatikan gambar kubus 1!

Garis BG sejajar dengan garis AH sehinggd garis BG sejajar dengan
bidang ADHE karena garis AH terletak pada’bidang’ ADHE. Garis AC sejajar
dengan bidang EFGH karena garis AC sejajar.defigan garis ..... yang terletak pada
bidang EFGH. Garis ....... Sejajar defigan bidang ...... dan garis ........ sejajar
dengan bidang ...........

Garis EG tegak lurus bidang DCGH karena garis EG tegak lurus dengan
garis CG yang yerletak pada bidang DCGH. Garis AE tegak lurus terhadap ganis

AB sehingga garis AE tegak lurus bidang ......... Garis ........ tegak lurus bidang
KAIeNa ... fuee bttt ee e dan garis ...........
tegak lurus bidang *........

Garis AH berimpit dengan bidang ADEH karena gans tersebut terletak
pada bidang ADEH. Garis AB terletak pada bidang ........ karena gans AB
terletak pada bidang ............ Selain itc garis ............. berhimpit dengan
bidang ADEH karena garis tersebut terletak pada bidang ADEH. Garis ......
berhimpit dengan bidang ........... dan garis ............. berhimpit dengan dengan
bidang..........

Garis FO menembus bidang ABCD atau memotong bidang ABCD pada
titik O. Buatlah dua garis tambahan pada kubus di atas sehingga garis ke satu
menembus bidang DCGH dan garis ke dua menembus bidang ABEF!

Berdasarkan uraian tersebut maka kesimpulan yang kamu peroleh tentang
kedudukan garis dan bidang dalam ruang yaitu:
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Tugas Maya yang ke tiga yaitu menentukan kedudukan dua bidang dalam
ruang.

Pada gambar di atas terdapat bidang yang sejajar yaitu bidang DCGH
sejajar bidang ABEF. Bidang .......... sejajar dengan bidang ...................
Perhatikan bidang ABCD, apakah ada bidang lain yang sejajar dengan bidang
ABCD selain bidang EFGH? ............ bidang apa?.......... Apakah'bidang ADEH
sejajar dengan bidang DCGH?............ mMengapa’......c... fveehosdaneennreneranenens

Bidang BCFG berpotongan dengan bidang /DXCGH pada garis.....
Kemudian bidang ACGE berpotongan dengan  bidang.......... pada garis CG.
Apakah benar sbidang BFO berpotongan, dengan bidang ABC pada garis
OB7..oricrrevevecerenns

Berdasarkan uraian tersebut maka kesimpulan yang kamu peroleh tentang

kedudukan dua bidang dalam_ruang yaitu:

| G
|+
E H F
I
: Gambar 2
|
I
Dm——~——]= -3
7
B

Bidang ABCD dan bidang CDGH saling berpotongan pada garis CD. Beri

nama bidang-bidang pada gambar 2 yang belum mempunyai nama!
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Perhatikan bidang ABFE, BCGF dan bidang DBFH. Pada garis apa ketiga
bidang tersebut saling berpotongan®.................... Bidang ACGE dengan bidang
DBFH berpotongan pada garis .............ccoovoiiiicna

Kesimpulannya yaitu

Terimakasih telah menemani Maya mengerjakan tugas. Sekarang silakan
susun pertanyaan yang sesuai dengan pemahamanmu dan jawablah pertanyaan

tersebut!
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BAHAN AJAR
(Boleh Menggunakan Kalkulator)

Pertemuan Ke- 23
Kelompok e
Materi : Dimensi Tiga

Anggi ingin memberi sebuah kado pada temannya yang akan berulang tahun.
la sedang memilih-milih kotak kado yang ada di rumahnya. la ingin menggunakan
kertas pembungkus kado sehemat mungkin. Bantulah Anggi memilih kotak kado
agar ia bisa berhemat! Kotak kado yang tersedia di rumahnya ada beberapa bentuk
yaitu:

1. Tabung dengan panjang jari-jari 10cm dan tingginya 15cm.

2. Kerucut dengan jari-jari 7cm dan tinggi’12cmi

3. Limas dengan alas berbentuk perSegi yang panjang rusuknya 8cm, tinggi
limas 9cm dan rusuk berdirinya parijjangnya 15cm

4, Prisma dengan alas berbentuk segl tiga siku-siku dengan luas alasnya 14cm?
dan tinggi 10cm. Panjang alas’segi tiga alas prisma adalah 10 cm.

Bagaimana cara Anggi untuk bisa mengetahui kotak kado berbentuk bangun
apa agar ia dapat menghemat kertas pembungkus kado?......................

Uraikan jawabanmu!
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Kotak kado berbentuk bangun apa yang kamu
PIEN? o
Berikan alasan mengapa kamu memilih kotak kado
TETSEDULY .o s B e e e e e
Jika luas kertas kado yang dimiliki Anggi daldh, 2000cm?, berapakah sisa kertas
kado yang dimihikinya?.........ccooererieienceneB e ol ettt

....................................................................................................................................

Adakah cara lain untuk\ mengetahui sisa kertas yang dimiliki
ANZRI? . c.ooeeiiereveenirsesrinsnssi s eeesaderlasesiasssasanenste stmrasnasrnssrssrarnsssttssmsosasosssessesesasssasesassns

Anggi setuju dengan kotak kado yang kamu pilih. Ia ingin mengisi kotak
kadonya dengan mute-mute untuk mengembunyikan hadiah sesungguhnya berupa
kalung yang dimasukkan ke dalam tabung dengan panjang jari-jari 3cm dan tinggi
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3cm. Harga mute per gramnya yaitu Rp.500,. Jika Anggi ingin mengisi kotak
kado dengan mute sampai penuh setelah tabung pembungkus kalung dimasukkan,
berapakah uang yang harus Anggi bayar untuk membeli mute sesuai
kebutuhannya?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................
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BAHAN AJAR
(Boleh Menggunakan Kalkulator)

Pertemuan Ke- i SO
Kelompok e
Materi : Dimensi Tiga

Laras dan Inu memiliki tugas kelompok yaitu membuat tiga macam benda
kreasi yang bisa dipajang di lemari kelasnya. Mereka sepakat.ntuk menghiasi
beberapa barang yang sudah ada.

Pertama, mereka ingin menghias sebuah bola‘plastik’ dengan kancing.
Laras dan Inu berniat menempelkan satu kancing di.sefiap2cm’® permukaan bola.
Jjari-jari bola 14cm. Berapakah kancing yang fmereka butuhkan untuk menghiasi
bolanya? ... e B D s

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
...................................................................................................................................
..................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

Kreasi mereka yang ke dua yaitu akan membungkus permukaan kardus
yang berbentuk balok dengan kertas kado. Agar kardusnya tidak terlalu ringan
mereka ingin mengisinya dengan kelereng sampai penub. Panjang kardusnya yaitu
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20cm, lebarnya 15cm dan tingginya 10cm. Jika volume 1 kelereng 3cm’, berapa

jumiah kelereng yang harus Laras dan Inu masukkan ke dalam kardus?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

...................................................................................................................................

Setelah mereka mengisi kardusnya dengan kelereng, mereka akan
membungkusnya dengan kertas kado. Xertas kado yang di miliki Laras dan Inu
luasnya 4000cm’. Berapakah luas pembungkus kado yang terpakai 0leh Laras dan
Inu untuk m,embungkus karus tersebut?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
...................................................................................................................................

Mereka ingin” menggunakan sisa kertas kado tersebut yang sudah
digunakan untuk membungkus kardus untuk menghiasi benda kreasi mereka yang
ke tiga. Berapakah sisa kertas kado yang mereka miliki?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

................................................................................

Benda kreasi mereka yang ke tiga yaitu sebuah kubus bekas kotak snack
yang tidak memiliki tutup. Panjang sisi-sisi kubus yaite 16cm. Mereka akan
menghisai permukaannya dengan kertas kado sisa yang mereka miliki. Berapakah
kertas kado yang mereka perfukan untuk menghiasi benda kreasinya yang ke tiga?
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....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
...................................................................................................................................
....................................................................................................................................

Setelah selesai menghiasi permukaan kubus, mereka mengisi kubus
dengan mute hingga penuh. Berapakah volume mute yang mereka butuhkan?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

................................................................................................

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

................................................................................................
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BAHAN AJAR
Pertemuan Ke- 5
Kelompok U
Materi : Dimensi Tiga

Guru memberikanmu alat peraga yang terbuat dari kawat lengkap dengan
nama titik dan sudutnya. Beliau memintamu untuk menyebutkan pengertian
proyeksi garis terhadap bidang pada bangun ruang.

Alat peraga yang pertama jika disajikan dalam gambar maka seperti
berikut:

Garis k melalui titik .../dan ... Melalui titik A dan B masing-masing

dibuat garis yang ........... 0 N pada bidang V serta memotong bidang
tersebut di titik ........ dan/ Garis yang terletak pada bidang V dan melalui
tittk A’ dan B’ dinamakan proyeksi garis k pada bidang....... Nama garis
tersebut adalah gans«<.<........

Gambar dari alat peraga yang kedua yaitu:

]
e KIMN adalah bidang .....................

¢ Garis KO adalah garis yang tidak ................... dan tidak
...................... dengan bidang KL.MN
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o Garis KO melalui titik .... dan .... Pada tittk O dibuat garis yang
............................... terhadap bidang KLMN dan menembus bidang

Alat peraga yang ke tiga jika disajikan dalam gambar maka gambarnya

seperti ini:
l%q
oKL AT
plotoconae Q
A B
¢ ABCD adalah bidang datar horizontal
O e, suatu garis yang tidak ................. dan tidak
................... dengan ABCD
e PQ’ adalah bayangam PQ.2kibat pantulan sinar/cahaya vertical ke bidang
ABCD, sehingga:
1. Garis PQ disebut proyeksi ............. pada bidang ABCD
2. Sudut:9adalah sudut antara ....................... dengan bidang ABCD

yang diwakili oleh sudut antara PQ dengan proyeksinya PQ’ yaitu /£

Berdasarkan uraian di atas, bagaimana jawabanmu pada pertanyaan guru

tentang pengertian proyeksi garis terhadap bidang?

Guru juga memberimu alat peraga berupa sebuah balok ABCD.EFGH

seperti pada gaambar berikut:
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Guru memintamu untuk menentukan;

Proyeksi garis AE terhadap bidang BDHF

b.  Proyeksi garis BG terhadap bidang OBFP
c.  Proyeksi garis AP terhadap bidang EFH
d.  Proyeks: Titik A terhadap bidang BCGF
€.  Proyeksititik A terhadap bidang DBFH

f. Proyeksi titik P terhadap bidang alas

g.  Proyeksi garis AP terhadap bidang ABD
h.  Proyeksi garis BGterhadap bidang ABFE
i. Proyeksi titik E terhadap bidang alas

j- Proyeksi garis PF terhadap bidang alas

Jawabanmu:
a.  Proyéksi garis AE terhadap bidang BDHF yaitu garis ................
Karena. ... ..o e
b Proyeksi garis BG terhadap bidang OBFP yaitu garis ......................
Karena. .. ... e
c Proyeksi garis AP terhadap bidang EFH yaitu garis ...............
| &1 (= ) I T TP UU PP
d. Proyeksi Titik A terhadap bidang BCGF yaitu titik .............
Karena. ... ..o
e. Proyeksi titik A terhadap bidang DBFH adalah titik ........................
KaArena ... e
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f. Proyeksi titik P terhadap bidang alas yaitu titik ...................
Karena. ..o e
g. Proyeksi garis AP terhadap bidang ABD yaitu garis .....................
Karena ...t i e
h. Proyeksi garis BG terhadap bidang ABFE yaitu gans ......................
Karena. ..o e,
i. Proyeksi titik E terhadap bidang alas yaitu titik .................
Karema. .o e e
J. Proyeksi garis PF terhadap bidang alas yaitu ganis ..........(ue ..
Karena. . ..o e T e,
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BAHAN AJAR
Pertemuan Ke- )
Kelompok e
Materi : Dimensi Tiga

Gurumu akan menjelaskan tentang menggambar bangun. Perhatikan
gambar berikut:

Bidang

Gambar

Gambar 1

1) Bidang gambar
Bidang bambar adalah sebuah bidang sebagai tempat untuk menggambar atau
melukis bangun ruang. Contohnya, ............

2) Bidang frontal
Bidang frontal adalah bidang gambar atau bidang-bidang lain yang sejajar
dengan bidang gambar. Pada gambar 1. bidang ABFE adalah bidang yang
sejajar  dengan bidang gambar. Begitu juga dengan bidang

(Khusus garis dan bidang frontal digambar sesuai dengan ukuran sebenarnya)
3) Bidang Ortogonal
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Bidang ortogonal adalah bidang yang tegak lurus terhadap bidang frontal.
Pada gambar 1, ABCD adalah bidang orthogonal. Selain itu bidang
........................................................... juga merupakan bidang
orthogonal karena ...,

(Ukuran pada bidang gambar tidak sama dengan ukuran sebenarnya, tetapi
sesuai dengan kemiringan sudut surutnya)

4) Garis frontal
Garis frontal adalah garis-garis yang terletak pada bidang frontal. Pada gambar
| terlihat bahwa garis AB, garis CD terletak pada bidang yang sejajar dengan
bidang gambar sehingga disebut garis frontal. Selain garis AB dan gans CD
ada juga garis lain yaitu garis ..........ooveniiiini i T
(Ukuran garis frontal pada bidang gambar sesuai dengan-ukuzran sebenarnya)

5) Garis orthogonal
Garis orthogonal adalah ganis — garis yang tégak lurus terhadap bidang frontal.
Misalnya garis AC dan garis BD. Selainfgatis AC dan gans BD) ada juga garis
lain yang tegak lurus bidang 4erhadap bidang frontal yaitu garis
(Ukuran garis orthogonal pada bidang bidang gambar tidak sama dengan
ukuran sebenarnya, tetapi sésuai dengan perbandingan ortogonal)

6) Sudut surut
Sudut surut adalah\sadut’dalam gambar ruang yang besarnya ditentukan oleh
garis frontal horizontal ke kanan dengan garis orthogonal ke belakang. Pada
gambar 1 tampak”Z BAD yang seharusnya adalah 90° tetapi dalam bidang
gambar_sesuai’ dengan susut surut. Selain £ BAD ada juga sudut
....................... yang merupakan sudut surut.

7) Perbandingan ortogonal
Perbandingan ortogonal adalah perbandingan antara panjang garis ortogonal
yang digambar dengan panjang garis orthogonal yang sebenarnya. Misalkan :
panjang AD yang di gambar

Perbandingan ortogonal = —
panjang AD yang sebenarnya

Guru menyuruhmu menggambar bangun ruang dengan beberapa aturan yaitu
bidang ABFE frontal, AB horizontal, sudut surut 60° dan perbandingan proyeksi
perbandingan orthogonal 0,5)

Jawabanmu:

Analisis langkah-langkahmu dalam mengerjakan tugas guru untuk membuat
bangun ruang tersebut yaitu:
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- Buat bidang ................ Yang berbentuk ...l dengan panjang
rusuknya sama panjang.

- Padatitik ..... dibuat sudut surut yaitu ......

- Buat AD=05x....cm=......

- Buat........... Jajargenjang

- Buat garis ynag sejajar AD, yaitu garis

-  Hubungkan DH dan ........ sehingga diperoleh gambar kubus sesuai dengan
yang ditugaskan

Tugas yang ke dua yaitukamu “disuruvh membuat sebuah kubus
ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6cmy; bidang ACGE frontal, AC horizontal,
sudut surut 60° dan perbandingan proyeksi (perbandingan orthogonal 0,5)

Jawabanmu:

Analisis langkah-langkal jawabanmu:

- Buat ACGE_bidang ......................... (bidang diagonal pada kubus
dengan AC horizontal dan panjang AC =

- Titik M tengab-tengah earn sehingga panjang AM

- Dari titik M dibuat sudut surut ............ menuju titik ...

- Ukuran panjang MD=0,5x ..........coeiiiiiiin, v cm

- Buatbidang ................ Jajargenjaag

- Buat garis BF dan .............. masing-masing panjangnya 6 cm yang sejajar
dengan ganis AEdan ..............

- Hubungkan EF, ............. , GH ,......... sehingga diperoleh gambar kubus
yang ditugaskan.
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LKS

Kelompok
Pertemuan :1

Materi : Trigonometri

1. Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 60 km. Kapal melanjutkan
perjalanan dengan mengubah arah 015° ke utara. Pada arah dengan menempuh
jarak 80 km. Kapten ingin tahu berapa jarak yang telaliditempuhnya. Bantulah

kapten untuk mengetahuinya!

2. Sebuah-Pesawat menempuh 675 km dari kota Tasik ke Malang dengan jurusan
tiga angka 075°. Dari kota Malang melanjutkan perjalanan sejauh 540 km ke
kota Surabaya. Seorang penumpang ingin tahu jarak dari kota Tasik ke
Surabaya sesuai rute perjalanannya dengan menggunakan jurusan tiga angka.
Bagaiman penumpang tersebut menghitungnya? Uraikan secara rninci jawabmu

dan kembangkan sendin ide yang kurang pada soal!
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3. Teliti soal berikut:
Sekelompok pembangun jembatan sedang binguiig untuk membangun sebuah
jembatan yang akan dibangun di atas danawnKetcil dari P ke Q. mereka tidak
tahu seberapa panjang jembatan yang akan dibangun. Jurusan tiga angka dari
P ke Q adalah 000°. Dari titik RK”yang jaraknya 100m dari P, jurursan tiga
angka ke P 106° dan jurusdn tiga dngka ke B adalah 152°. Jika kamu jadi salah
seorang diantara kelopok-/pembangun bagaimana caramu untuk menentukan
panjang jembatan?
Apakah ada\ masalah pada informasi yang diberikan? Jika ada, maka

selesaikan masalah tersebut dan jawablah pertanyaannya!

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

196



41605.pdf

LKS
Materi : Trigonometri
Pertemuan 12
Kelompok s

1. Dua buah menara yang terpisah dengan jarak 150 m akan direnovasi. Pada
masing-masing puncak menara terdapat seorang tukang>bangunan yang
sedang bekerja. Sudut depresi dari puncak salah satu menara terhadap menara
lainnya adalah 30° . Tinggi menara yang-paling tinggi adalah 150 m.

Gambarnya seperti bertkut:

a. Berapa panjang kerangka besi yang tegak lurus dengan tanah yang
dibutuhkan tukang bangunan untuk memperbaiki menara yang paling

pendek?
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b. Dar masing-masing puncak menara akan dipasang kabel . Jika harga kabel
Rp. 60.000/m berapakah vang yang harus dibayarkan untuk membeli kabel

jika tidak ingin ada kabel yang terbuang?

2. Kiki dan Rara mengamati sebuah gedung dari dua arah yang berbeda. Tinggi
gedung itu adalah 80 m dan jarak keduanya adalah 100 m. Mereka ingin
mengetahui sudut elevasi‘gedung terhadap Rara jika sudut elevasi gedung
terhadap Kiki adalah 53% Bagaimana caramu untuk menyelesaikan masalah

Rara dan Kiki?

80 m
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3. Seorang penejun payung mendarat secara vertical dari suatu ketinggian
tertentu. Jika jarak AB sama dengan 120 m, tentukan jarak jatuhnya sesuai

dengan perubahan sudut elevasi penerjun dari titik A dari 50 menjadi 25°?

Jawaban:
tan 25° B tan 50° _CB
120 120
0,466 = B 1192 = 5396 +x
120 120
0,466x120=18 1,192 x120 = 55,96+ x
5596 =B 143,01 -55,96 = x

87.05=x

Buat $oal yang serupa dengan soal tersebut disertai jawabnnya!
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LKS
Pertemuan ke :1
Kelompok :
Materi : Dimensi Tiga

Ada sayembara yang diadakan pihak sekolahmu dengan berbagai hadiah
menarik. Permainanya yaitu kamu harus menyebutkan dengan rinci bangun ruang
apa saja yang ada pada gambar | dan masing-masing bangun ruang berapa

jumliahnya!

Permainan yang ke dua yaitu kamu harus membuat tiga buah titik baru

pada satu garis dan satu bidang yang ada pada gambar 2. Namun syaratnya titik-
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titik tersebut tidak boleh terletak pada garis AB, DC, AD dan BC. Titik tersebut
Jjuga tidak boleh terletak pada bidang alas atas, alas bawah juga selimut tabung.

o ——
O
e
A /B

Permainan yang ke tiga yailtu diberikan 12“buah rusuk, 2 buah diagonal
bidang dan 1 diagonal ruvang. Maing-masing’ miemiliki nama titik di setiap
uwjungnya. Tugasmu adalah menyusunnya ‘ménjadi sebuah kubus yang utuh.
Nama-nama rusuknya yaitu AB, BC, CD; AD, AK, BL, CM, DN, KL, LM, MN,
dan KN. Ada klu yang diberikan oleh sekolah yaitu:

L7
L4

AB // DC membentuk bidang’ ABCD
KA tegak lurus bidang ABCD

KA //BL // DN

BM merupakan diagonal bidang BCLM
BN merupakan diagonal ruang

KD berpotongan déngan AD di titik D

.
...

.
L%

.
L4

L7
9Bt

L/
d

-

Gambarlah kubus rangkaianmua di bawah ini! Perhatikan klu yang ada umtuk
membantumu menyusunnya.

Buatlah pertanyaan tentang kedudukan titik dan garis, titik dan bidang dalam

ruang sesuai dengan pemahamanmu lalu jawablah pertanyaanmu sendiri!
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LKS
Pertemuan ke :2
Kelompok
Materi : Dimensi Tiga

Dini memiliki mainan yang terdiri dari beberapa bidang dari sebuah
bangun ruang. Dalam permainan tersebut Dini mendapat beberapa klu yang akan

membantunya dalam menyusun mainan tersebut menjadi sebualr~bangun ruang

yang utuh.

Potongan bangun ruang tersebut sepeti berikut:

P S C p D D C
A Q A p S
5 C A B
0
R a Q R
Klu yang diberikan ayah adalah:

— Titik O terletak pada bidang alas yaitu bidang QRBA
— Garis PR sejajar dengan garis DB
— Garis QD sejajar dengan bidang RBCS
— Bidang paling atas dari bangun ruang adalah lingkaran yang berimpit dengan
titik Z
Menurutmu bagaimana Dini harus menyusun bidang-bidang tersebut menjadi
sebuah bangun ruang yang utuh!? Gambarlah bangun tersebut sesuai dengan hasil

pemikiranmu!
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Ketika mainannya sudahselesai di susun, ayahnya menambahkan bidang - bidang
baru untuk Dini susun kembali pada bangun tadi yang sudah jadi. Bidang-bidang
tersebut adalah:

C M < N
S N R L
B K ¢ M
R L B K
N M
L K

e (Garis SM merupakan diagonal bidang CMNS
o Qaris SM sejajar dengan garis R K
¢ Bidang BKMC, RKMS dan KLMN berpotongan di garis KM
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Susunlah pertanyaan yang serupa dengan prtanyaan di atas dan jawablah
pertanyaan tersebut!
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LKS
Pertemuan ke :3
Kelompok :
Materi : Dimensi Tiga

Risa ingin membersihkan bak mandinya namun ia tidak ingin membuang
air yang ada dalam bak mandi karena masih bersih. Ia memasang selang pada
pembuangan baknya dan memasukkan air tersebut ke sebuah ember. Volume air
yang ada pada bak mandinya 10lt. [a memiliki beberapa macam barang yang akan
digunakannya untuk menampung air tersebut. Diantaranya:

1. Mangkuk plastik berbentuk tabung dengan diafneter’14 cm dan tinggi 20cm.
2. Wadah berbentuk prisma segi tiga sama kakidéngan tinggi alas 24 cm dan
paniang masing-masing sisi yang sama yaitu30cm. Tinggi wadah 50cm.
3. Asecupan plastik yang memiliki jari-jari’ 7cm dan tinggi 60cm.
4. Wadah plastik berbentuk lirias dengan alas persegi. Sisi-sisi persegi yaitu
12cm dan tinggi wadah 70cm:
Menurutmu, barang /mana saja yang cukup untuk menampung air
tersebut?...........
Uraikan jawabanma secara jelas dan beri alasan mengapa memilih barang

tersebut!
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Setelah selesai membersihkan bak mandinya yang berbentuk prisma
dengan alas berbentuk segi tiga siku-siku, Risa ingin mengisi bak mandinya.
Namun ketika 12 membuka kran ternyata airnya tidak keluar. Risa berinisiatif
untuk mengisi bak mandinya dengan cara mengangkut air dari bak mandi lain,
Panjang sisi-sisi alas bak mandinya itu Sm, 4m, 3m dan tinggi bak mandinya 1m.
Risa akan mengangkut air dengan ember yang memiliki panjang jari-jari 21cm
dan tinggi 60cm. Berapa kali ia harus mengisi bak mandinya dengan ember
tersebut jika Risa menginginkan bak mandinya penuh dan setiap Risa mengangkut

air dengan ember, embernya selalu penuh?

Susuplah pertanyaan yang serupa dengan pertanyaan di atas dan jawablah

pertanyaanmu sendiri!
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LKS
Pertemuan ke : 4
Kelompok
Materi : Dimensi Tiga

Anggl memiliki masalah dengan bak di kamar mandinya. Baknya yang
berbentuk kubus dengan panjang rusuknya Im sedang bocor karena salah satu
dinding baknya yang tidak menempel ke dinding kamar mandi retak. Ada dua
permukaan baknya yang tidak menempel pada dinding kamar rtiandi. Anggi akan
memasangkan ubin pada permukaan baknya agar tidak -bocor. Ubin yang
dipasangnya berbentuk persegi dengan panjang rusuk.l0cm. Berapa jumlah ubin
yang dibutuhkan
ANZEI? .o cereeesieecenee e ee e esaa i e B e et e te e et e e s seneenraeas

..................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
..................................................................................................
...................................................................................................

Jika pada alas bak mandi di dalamnya, setiap pojoknya ditempeli sebuah

semen berbentuk setengah bola dengan jari-jari 7cm, berapakah volume air dalam

..................................................................................................
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Sementara bak yang ada di kamar mandi lain di rumah Anggi yang
berbentuk kubus akan renovasi menjadi lebih panjang sehingga berbentuk balok.
Volume bak mandi sebelum direnovasi adalah 1.000.000cm’ Agar volume air
dalam bak mandi yang sudah direnovasi 3 kali volume air dalam bak mandi
sebelum direnovasi maka berapakah panjang bak mandi yang sudah direnovasi?

Jawab:

Vk = 3/1.000.000 = 10cm

maka x =10cm

Vb = 3x Vk = 3x1.000.000 ='3.000.000cm”
Vb=pxIxt

3.000.000 = (x + m){L)(t)

3.000.000 = (x + m)(X)(x)

3.000.000 = (10 n(10)(10)

3.000.000 = {100+ m)(10.000)

3.000.008

10.000
3.00=100+m

300-100=m

200cm =m

=100+ m

p=x+m
p =10+200 = 210cm

Cek kembali jawaban di atas perlangkah, jika terdapat kekeliruan maka perbaiki!
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LKS
Pertemuan ke :5
Kelompok
Materi : Dimensi Tiga

Rio, Faris dan Yoga sedang bermain layang-layang di sebuah lapang sepak
hola. Posisi tali layanga mereka jika digambar seperti berikut ini:

Py

/"//

Garis AL merupakan panjang, tali layangan milik Rio, KL panjang tali

layangan milik Faris dan I merupakan panjang tali layangan milik Yoga. Bidang
V merupakan lapangan Sepak bola tempat mereka bermain. Mereka bermain
ketika tengah hari dan‘matahari tepat di atas kepala mereka. Bayangan masing-

masing tali seperti‘berikut ini:

Q X v}

Garis EF merupakan proyeksi garis ........ terhadap bidang V. royeksi garis KL
adalah garis ........ dan proyeksi garis 1J adalah garis ........
Tiba-tiba angin bertiup kencang dan merubah posisi tali layangan mereka.

Gambamya sebagai berikut:
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B

Paves

Gambarlah proyeksi masing-masing garis pada bidang V!

Angin bertiup kembali dan merubah posisi tali layangan mereka. Selain
itu, Rido ikut bergabung bermain layangan. Posisi tali layangan mereka seperti

berikut ini:

B

-

Garis CD,adalah tali layangan milik ..........

Gambarlah proyeksi masing-masing garis terhadap bidang V!

Susun pertanyaan yang serupa dengan permasalahan di atas serta jawablah

pertanyaanmu sandiri!
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LKS
Pertemuan ke )
Kelompok
Materi : Dimensi Tiga

Kamu dimita untuk mengerjakan tugas. Tugas yang pertama yaitu melukis kubus
ABCD. EFGH dengan panjang rusuknya 6 cm, BDHF frontal, BD horizontal,
sudut 120° dan perbandingan proyeksi 1 : 3

Analisis langkah-langkah pengerjaanmu:
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Tugas yang ke dua yaitu kamu diminta untuk melukis kubus ABCD.EFGH
dengan panjang rusuknya 4 cm, ACGE frontal, EC horizontal, sudut surut 135°
dan perbandingan proyeksi 1:2

Analisis langkah-langkah pengerjaanmu:

Tugas yang ke tiga, susun pertanyaan vang relevan dengan soal-soal di atas dan

jawablah pertanyaanmu sendin!
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TUGAS INDIVIDU

Pertemuan ke 1 (Trigonometri)

1. Untuk memperkirakan panjang sebuah danau buatan, Delis berjalan dari titik
A sejauh 95 m ke titik B, kemudian berputar ke kiri sejauh 80° menuju titik C.

Jika kamu jadi Delis, berapakah berpanjang danau tersebut?

2. Sebuah Pesawat menempuh 675 km dari kota Bandung ke Jakarta dengan
jurusan tiga angka 000°. Dari kota Malang melanjutkan perjalanan sejavh 540
km ke kota Purwokerto. Seorang penumpang ingin tahu jarak dari kota
Bandung ke“Purwokerto secsuai rute perjalanannya dengan menggunakan
turusan tiga-angka. Bagaiman penumpang tersebut menghitungnya?

a. Uraikan secara rinci jawabmu.
b. Kembangkan sendiri ide yang kurang pada soal

¢. Jika terdapat masalah pada soal maka selesaikan masalah tersebut!
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TUGAS INDIVIDU
Materi : Trigonometri
Pertemuan 12
Kelompok  :..................

1. Rona mrengamati ‘scbuah perlombaan layar dari atas sebuah mercusuar setinggi
55 m . Dia sekarang sedang mengamati dua layar milik Oka“dan Ben yang
segaris dengan kaki menara pada sudut depresi 32,6°. 13 ingin tahu berapakah
jarak Oka dan Ben pada saat itu? Kembangkann ‘idemu untuk melengkapi

kekurangan informasi pada soal!

2. Seorang penerjun payung mendarat secara vertical dari suatu ketinggian
tertentu. Jika jarak AB sama dengan 120 m, tentukan jarak jatuhnya sesuai

dengan perubahan sudut elevasi penerjun dari titik A dari 40 menjadi 30°?

ol
—120m —
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3. Susuniah pertanyaan matematik yang relevan dengan dengan soal nomor 2

dan jawablah pertanyaanmu sendiri!
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TUGAS INDIVIDU

Pertemuan ke 1(Dimensi Tiga)

1. Rini diminta membuat sebuah gambar kubus. Pada kubus tersebut dibuat titik-
titik baru pada bidangnya selain titik sudut yang sudah ada. Bagaimana Rini

menggambarnya?

2. Menurutmu ada berapa buah bidang pada tabung jika tanpa tdiup?

3. Sebuah kerangka balok yang memuiliki ukuran panjang sama dengan ukuran
tinggi akan dibuat dari sebuah kawat sepagjang-60cm. Perbandingan panjang
dengan lebar 3 : 2. Sisa kawat setelali digunakan untuk membuat kerangka
balok yaitu | lcm.

Temukan dan selesaikan mésalah yang ada pada pernyataan nomor 3!

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TUGAS INDIVIDU

Pertemuan ke 2 (Dimensi Tiga)

l. Buatlah sebuah bangun ruang yang alasnya berimpit dengan titik Z. Memiliki alas
berbentuk segi empat dan sisi tegak berbentuk segi tiga!

2. Arya memiliki sebuah tugas sekolah. Soalnya sebagai besikut=
Tiga titik yaitu A, B dan C menjadi titik potongiagonal-dagonal bidang alas
pada sebuah bangun ruang. Gambarlah dua buah angun ruang!
Jika kamu jadi Arya, bagaimana gambarrnu®

3. Pertanyaan : Ibu akan menghiasi sebuah mainan yang berbentuk tabung dengan
mengecat permukaan mainan tegsebut. Setiap 1 cm® menghabiskan 3 mi cat.
Panjang jari-jari maiman J4cm dan tingginya 10cm. Berapakah cat yang
dibutuhkan?
Jawab: Cat yang dibutuhkan sebanyak 4.448 ml.
Perhatikan'soal dan jawaban nomor 3. Buatlah soal yang relevan dengan nomor 3

dan jawablah pertanyaanmu!
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TUGAS INDIVIDU

Pertemuan ke 3 (Dimensi Tiga)

. Sebuah bak mandinya yang berbentuk prisma dengan alas berbentuk segi tiga
siku-siku akan di isi air oleh Ina. Namun ketika ia membuka kran temyata airnya
tidak ketuar. Ina berinisiatif untuk mengisi bak mandinya dengan cara
mengangkut air dari bak mandi lain. Panjang sisi-sisi alas(bak’mandinya itu Im,
3m, 5m dan tinggi bak mandinya Im. Risa akan mengangkut air dengan ember
yang memiiiki panjang jari-jari 49cm dan tinggi"80cnt.-Setiap ina mengangkut air
dengan ember, embernya selalu penubr. “Berapa kali ia harus mengisi bak

mandinya dengan ember tersebut agat baknya terisi air? Beri alasan jawabanmu!

2. Jika Rara ingin membupgkusi\sebuah tabung yang panjang jari-jarinya 20cm dan

tingginya 40cm, berapakah kertas kado yang Rara butuhkan?

3. Kamu dimintazmembuat sebuah nasi tumpeng oleh adikmu yang akan berulang
tahury, Jika beras yang akan dubuat nasi tumpeng 15It. Berapakah diameter

aseupan yang harus digunakan?

Kembangkan idemu sendiri untuk melengkapi kekurangan pada soal dan

selesaikan soal tersebut!
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TUGAS INDIVIDU

Pertemuan ke 4(Dimensi Tiga)

1. Anggi akan memasangkan ubin pada permukaan baknya agar tidak bocor. Ubin
yang dipasangnya berbentuk persegi dengan panjang rusuk 10 cm. Jika bak
mandinya berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang #80cm, lebar 100cm
dan tinggi 100 cm. Berapakah ubin yang diperlukan, Anggi jika hanya satu

permukaan baknya yang menempel ke dinding?

2. Harga satu ubin Rp 3000. Berapak jumlah dang yang Anggi butuhkan untuk

merenovast bak mandinya?

3. Setelah selesai direnovast, Anggi akan mengisi bak mandinya hingga tinggi air '%
tinggi bak mandinya, Jika debit air 2 It/menit. Berapa lama Anggi membiarkan

krannya memanecarkan air?
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TUGAS INDIVIDU

Pertemuan ke 5 (Dimensi Tiga)

I. Perhatikan gambar kubus berikut:

Gunu memintamu untuk menentukan:

a. Proycksi garis HF terhadap.bidang alas

b. Proyeksi garis BG terhadap bidang DCGH
¢. Proyeksi titik'Oderhadap bidang EFGH

2. Masih “menggunakan gambar kubus di atas, proyeksi garis AD terhadap
bidang BCGF yaitu garis EH dan proyeksi garis OP terhadap bidang DCGH
adalah garis KM.

Perhatikan informasi yang ada pada soal nomor 2. Jika terdapat kesalahan,

maka koreksi!

3. Buatlah 2 buah garis baru dan tentukan proyeksinya!
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TUGAS INDIVIDU
Pertemuan ke 16
Kelompok
Materi : Dimensi tiga

1. Tugas kamu adalah melukis sebuah kubus ABCD. EFGH dengan panjang
rusuknya 8 cm, ACGE frontal, EC horizontal, sudut’ sarut 150° dan

perbandingan proyeksi | : 4.,

2. Tugas kamu adalah melukis sebuah kubus”’ABCD. EFGH dengan panjang
rusuknya 14 cm, ACGE frontal, EC hoerizontal.. Kembangkan idemu sendiri

untuk melengkapi informasi yang kurang pada soal!

3. Susunlah pertanyzanyang serupa dengan pertanyaan nomor | dan jawablah

pertanyaanmursendin!
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LAMPIRAN 2

~ SOALTES KEMAMPUA N BERPKR KRTIS

— SOALTES KEMAMPUANBERPKR KREATF

~ KUNCIJAWABAN SOALTES KEMAMPUA N
BERPKR KRITIS

~ KUNCIJAWABAN SOAL TES BERPKR KREATF

~  ANGKET SKAP SISWA

L
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Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
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Aspek Indikator yang diukur N:On;;) g
Siswa mampu mengungkapkan alasan
Alasan (reason) |terhadap jawabannya pada materi luas 1
- permukaan dan volume bangun ruang
Simpulan Siswa mampu memperkirakan simpulan
. ) yang akan didapat pada materi jarak pada 2
(inferensi) b
angun ruang
Siswa menerapkan konsep pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya vaitu tentang
Situasi (situation) | jarak pada bangun ruang auntuk 3
menyelesaikan masalah pada situasi\dain
yang berkaitan dengan pelajaran ekomomi
Siswa memberikan contoh masalal’ atau
. . soal yang serupa dengan yang sudah ada
Kejelasan (clarity) palday rr%ateri ’ peneripa.ny ferbandingan 4
trigonometri
Pemeriksaan Siswa memeriksa Kebepdran jawaban pada 5
(overview) materi volume bangun ruang
Jumlah 5
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

1. Riko memiliki sebuah balok dengan panjang 2m, lebar Im dan tinggi lebih
dari 3m. Jika Riko ingin balok tersebut di isi oleh kubus yang memiliki
volume 1m’ berapakah paling sedikit jumlah kubus yang dapat dimuat oleh

balok tersebut? Berikan alasan jawabanmu!

2. Kamar Riri berbentuk kubus. Misalkan kubus model kamar Riri adalah kubus
ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6m. Rin ingin membuai~sebuah hiasan
berupa kain yang di pasang di tengah-tengah langitslangit‘kamarnya. Kain
tersebut akan dipasangnya menjuntai ke bawah dafwung kain menyentubh titik
potong diagonal lantainya. Berapakah panjang kain yang dibutuhkan Riri?

Buat kesimpulan dari jawabanmu!

3. Andi ingin menghiasi sebuah kotak. lkado berbentuk kubus. Panjang sisi kubus
tersebut adalah [5cm. Andi’ ingin“memasangkan pita di setiap diagonal
bidangnya. Harga pita yang akan dibeli Andi persentimeternya Rp.100,.
Berapakah uang yang/diperlukan Andi untuk membeli pita tersebut?

4. Perhatikan contoh sgal berikut ini!
Dua buah kapal laut benama kapal M dan kapal L meninggalkan pelabuhan
bersama-sama. Kapal A meluncur dengan Arah 082° dengan laju 30 km/jam
dan kapal B meluncur dengan arah 162° dengan laju 20 km/jam. Setelah
menempuh perjalanan selama 5 jam, berapa jarak kapal A dan kapal B?

M
150 km

100 km

_ K adalah pelabuhan.
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Dengan menggunakan aturan cosines maka :
LM? = KM?+KL? -2 KMKL cos £ LKM

=150 + 100% - 2(150)(100)cos 80°

= 22.500 + 10.000 —30.000 (0,1736) = 32.5000 — 5209,45 = 37709,45
=,/37709,45 = 194,2 km

Bernikan contoh soal yang serupa dengan contoh soal di atas beserta jawaban!

5. Perhatikan soal dan jawabannya berikut ini!
Riri ingin membuat nasi tumpeng pada aSeupafy'dengan panjang jari-jari 20cm
dan tingginya S0cm. Berapa liter beraskah yang harus Riri masukkan ke dalam
aseupan agar tumpengnya memiiliKy’ bentuk yang sama persis dengan
aseupannya?
Jawab:
Mencari volume agéupan yang berbentuk kerucut:

= %(3,14)(20)2 580)

!
= — (62800
5 )

=20933,33cm’

Maka 20,93liter beras yang harus Rini masukkan ke dalam aseupan.
Periksalah kembatli jawaban di atas langkah perlangkah serta beri penjelasan
tiap langkahnya!
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ASPEK INDIKATOR YANG DI UKUR N;)(I)VI A%R
Siswa dapat menyusun pertanyaan
Kemampuan | matematik dan jawaban yang relevan 1
Kelancaran | dengan informasi yang diberikan pada
(fluency) materi luas permukaan dan volume
bangun ruang
Siswa dapat menyelasaikan masalah
Kemampuan . . :
dengan lebih dan 1 cara pada mateni
Keluwesan - . pe 2
(Hleksibili menggambar dan menghitung jarak titik
eksibility) ke titik pada bangun ruang
Kemampuan | Siswa dapat menyelesaikan masalah
Keaslian sesuai dengan idenya sendiri pada materi 4
(originality) | sudut elevasi
Siswa dapat membuat model_matematika
Kemampuan berup_a sketsa bangun ruafdg/yang utuh
.. sesuai dengan  perndasalahan  atau
Keterincian | . . ¢ 3
Elaboration) informasi pada miater1v,meggambar
(Elaboration) | o qudukan titik, garis din’ bidang dalam
ruang
Jumlah 4
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Buatlah pertanyaan dari gambar di
samping dan jawablah pertanyaanmu
sendiri! Volume balok tersebut
96cm’.

3xcm

Xcm
4xcm

2. Sebuah balok ABCD.EFGH dengan panjang garis AB /12xcm, panjang BC
5xem dan panjang CG 4xcm. Luas alasnya yaitu 240cm’ dan luas bidang
ACGE adalah 208cm?. Tentukan jarak titi A terhadap titik C dengan lebih

dari 1 cara!

3. Gambarlah sketsa bangun ruang ‘yang bidang-bidangnya seperti di bawah ini
kemudian perhatikan informasi yang diberikan!

Potongan bangun ruang tersebut seperti berikut:

P 5 C P C
A B Q AP S
S C a B
o
R Q R
C M 5 N
S N R L

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Informasinya adalah:

— Titik O terletak pada bidang alas yaitu bidang QRBA

— Garis PR sejajar dengan garis DB

— Garis QD sejajar dengan bidang RBRCS

— Bidang paling atas dari bangun ruang adalah lingkaran yang berimpit
dengan titik Z

— Garis SM merupakan diagonal bidang SNMC

— Garis SM sejajar dengan garis RK

— Bidang BKMC, RKMS dan LKMN berpotongan di garis KM

4. Tentukan‘besar sudut elevasi { @ ) dengan caramu sendiri!

~

!__

b.oWM

2N

w{ i\ oo
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Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik

1. Balok tersebut memiliki tinggi lebih dan 3m jadi volume balok tersebut lebih
dari 3 x 2 x | = 6m’. Jika tinggi balok tersebut 3,1 m maka volume balok
6,2m> sehingga hanya memuat 6 buah kubus. Jadi balok tersebut paling sedikit
memuat | buah kubus.

2. Jarak garis AC terhadap bidang EFGH yaitu 6 m sama dengan jarak bidang
ABCD terhadap bidang EFGH. Kesimpulannya yaitu jarak bidang yang
memuat garis terhadap bidang lainnya sama dengan jarak bidang tersebut
terhadap bidang lainnya.

3. Diagonal bidang kubus milik Andi yaitu V157 +15% =J450°=152 =21.21,
karena disetiap bidang ada diagonalnya dan bidangnya” ada enam maka
2121x2x6x100=2545584 jadi uvang vyang\ dibatuhkan Andi vyaitu

Rp25.455,84

4. Masalah relevan dengan soal yang sudah ada, pertanyaannya dan model
gambarnya menentukan penyelesaiah.soal fersebut menggunakan aturan sinus
atau aturan kosinus.

5. Penjelasan tentang jawabaf:

Mencari volume aseupan.ydng berbentuk kerucut:

= %(3,14)(20) 2(50) = rumus volume kerucut % ot
- %(62800) = % (3,14)(400)(50) = %(3, 14)(20000)
=20933.33¢m’

Maka 20,93 liter beras yang harus Rimi masukkan ke dalam aseupan. (Volume
kerucut 20933,33cm’ rubah ke dm’ = liter maka 20,931t beras)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

1. Volumebalok= pxlxt
96 =(4x) (x) (3x)

9% =12x"
9 _ 3
12

8 =x
2 =x

Kemungkinan pertanyaan yang muncul dari siswa:

a. Berapakah panjang balok tersebut? Jawabannya adalah4 x2 = 8cm
b. Berapakah lebar balok tersebut? Jawabannya adalah'? ¢m
¢. Berapakah tinggi balok tersebut? Jawabannya adalah 3 X 2 =6 cm

2. Car dulu nilai x.
Lalas= px|l
240 =ABxBC
240 =(12x) (5x)
240 =60x’
240
60
4 =x*
2 =x
Maka diperoleh AB=712 x 2 =24cm, BC = 10cm, CG=4 x 2 = 8cm
Cara 1:
Dengan mefiggunakan teorema phytagoras

AC =JyAB 4 BC?
AC =+/24? +10?
AC =~/576 +100

AC =676

AC =26cm

Cara 2:

Dengan menggunakan luas persegi panjang
LACGE=pxI

208 = ACx CG

208 = ACx CG

208 =ACx 8

B
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26=AC
Jadi AC =26cm

3. Sketsa bangun ruangnya sebagai benikut:

Z
[}
P S
N
A B
K

4. Cara siswa dapat mengukur sendiri kuran sudutnya.
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MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Kisi-Kisi Skala Sikap

KOMPONEN

INDIKATOR

SIKAP
POSITIF

SIKAP
NEGATIF

Afektif

Perasaan terhadap penerapan

pembelajaran berbasis masalah

meliputi:

1. Perasaan terhadap pelaksanaan
diskusi

2. Perasaan terhadap jenis soal
yang diberikan

3. Perasaan terhadap tuga§

1,9

2,8

4,7

5,10

Kognitif

Kepercayaan atau keyakinan pada

penerapan pembelajatan’berbasis

masalah meliputi

. Kepercayaan terhadap
pelaksanaan diskusi

2. Kepercayaanterhadap jenis
sodl yang diberikan

3. AKepercayaan terhadap tugas

11,16
13,19

1418

12,17

Konatif

Darongan bertindak atau

bertingkah laku saat penerapan

peinbelajaran berbasis masalah

meliputi:

1. Dorongan bertindak saat
berdiskusi

2. Dorongan bertindak saat
diberikan soal dengan jenis soal
kritis dan kreatif

3. Dorongan bertindak saat
diberikan tugas

21,27

22,28

23,29

24,30

25

26

Jumiah

17

13
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah
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Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan baik! Pilihlah satu

jawaban yang sesuai dengan pendapatmu. Beri tanda ceklis (v} pada kolom SS jika

kamu Sangat Setuju, S jika Setuju, TS jika Tidak Setuju, dan STS jika Sangat Tidak

Setuju. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan sebenamya, karena jawaban

yang diberikan tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran matématikamu.

Pernyataan Disajikan Pada Tabel Berikut Ini:

JAWABAN
NO PERNYATAAN SST s 1S [ STS

1 | Senang menjawab soal yang penyglesaiannya
lebih dari satu cara

2 | Senang mengerjakan pekerjaari mithah

3 | Senang bertukar pendapat>~ketika proses
pembelajaran berlangsung

4 | Merasa jemu saat befdiskusi

5 | Benci mengerjakan tugas-tugas

6 | Senang menyélesaikan masalah ketika belajar

7 | Dapat belajar matematik tanpa penjelasan dari
orang lain

8 | Sen&fig-jika mengerjakan soal matematika di
rumah

9 | Senang jika diminta memeriksa jawaban yang
sudah ada

10 | Malas mengerjakan bahan ajar

11 | Diskusi membuat lebih memahami materi
pelajaran

12 | Belajar kelompok membuat sutit berkonsentrasi

13 | Soal yang diberikan guru membuat lebih cerdas

14 | Pekerjaan rumah membuat lebih disiplin

15 | Masalah yang diberikan guru membuat saya
lebih memahami materi pelajaran

16 | Saya percaya jika berdiskusi membuat
pengetahuan bertambah
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| 17 | Belajar kelompok tidak membantu saya

mempelajari matematika

18 | LKS membuat saya lebih paham pada materi

19 | Menjawab soal disertai alasan membuat saya
lebih paham

20 | Merasa ragu jika mengerjakan bahan ajar
memperkuat pemahaman

21 | Ingin mengeluarkan pendapat ketika berdiskusi

22 | Tertarik untuk memecahkan inasalah yang
diberikan guru

23 | Berminat mengerjakan  tugas-tugas  saat
pembelajaran

24 | Malas mengeluarkan pendapat saat berdiskus(

25 | Ingin  menolak ketika guru menyaruh
menjawab soal dengan mermperinci jawdban

26 | Tertarik untuk mencontek pekerjaan ‘Tumah
milik teman

27 | Tertarik untuk mendengarkan.gendapat orang
lain

28 | Ingin mengerjakan soal dengan berbagai cara

29 | Tertarik untuk mengerjakan LKS

30 | Ingin menolak jika disuruh berdiskusi
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LAMPIRAN 3

- UJIVALIDITAS DA NRELIABLITAS SOALTES
KEMAMPUA N BERPKIR KRIT(S

— UJIVALDITAS DA NRELIABLITAS SOALTES
KEMAMPUAN BERPKIRKREATF

~ UJVALDITASDA NRELIABLITAS ANGKET
SKAP SISWA

L~
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1. Hasil Uji validitas dan reliabilitas soal tes kemampuan berpikir kritis siswa

] Nomeor Butir Soal Berpikir Kritis Skor
No subjek
1 2 3 4 5 Total

S-1 2 2 2 2 3 11
S-2 1 2 3 1 2 9
S-3 3 4 4 3 4 18
S4 3 4 2 4 3 16
S-5 1 2 1 1 2 7
S-6 2 3 2 3 3 13
S-7 3 3 2 3 3 14
S-8 3 2 2 2 3 12
S-9 2 3 2 2 3 12
S-10 3 3 4 3 3 16
S-11 3 3 2 3 2 13
S-12 3 2 2 2 3 12
5-13 3 3 2 3 2 13
S-14 3 3 1 2 3 12
S-15 3 2 2 2 3 12
S-16 3 4 2 3 3 15
S-17 3 3 2 3 3 14
S-18 3 3 2 2 3 13
S-19 3 2 3 1 2 11
S-20 3 2 2 3 3 13
S-21 4 4 3 3 2 16
S-22 3 3 | 3 3 13
S-23 4 1 2 3 4 14
S-24 4 2 2 4 4 16
S-25 3 4 2 1 3 13
S-26 3 3 3 3 2 14
S-27 1 4 3 4 3 15
S-28 3 3 1 2 3 12
S-29 4 1 3 3 3 14
S-30 4 4 2 3 1 14
S-31 3 3 2 2 2 12
S$-32 2 3 2 2 1 10
S-33 3 1 3 1 4 12
S-34 1 1 1 1 1 5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

26




41605.pdf

$-35 3 2 2 2 3 12
S-36 1 2 1 2 2 8
S-37 3 2 3 3 3 14
S-38 3 3 2 2 2 12
| $-39 2 2 3 2 2 1
| S-40 1 2 1 2 1 7
Y 108 105 86 9% 105 500
yx’ 322 307 208 258 301 6524
Y xy 1415 1362 1120 1265 1362

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program excel, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:
VALIDITAS BUTIR
SOAL
1 2 3 4 5
Fry Q.71 0,53 0,57 0,75 0,59
kriteria ¢ S S T S
REALIBILITAS SOAI:
1 2 3 4 5 s’
S 0,78 0.8 0,59 0,7t 0,65 3,53
8¢ 7,03
iy 0,51
Kriteria S
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2. Hasil uji validitas dan reliabilitas soal tes kemampuan berpikir kreatif siswa

) Nomor Butir Soal Berpikir Kreatif Skor
No subjek 1 2 3 4 Total

S-1 3 3 3 3 12
S-2 4 4 4 4 16
S-3 4 5 5 4 18
S-4 4 5 3 5 17
S-5 5 4 3 4 16 |
S-6 3 4 3 4 14
S-7 4 4 2 3 13
S-8 3 2 2 2 9
5-9 2 3 2 2 9
S-10 3 3 4 3 13
S-11 3 3 2 3 1|
S-12 3 2 2 2 9
S-13 3 3 2 3 11
S-14 3 3 1 2 9
S-15 3 2 2 2 9
S-16 3 4 2 3 12
S-17 3 3 2 3 11
S-18 3 5 2 2 12
S-19 3 2 5 1 11
S-20 3 2 2 3 10
S-21 4 4 3 3 14
S-22 3 3 1 3 10
S-23 4 3 2 3 12
S-24 4 2 2 4 12
8-25 3 4 3 4 14
S-26 3 3 2 2 10
S-27 4 4 3 3 14
S-28 4 4 2 3 13
S-29 4 2 2 4 12
S-30 3 4 3 4 14
S-31 b} 3 2 2 12
S-32 2 2 1 1 6
S-33 | 1 1 1 4
S-34 5 3 1 3 12
S-35 3 2 2 2 9
S-36 4 4 3 5 16
S-37 3 2 3 3 11
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S-38 5 3 2 2 12
S-39 2 2 5 5 14
S-40 3 3 3 3 12
Y 134 124 99 118 475
¥x 478 422 287 390 5947
3 xy 1649 15558 1250 1493 40
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program excel, maka diperoleh hasil
sebagai berikut:
1 2 3 4
Fry 0,61 0.77 0,66 0,81
Criteria s T S T
REALIBILITAS BUTIR SOAL
1 2 3 4 Sy
s;? 0,75 0:96 1,08 1,07 3,86
SZ 7.86
rn 0,52
Kriteria S
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3. Uii validitas dan reliabilitas angket sikap siswa pada penerapan pembelajaran
berbasis masalah.

Hasil Pengujian Validitas Isi

No Butir Angket | Pembimbing 1 | Teman Sejawat
1 1 1
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Tabel Hasil Uji Validitas Angket
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No No
Pemyataan | fhiwng Iwbe | Keputusan Pernyataan | rhimn rabet | Keputusan

1 0,33 0,32 valid 18 0,33 0,32 valid

2 0,31 0,32 | tidak valid 19 0,34 0,32 valid
3 0,34 0,32 valid 20 0,35 0,32 valid

4 0,41 0,32 valid 21 0,36 0,32 valid
5 0,39 0,32 valid 22 0,36 0,32 valid

6 0,33 0,32 valid 23 0,37 0,32 valid

7 0,35 0,32 valid 24 0,34 0,32 valid
8 0,36 0,32 valid 25 0,38 0,32 valid
9 0,34 0,32 valid 26 0,38 0,32 valid

10 0,37 0,32 valid 27 0,39 0,32 valid

11 0,33 0,32 valid 28 037 0,32 valid

12 0,29 0,32 | tidak valid 29 0,35 0,32 valid

13 0,35 0,32 valid 30 0,3 0,32 | tidak valid
14 0,36 0,32 valid 31 0,42 0,32 valid

15 0,37 0.32 valid 32 0,35 0,32 valid

16 0,39 0,32 valid 33 0,34 0,32 valid

17 0,37 0,32 valid

Nilai Ty, dibardirigkan dengan nilai r tabel, jika nilai Ty, lebih besar

dari nilai r tabel maka pernyataan tersebut valid dan digunakan pada angket.

Selanjutnya angket diuji reliabilitasnya dan diperoleh nilai r;; sebesar 0,36

dan nilai r tabel sebesar 0,32 , karena nilai ry; lebih besar dari nalai r tabel

maka angket reliabel.
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LAMPIRAN 4

- LEVEL SEKOLAH
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LEVEL SEKOLAH BERDASARKAN HASIL UN 2011/2012

Nilai UN | Nilai UN | Rata-

No Nama Sekolah IPS IPA rata Ranking | Level
1 | SMA PASUNDAN 2 5291 53,97 53,44 | Atas
2 |SMANS 52,20 53,47 52,84 2 Atas
3 |SMAN2 51,78 53,53 52,66 3 Atas
4 | SMA BPK PENABUR 51,26 53,53 52,40 4 Atas
5 | SMA PASUNDAN 1 51,45 52,97 52,21 5 Atas
6 | SMAN1 51,20 52,87 52,04 6 Atas
7 | SMAN 10 50,79 52,74 51,77 7 Atas
8§ |SMAN4 50,85 52,4 51,63 8 Sedang
9 |SMAN3 49,72 53.11 51,42 9 Sedang
10 [ SMAN S8 4979 51,88 50,84 10 Sedang
11 | SMAN7 49,09 52,18 50,64 11 Sedang

SMA PLUS PST AMANAH
12 MAHAMMADIYAH 50,37 50,66 50,52 12 Sedang
13 | SMA ALMUTTAQQIN 49,61 50,01 49,81 13 Sedang
14 | SMAN9 50,44 48,95 49,70 14 Sedang
15 | SMA PANCASILA 48,75 50,34 49,55 15 Sedang
16 | SMA PERWARI 4967 47,94 48,81 16 Sedang
17 | SMA RIYADLUL ULUM 47,87 49,62 48,75 17 Sedang
18 | SMA MUHAMMADIYAH 46,60 50,73 48,67 18 Sedang
19 | SMANG6 48,40 438,81 48,61 19 Bawah

20 | SMA SANTIYAMA 47,01 47,31 47,16 20 Bawah
21 | SMA SILIWANGI - 50,14 25,07 21 Bawah
2 | SMA PLUS NASHRUL 47,49 - |25 22 | Bawah

HAQ

23 | SMA ISLAMMBNU SIENA 47.11 - 23,56 23 Bawah |
24 | SMA TERPADU LISDA 45,10 - 22,55 24 Bawah
25 | SMA ANGKASA - 45,09 22,55 25 Bawah

Pengelompokkan berdasarkan rumus 27% kelompok atas dan 27% kelompok

bawah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

2432



41605.pdf

LAMPIRAN 5

~ UAHIPOTESIS
- DAFTARt

- DATA NILAI SISWA

- PERHITUNGAI SIKAP SISWA
- PERHTUNCATI ASSOSIASI
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Data Kemampuan Berpikir Kritis
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KELAS EKSPERIMEN KELAS EKSPERIMEN
Subjek Pretes postes Gain Subjek Pretes postes Gain
1 2 15 0,72 39 1 17 0,84
2 2 16 0,78 40 0 19 0,95
3 1 16 0,79 41 1 17 0,84
4 1 15 0,74 42 2 16 0,78
5 0 11 0,55 43 1 18 0,89
6 2 18 0,89 44 0 14 0,7
7 1 16 0,79 45 1 14 0,68
8 1 17 0,84 46 2 15 0,72
9 1 13 0,63 47 0 16 0,8
10 2 18 0,89 48 0 17 0,85
11 1 16 0,79 49 2 14 0,67
12 1 18 0,89 50 1 i3 0,63
13 1 18 0,89 5% 3 19 0,94
14 1 15 0,74 52 4 16 0,75
15 0 16 0,8 53 2 13 0,61
16 0 13 0,65 54 2 14 0,67
17 0 12 0,6 55 2 13 0,61
18 1 18 0,89 56 0] 16 0,8
19 1 16 0,79 57 4 19 0,94
20 2 15 0,72 58 3 i6 0,76
21 0 i8 0,° 59 3 i8 0,88
22 0 15 0,75 60 2 14 0,67
23 1 13 0,63 61 1 15 0,74
24 2 18 0,85 62 1 15 0,74
25 1 15 0,74 63 1 16 0,79
26 0 17 0,85 64 3 16 0,76
27 0 17 0,85 65 0 15 0,75
28 1 14 0,68 66 0 14 0,7
29 2 18 0,89 67 0 18 0,9
30 1 17 0,84 68 1 16 0,79
31 2 15 0,72 69 2 15 0,72
32 0 18 0,9 70 3 16 0,76
33 1 13 0,63 71 2 14 0,67
34 0 13 0,65 72 1 12 0,58
35 0 15 0,75 73 2 14 0,67
36 2 15 Q0,72 74 2 18 0,89
37 2 14 0,67 75 3 19 0,94
38 1 14 0,68 76 1 15 0,74
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Data Kemampuan Berpikir Kritis
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KELAS KONTROL KELAS KONTROL
Subjek Pretes postes Gain Subjek Pretes postes Gain
1 1 15 0,74 39 2 16 0,78
2 2 15 0,72 40 1 18 0,89
3 2 16 0,78 41 0 15 0,75
4 1 15 0,74 42 2 12 0,56
5 0 9 0,45 43 3 17 0,82
6 1 19 0,95 44 0 13 0,65
7 2 14 0,67 45 1 12 0,58
8 0 11 0,55 46 1 15 0,74
9 3 18 0,88 47 0 15 0,75
10 3 17 0,82 48 Q 14 0,7
11 3 17 0,82 49 1 13 0,63
12 2 18 0,89 50 0 12 0,6
13 3 19 0,94 Y 3 18 0,88
14 2 13 0,61 52 1 15 0,74
15 4 15 0,69 53 0 12 0,6
16 0 12 4,6 54 2 13 9,61
17 2 13 0,61 55 1 12 0,58
18 0 18 0,9 56 0 15 0,75
19 1 15 0,74 57 2 19 0,94
20 4 14 0,63 58 2 15 0,72
21 3 18 0,88 59 3 17 0,82
22 1 12 0,58 60 0 11 0,55
23 2 13 0,61 6l 0 14 0,7
24 3 14 0,65 62 2 14 0,67
25 0 15 0,75 63 Q 15 0,75
26 2 16 0,78 64 0 16 0,8
27 2 17 0,83 65 0 12 0.6
28 2 12 0,56 66 2 13 0,61
29 1 18 0,89 67 0 18 0,9
30 2 15 0,72 68 2 15 0,72
31 0 14 0,7 69 0 15 0,75
32 0 16 0,8 70 1 16 0,79
33 0 11 0,55 71 0 11 0,55
34 0 12 0,6 72 2 13 0,61
35 2 14 0,67 73 1 11 0,53
36 2 15 0,72 74 1 17 0,84
37 2 13 0,61 75 1 19 0,95
338 0 14 0,7 76 0 13 0,65
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Data Kemampuan Berpikir Kreatif
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KELAS EKSPERIMEN KELAS EKSPERIMEN
Subjek Pretes postes | Gain Subjek Pretes postes | Gain
1 0 16 0,8 39 1 12 0,58
2 0 12 0,6 a0 2 16 0,78
3 2 16 0,78 41 2 15 0,72
4 1 15 0,74 42 4 19 0,94
5 2 10 0,44 43 3 18 0,88
6 3 17 0,82 4 0 14 0,7
7 3 18 0,88 45 2 12 0,56
8 3 18 0,88 46 1 14 0,68
9 3 17 0,82 47 0 15 0,75
10 2 11 Q0,5 43 0 16 0.8
11 3 18 0,88 49 p) 15 0,72
12 1 10 0,47 50 0 12 0,6
13 2 15 0,72 51 3 17 0,82
14 1 15 0,74 52 3 19 0,94
15 2 16 0,78 53 2 13 0,61
16 2 16 0,78 54 P 14 0,67
17 1 12 0,58 55 2 13 0,61
18 3 18 0,88 56 0 15 0,75
18 P 17 0,83 57 4 19 0,94
20 1 14 0,68 58 2 15 0,72
21 5 19 0,93 59 2 18 0,89
22 4 18 0,88 60 2 13 0,61
23 3 15 0,71 61 0 11 0,55
24 2 14 0,67 62 2 15 0,72
25 1 18 0,89 63 2 17 0,83
26 2 16 0,78 64 3 19 0,94
27 2 17 0,83 65 0 13 0,65
28 2 12 0,56 66 0 11 0,55
29 3 1% 0,94 67 1 19 0,95
30 3 17 0,82 68 1 17 0,84
31 0 15 0,75 69 2 18 0,89
32 5 19 0,93 70 P 17 0,83
33 0 11 0,55 71 0 13 0,65
34 2 15 0,72 72 1 15 0,74
35 1 14 0,68 73 0 12 0,6
36 2 16 0,78 74 2 17 0,83
37 1 13 0,63 75 2 18 0,89
38 2 16 0,78 76 0 12 0,6
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Data Kemampuan Berpikir Kreatif
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KELAS KONTROL KELAS KONTROL

Subjek Pretes postes Gain Subjek Pretes postes Gain
1 1 15 0,74 39 1 12 0,58
2 1 12 0,58 40 2 12 0,56
3 4 16 0,75 a1 2 15 0,72
4 0 17 0,85 42 4 14 0,63
5 2 10 0,44 a3 1 19 0.95
6 2 17 0,83 44 0 14 0,7
7 1 16 0,79 45 2 12 0,56
8 2 13 0.61 46 1 14 0,68
9 2 17 0,83 a7 o 15 0,75
10 1 11 0,53 48 3 16 0,76
11 2 16 0,78 49 3 15 0,71
12 0 10 0,5 50 2 12 0,56
13- 4 15 0,69 51 3 17 0,82
14 0 14 0,7 52 2 16 0,78
15 2 16 0,78 53 2 12 0,56 |
16 2 15 0,72 54 2 14 0,67
17 5 12 0,47 55 1 12 0,58
18 4 18 0,88 56 1 15 0,74
19 2 15 0,72 57 4 19 0,94
20 0 14 0,7 58 2 15 0,72
21 2 14 0,67 59 1 18 0,89
22 2 17 0,83 60 2 13 0,61
23 1 16 0,79 61 2 12 0,56
24 3 14 0,65 62 1 13 0,63
25 1 18 0,89 63 3 16 0,76
26 3 16 0,76 64 1 16 0,79
27 2 17 0,83 65 1 14 0,68
28 0 12 0,6 66 1 11 0,53
29 0 11 0,55 67 2 16 0,78
30 a 17 0,81 68 0 17 0,85
31 2 15 0,72 69 3 12 0,53
32 5 11 0,4 70 3 17 0,82
33 0 11 0,55 71 1 12 0,58
34 2 15 0,72 72 1 12 0,58
35 1 14 0,68 73 0 11 0,55
36 2 9 0,39 74 2 17 0,83
37 1 13 0,63 75 2 19 0,94
38 0 16 0,8 76 1 12 0,58
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1.

PENGUJIAN MASING-MASING DATA

Uji Normalitas

a. Ujt Normalitas Skor Pretes

Descriptiva Statistics
N fMean Std. Deviation Minimém Maximurn
PKBK-PBM 76 1,28 1,012 ) 4
PKBK-MPL 76 1.28 1,138 o 4
PKBF-PBM 78 178 1,221 0 5
PKBF-MPL 78 1,78 41‘_234 0 5
One-Sample Kolmogorov-8mirnov Test
PKBK-PEM | PKBK-MPL PKBE-PEM | PKBF-MPL

N 78 78 78 76
Normat Parameters®® Mean 1,28 1,28 1,78 1,76

Std, Deyiation 1,012 1,138 1,221 1,234
Most Extreme Differences _ ‘Absclute 221 211 209 208

Positive 221 21t 188 208

Negative -, 148 -,185 -,208 -,148
Kolmogorov-Smimov Z 1,827 1,839 1,818 1,824
Asymp. Sig. (2-tailed) 001 002 003 ,003

a. Test distribution is Normai,

b. Caleulated from data.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

41605.pdf



A

b. Uji Normalitas Skor Postes

Descriptive Siatistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
OKBK-PBM 76 15,82 1.004 11 1
OKBK-MPL 78 14,64 2,342 g 18
OKBF-PBM 78 15,30 2,518 10 18
QKBF-MPL 76 14,38 2400 g 19
One-Sampls Koimoporov-Smirmov Tést
OKBK-PBM OKBK-MPL OKBF-PBM OKBF-MPL
N 78, 78 76 76
Normal Parameters®® Mean 15,82 14,84 15,30 14,38
Std. Devistlon 1,804 2,342 2,519 2,400
Most Extreme Differences  Absolute A18 124 118 142
Positive 114 124 .D8e 42
Negative -118 - 100 -118 ~118
Kolmogoroy-5mimav Z 1,030 1,080 1,030 1,239
Asymp. Sig. {2-tailed) 230 194 ,239 ,083

a. Test distributlon is Narmal,

b. Calculatad fram data.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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C.

Uji Normalitas Gain Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik

Descriptive Statistics
N Mean Std. Devlation Minimum Maximum
GKBK-PBM 75 ,TB83 Qo952 EL] 85
GKBK-MPL 76 7157 11814 45 85
GKBF-PBM 78 7468 12873 44 85
GKBF-MPL 78 6924 12969 A9 95
One-Sample Kolmogorov-8mirnov Tast
GKBK-PEBM | GKBK-MPL | GKBF-PBM GKBF-MPL

N 78 78 78 78
Normal Paremeters™® Mean 7688 7157 7488 8624

Std. Deviation 119962 118119 ,12873 12089
Mos! Extreme Differences  Absoclute 104 115 088 ,096

Paositive 070 118 080 o8

Neaatlve -104 -074 -088 =071
Kalmogorov-Smimoy 2 ,003 1,003 a1 840
Asymp. Sig. (2-tailed) 389 266 581 481

a. Tast distribution s Nermal.

b. Calculated from data.
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2. Uji Homogenitas dan Uji Perbedaan Rata-rata

a. Uji Homogenitas dan Uji Perbedaan Rata-rata Skor Postes

Group Statistics

Model Pembelajaran N Mean S1g. Deviation Std. Error Mean
Postes Kemampuan Berpikir Kritis PBM 78 15,682 1,004 218
T MPL 78 14,84 2342 269
Postes Kemampuan Berpikir PBM 78 18,30 2,519 288
Kreatif ~ MPL 78 14,38 2,400 275
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Varances I-test for Equatity of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Postes Kemampuan Berpikir Equal variances assumed 2,920 080 2812 150 008 074 ,348 ,280 1,658
Krlis Equai variances not 2,812 144,001 ,008 074 ,346 289 1,858
assumed
Postes Kemampuan Berpikir Equal variances essumed 108 741 2,308 150 022 921 99 132 1,710
Kreatif Equal variances not 2,308 149,847 022 521 Red-l:] 132 1,710
assumed
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b. Uji Homogenitas Gain Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik dan Uji Perbedaan Rata-rata

Group Statistics

41605.pdf

Mode! Pembelajaran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Gain Kemampuan Berpikir Kritis PBM 78 ,7862 08852 01142
7 mPL 76 7457 41911 01366
Gain Kemampuan Berpikir Kreatif PBM 78 7486 12873 01477
T OMPL 76 ‘6924 12968 ,01488
independent Samples Toat
Levene's Test for Equality of
Varances -test for Equality of Means
55% Confidence interval of the
Mean Std, Error Differgnce
£ Sig. { df Sig. (2-tailed Difference Difference Lower Upper
Gain Kemampuan Berpikir Equal variances asaymed 2,551 412 2,845 150 005 05068 L1780 ,01548 ,0B5B4
Kritis Equal variances not 2845 145402 005 05088 01780 01547 08585
assurned
Gain Kemampuan Berpikir Equal variances assumed 004 952 2,598 150 0140 05447 02008 ,01308 08588
Kreauf Equal variances not 2590 | 148,902 010 05447 ,b2008 01308 00580
assurmned
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3. Uji Mann-Whitney U Skor Pretes

a. Grouping Varable: Model Pambelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Ranks
Model Pembaelajaran Mean Rank Sumt df Ranks,
Pretes Kemampuan Berpikic ritis PBM 78 78,52 5815,50
. MPL 76 78,48 5812,50
Tatal 162
Pretes Kemampuan Berpiklr Kreatit PBM 78 77,81 5808,50
_ MPL 76 75,29 5720,50
Total 152
Test Statistics”
Protes Kemampuan { Protes\Xemampuan
Berpikir Kritls Berpikir Kreatif
Mann-Whitney U 2B38,500 2803,500
Wilcoxon W 5842,800 8720 500
Z - 008 -.323
| Asymp. Sig. (2-tailed) 985 , 748
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1 6366

2 9,92

3 5,84

4 4,60

5 4,03

6 3,71

7 3,50

8 3,36

9 3,25
10 3,17
11 3,11
12 3,06
13 3,01
14 2,98
15 2,95
16 2,92
17 2,90
18 2,88
19 2,86
20 2,84
21 2,83
22 2,82
23 2,81
24 2,80
25 2,79
26 2,78
27 2,77
28 2,76
29 2176
30 275
31 2,75
32 2,74
33 2,74
34 2,73
35 2,73
36 2,72
37 2,72
38 2,71
39 2,71
40 2,70
41 2,70
42 2,70
43 2,69

toss
31,82
6,96
4,54
3,75
3,36
3,14
3,00
2,90
2,82
2,76
2,72
2,68
2,65
2,62
2,60
2,56
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248
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2,46
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2,42

Daftar t
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HASIL PENGISIAN ANGKET
No Komponen Indikatar PemN:[am Sifat Jawaban Rerata Skor
Y Pernyataan | SS | S | TS | smsu!  ITEM KLASIFIKASI
3 POSITIF 5 4 2 1 3,12
FREKUENSI 1§ 27 16 17
Perasaan pada
pelaksanaan 4 NEGATIF 1 2 4 S 3.16
diskusi FREKUENS!H 18 |14 Va6 | 18
7 NEGATIF t 2 4 5 | 3.28
FREKUENSI 15 15 26 20
I POSITIF 5 4 2 ] 312
FREKWENSI 19 22 19 16
Perasaan pada
I POSIE 5
Perasaan pada jenis soal yang 9 SIIE 4 2 ! 3,20
| Afektif pé);[;‘ee?z;f:::m diberikan FREKUENSI 15 30 17 14 116 POSITIF
berbasis masalah 6 DEGATIF L 2 4 3 3,25
FREKUENSI 14 17 26 19
5 POSITIF 5 4 2 l 122
FREKUENS! 18 27 18 15
g POSITIF 5 4 2 1 3,08
Perasaan pada FREKUENSI | 14 | 28 | 16 | 18
jenis Seal yang
| FREKUENSI 13 20 29 14
10 NEGATIF 1 2 4 5 3.08
FREKUENSI 14 21 27 14
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0 POSITIF 5 4 2 1 3,08
FREKUENSI 13 25 19 15
Kepercayaan 16 POSITIF 3 4 2 ] 3.21
terhadap FREKUENS! 15 30 18 13
pelaksanaan
diskusi 12 NEGATIF S B N S 326
FREKUENSI 13 18 26 19
07 NEGATIF 1 2 4 § 318
FREKUENSI 18 14, 24 20
Kepercayaan atau 13 POSITIF 3 4 2 ! 3,12
keyakinan pada FREKUENSI % 727 | 16 | 17
Kognitif penerapan Kepercaysan 3.13 POSITIF
pembelajaran tcrhad!ap jenis 19 POSITIF k) 4 2 1 3112
berbasis masalah soal yang , '
diberikan FREKUENSI 16 27 16 17
i5 NEGATIF 1 3 4 5 3,08
FREKVENSI 11 25, 27 13
14 POSITIF 5 4 2 1 3,07
FREKUENSI 15 27 16 18
Kepercayaan POSITIF 5 2 1
terhadap tugas 18 I 4 3,07
individu FREKUENSI 13 25 18 16
20 NEGATIF ! 2 4 S 316
FREKUENSI 13 20 28 15
Dorongan
bertindak atau Porongan 21 POSITI¥ 5 4 2 I 3,16
Konatif | Deringkahlaku | oo ok saat FREKUENSI | 18 | 24 | 16 | 18 3,15 | POSITIF
saat penerapan berdiskusi
pembelajaran 27 POSITIF 5 4 2 1 321
berbasis masaiah FREKUENSI | 15 | 30 | 18 | 13
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24 NEGATIF 1 2 4 3 318
FREKUENSI | 16 16 26 18
EG
30 NEGATIF | 2 4 5 322
| FREKUENSI | 14 | 18 | 25 | 19
5 2 POSITIF 5 4 2 1 3,09
orongan FREKUENSI | 15 | 28 | %5 | 18
bertindak saat
- T
dégsg:ﬂeioi:{ # I;E::(lJlFENS[ 154 248 129 1]5 o
soal kritis dan
kreatif 25 NEGATIF I 2 4 ] 317
FREKUENSI 17 15 26 18
2 POSITIF 5 4 2 { 3.05
FREKUENSI 14 28 16 18
Dorongan
bertindak saal POSITIF 5 4 2 )
diberikan tugas 29 - 2
erikan lag FREKUENS! | 13 | 28 | 25 | 10
individu
26 NEGATIF 1 2 4 5 3,16
FREKUENSI 12 21 29 14 Ji
Rata-rata 3,15 3,15 |POSITIF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41605.pdf

Tabel Hasil Tes Berpikir Kritis Dan Hasil Penyebaran Angket Siswa

Nomor | LAt : . Gain e
No Subjek F_{ata Kualifikasi Beq.niklr Klasifikasi | Kelompok
Sikap Kritis
1 57 3,67 Positif 0,95 Tinggi Atas
2 75 3,17 Positif 0,94 Tinggi Atas
3 21 3,17 Positif 0,94 Tinggi Atas
4 40 3,33 Positif 0,94 Tinggi Atas
5 67 2,63 Negatif 0,90 Tinggi Atas
6 6 3,03 Positif 0,90 Tinggi Atas
7 10 3,27 Positif 0,90 Tinggi Atas
8 12 3,37 Positif 0,89 Tinggi Atas
9 18 2,93 Positif 0,89 Tinggi Atas
10 29 3,23 Positif 0,89 Tingpi Atas
11 ] 74 2,47 Negatif 0,89 Tinggi Atas
12 51 2,83 Negatif 0.89 Tinggi Atas
13 27 3,23 Positif 0,89 Tinggi Atas
14 32 3,50 Positif 0,89 Tinggi Atas
15 9 3,37 Positif 0,89 Tinggi Atas
16 43 3,17 Positif 0,89 Tinggi Atas
17 59 3,50 Posiuf 0,88 Tinggi Atas
18 15 3,03 Positif 0,85 Tinggi Atas
19 26 3,47 Positif 0,85 Tinggi Atas
20 48 3,60 Positif 0,85 Tinggi Atas
2] 3 2,90 Negatif 0,84 Tinggi Atas
(22 1 3320 Positif 0,84 Tinggi Atas
23 30 3,43 Positif 0,84 Tinggi Atas
24 39 3,10 Positif 0,84 Tinggi Atas
25 64 3,10 Positif 0,80 Tinggi Atas
26 70 2,87 Negatif 0,80 Tinggi Atas
27 47 3,30 Positif 0,80 Tinggi Atas
28 56 2,93 Negatif 0,79 Tinggi Atas
29 7 3,37 Positif 0,79 Tinggi Atas
30 19 3,60 Positif 0,79 Tinggi Atas
31 25 3,50 Positif 0,79 Tinggi Atas
32 41 3,50 Positif 0,79 Tinggi Atas
33 63 3,80 Positif 0,79 Tinggi Atas
34 68 3,30 Positif 0,78 Tinggi Atas
35 2 3,37 Positif 0,78 Tinggi Atas
36 36 3,07 Positif 0,76 Tinggi Bawah
37 58 2,93 Negatif 0,76 Tinggi Bawah
38| 35 2,90 Negatif 0,76 Tinggi | Bawah |
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Nomor | Hata- o Gain .
No Subiek Rata | Kualifikasi Berpikir | Klasifikasi | Kelompok
K| sika Kritis
p
39 52 2,93 Negatif 0,75 Tinggi Bawah
40 4 2,87 Negatif 0,75 Tinggi Bawah
41 13 2,90 Negatif 0,75 Tinggi Bawah
42 61 2,90 Negatif 0,75 Tinggi Bawah
43 62 3,27 Positif 0,74 Tinggi Bawah
44 1 2,53 Negatif 0,74 Tinggi Bawah
45 20 2,93 Negatif 0,74 Tinggi Bawah
46 24 2,93 Negatif 0,74 Tinggi Bawah
47 31 3,30 Positif 0,74 Tingg: Bawah
48 42 2,93 Negatif 0,74 Tinggi Bawah
49 46 2,93 Negatif 0,72 Tinggi Bawah
50 69 343 Positif 0,72 Tinggi Bawah
51 34 2,53 Negatif 0,72 Tinggi Bawah
52 44 2,53 Negatif 0,72 Tinggi Bawah
53 65 3,00 Positif 0,72 Tinggi Bawah
54 23 2,53 Negatif 0,72 Tinggi Bawah
55 38 3,17 Positif 0,70 Tinggi Bawah
56 76 2,53 Negatif 0,70 Tinggi Bawah
57 37 2,93 Negatif 0,68 Tinggi Bawah
58 49 2,93 Negatif 0,68 Tinggi Bawah
59 54 2,93 Negatif 0,68 Tinggi Bawah
60 17 2483 Negatif 0,67 Tinggi Bawah
61 22 2,53 Negatif 0,67 Tinggi Bawah
62 14 2,53 Negatif 0,67 Tinggi Bawah
63 28 2,93 Negatif 0,67 Tinggi Bawah
64 45 247 Negatif 0,67 Tinggi Bawah
65 50 2,60 Negatif 0,67 Tinggi Bawah
66 72 2,60 Negatif 0,65 Tinggi Bawah
67 53 2,77 Negatif 0,65 Tinggi Bawah
68 55 2,47 Negatif 0,63 Tinggi Bawah
69 60 2,90 Negatif 0,63 Tinggi Bawah
70 16 2,77 Negatif 0,63 Tinggi Bawah
71 66 2,90 Negatif 0,63 Tinggi Bawah
(72 | 8 2,77 Negatif 0,61 Tinggi | Bawah
73 33 2,93 Negatif 0,61 Tinggi Bawah
74 5 2,60 Negatif 0,60 Sedang Bawah
75 73 2,93 Negatif 0,58 Sedang Bawah
76 71 2,80 Negatif 0,55 | Sedang Bawah
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Tabel Hasil Tes Berpikir Kreatif Dan Hasil Penyebaran Angket Siswa

Nomor Rata- . . Gam . .
No Subjek Rata Kualifikasi Berp1k.1r Klasifikasi
Sikap Kreatif Kelompok
1 43 3,17 Positif 0,95 Tinggi | Atas
2 57 3,67 Positif 0,94 Tinggi | Atas
3 75 2,83 Negatif 0,94 Tinggi | Atas
4 25 3,50 Positif 0,94 Tinggi | Atas
5 18 2,93 Negatif 0,94 Tinggi | Atas
6 59 3,50 Positif 0,94 Tinggi | Atas
7 4 3,07 Positif 0,93 Tinggi ™| Atas
8 68 3,30 Positif 0,93 Tinpgi © | Atas
9 6 3,03 Positif 0,89 Tingpi | Atas
10 9 3,37 Positif 0,89 Tinggi | Atas
11 22 3,27 Positif 0,89 Tinggi | Atas
12 27 3,23 Positif 0.89 Tinggi | Atas
13 74 2,47 Negatif 0,88 Tinggi | Atas
14 51 2,83 Positif 0,88 Tinggi | Atas
15 70 2,87 Negatif 0,88 Tinggi | Atas
16 30 3,43 Positif 0,88 Tinggi | Atas
17 38 3,17 Positif 0,88 Tinggi | Atas
18 7 2,77 Negatif 0,88 Tinggi | Atas
19 23 2,93 Positif 0,84 Tinggi | Atas
20 11 3,20 Positif 0,83 Tinggi | Atas
21 15 3,03 Positif 0,83 Tinggi | Atas
22 52 3,57 Positif 0,83 Tinggi | Atas
23| 67.0.263 | Positif | 08 | Tinggi |Atas
24 26 3,47 Positif 0,83 Tinggi | Atas
25 48 3,60 Positif 0,82 Tinggi | Atas
26 63 3,80 Positif 0,82 Tinggi | Atas
27 64 2,93 Negatif 0,82 Tinggi | Atas
28 3 2,90 Negatif 0,82 Tinggi | Atas
29 47 3,30 Positif 0,80 Tinggi | Atas
30 1 3,57 Positif 0,80 Tinggi Atas
31 56 2,93 Positif 0,78 Tinggi | Atas
32 16 3,43 Positif 0,78 Tinggi | Atas
33 19 2,97 Negatif 0,78 Tinggi | Atas
34 31 2,93 Negatif 0,78 Tinggi | Atas
35 34 3,73 Positif 0,78 Tinggi Atas
36 41 | 253 | Negatif 0,78 Tinggi | Atas
37 58 3,00 Positif 0.78 Tinggi | Atas
38 49 3,27 Positif 0,75 Tinggi | Atas
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Nomor | R | Gain e
No Subjek Rata Kualifikasi Bcrpllflr Klasifikasi
Sikap Kreatif Kelompok
39 14 3,37 Positif 0,75 Tinggi | Atas
40 20 3,00 Positif 0,75 Tinggi | Atas
41 44 3,60 Positif 0,74 Tinggi Bawah
42 13 3,37 Negatif 0,74 Tinggi Bawah
43 46 2,93 Negatif 0,74 Tinggi Bawah
44 65 3,00 Positif 0,72 Tinggi | Bawah
45 21 3,17 Positif 0,72 Tinggi Bawah
46 54 3,37 Positif 0,72 Tinggi | Bawah
47 24 3,30 Positif 0,72 Tinggi Bawah
48 35 3,07 Positif 0,72 Tanggi Bawah
49 37 2,80 Negatif 0,72 Tinggi | Bawah
50 42 | 293 Negatif 0,71 Tinggi | Bawah
51 62 2,57 Negatif 0,70 Tinggi | Bawah
52 8 3,27 Positif 0,68 Tinggi | Bawah
33 60 2,90 Negatif 0,63 Tinggi | Bawah
54 28 3,60 Negatif 0,68 Tinggi | Bawah
55 2 327 Positif 0,67 Tinggt | Bawah
56 39 2,57 Negatf 0,67 Tinggi | Bawah
57 55 2,90 Negatif 0,65 Tinggi | Bawah
58 71 3,30 Negatif 0,65 Tinggi | Bawah
59 72 2480 Negatif 0,63 Tinggi | Bawah
60 76 3,60 Positif 0,61 Tinggn | Bawah
61 40 2487 Negatif 0,61 Tinggi Bawah
62 45 3,27 Positif 0,61 Tinggi | Bawah
63 50 3,27 Positif 0,60 Sedang | Bawah
64 33 2,80 Negatif 0,60 Sedang | Bawah
65 61 2,77 Negatif 0,60 Sedang | Bawah
66 29 2,77 Negatif 0,60 Sedang | Bawah
67 33 2,90 Negatif 0,58 Sedang | Bawah
. 68 73 2,87 Negatif 0,58 Sedang | Bawah
69 10 2,87 Negatif 0,56 Sedang | Bawah
70 66 2,90 Negatif 0,56 Sedang | Bawah
71 69 2,90 Negatif 0,55 Sedang | Bawah
72 12 2,77 Negatif 0,55 Sedang | Bawah
73 17 2,47 Negatif 0,55 Sedang | Bawah
74 32 2,60 Negatif 0.50 Sedang Bawah
75 36 2,717 Negatif 0,47 Rendah | Bawah
.76 5 2,87 | Negaif | 044 Rendah | Bawah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

267




41605.pdf

Tabel Frekuensi Siswa Berdasarkan Kualifikasi Sikap terhadap
Penerapan Pembelajaran berbasis masalah Dan Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik

Sikap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Jumlah
Kelompok Atas Kelompok Bawah
Positif 29 6 35
Negatif 6 35 41
Jumlah 35 41 76

Tabel Kontingensi Frekuensi Siswa Berdasarkan Kualifikasi Sikap
terhadap Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dan Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik

Sikap Peningkatan Kemampuan Betpikir Kritis Jumlah
Kelompok Atas Kelompok Bawah
Positif 16,12 18,88 35
Negatif 18.88 22,12 41
Jumlah 35 41 76

db = (baris-1 }kolom-Y) =(2-1) (2-1) =1

_ _ 2
Untuk mencarisg®, = (1, M;_" 0.5)
h

Dengan meénghitung menggunakan program excel diperoleh nilai dari y’adalah
35,41.

Db =1 maka nilai x” tabel yaitu 6,63 untuk taraf signifikansi 1%.
Dengan demikian o hiuwng > % wsesehingga H, diterima dengan artian bahwa

terdapat asosiasi antara sikap siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran
berbasis masalah dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik

siswa.
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2

z

Kemudian menghitung Koefisien kontingensi dengan rumus K , = N1
+x°

Dan diperolch nila1 Kass = 0,6 sehingga Kass>0,5 maka terdapat assosiasi yang

cukup kuat.

Tabel Frekuensi Siswa Berdasarkan Kualifikasi Sikap terhadap
Penerapan Pembelajaran berbasis masalah Dan Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Sikap Kelompok Atas Kelompok Bawah Jumlah
Positif 32 5 37
| Negatif 8 31 39
| Jumiah 40 { 36 | 76

/

Tabel Kontingensi Frekuensi SiSwa Berdasarkan Kualifikasi Sikap
terhadap Penerapan Pembelajsran Berbasis Masalah dan Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Sikap Penipgkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Jumiah
Kelompok Atas Ketompok Bawah

Positif 19,47 17,53 37

Negatif 20,53 18,47 39

Jumlah 40 36 76

db = (baris-1)(kolom-1) = (2-1) (2-1) = |

(1f, — 1f, —0,5)
£,

Untuk mencari ° =

Dengan menghitung menggunakan program excel diperoleh nilai dari y’adalah
33,20.

Db =1 maka nilai y*tabel yaitu 6,63 untuk taraf signifikansi 1%.
Dengan demikian Y mwwrg > X wsrschingga H; diterima dengan artian bahwa

terdapat asosiasi antara sikap siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran
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berbasis masalah dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik

siswa.

2

x

Kemudian menghitung Koefisien kontingensi dengan rumus K , = e
N+ ¥

Dan diperoleh nilai Kass = 0,6 sehingga Kass>0,5 maka terdapat assosiasi yang

cukup kuat.
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